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KATA PENGANTAR 
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perkembangan berkelanjutan  hingga  akhirnya  berkembang  
menjadi  disiplin linguistik  yang  memiliki  otonomi.  Dalam  
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BAB 1 

PENGANTAR LINGUISTIK 
 

Oleh Sri Juniati 

 

 

 

1.1 Pendahuluan 

Pengetahuan dalam bidang linguistik tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan melalui proses evolusi yang berlangsung dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Analisis mendalam terhadap bahasa 
mengalami perkembangan berkelanjutan hingga akhirnya 
berkembang menjadi disiplin linguistik yang memiliki otonomi. 
Sebelum istilah "linguistik" sebagai ranah penelitian ilmiah 
mengenai bahasa dikenal luas, para filsuf  Yunani memulai 
eksplorasi terhadap bahasa dengan menyebutnya sebagai 'tata 
bahasa'. Mereka merumuskan peraturan tata bahasa guna 
membedakan antara bentuk yang benar dan yang tidak, sehingga 
konsep 'tata bahasa' pada masa itu dianggap sebagai disiplin yang 
menekankan norma dan panduan daripada deskripsi, mirip dengan 
pendekatan yang diterapkan dalam metode linguistik modern. Pada 
masa tersebut (abad ke-5), kajian tata bahasa masih jauh dari 
pengamatan komprehensif terhadap bahasa yang menjadi objek 
kajiannya. Pada periode tersebut, fokus utamanya hanya ditujukan 
pada langue (yaitu pola gramatika dari bahasa khusus) dan tidak 
melibatkan pembentukan konsep abstrak yang universal tentang 
bahasa (langage), sebagaimana yang dijelaskan oleh (Arnawa, 
2008).  
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Setelah perkembangan dalam analisis tata bahasa, muncul 
ranah filologi yang dicanangkan oleh Friedrich August Wolf sejak 
tahun 1777. Lingkup studi filologi tidak hanya membatasi diri pada 
langue (bahasa khusus), melainkan juga melibatkan penafsiran teks, 
sejarah sastra, tradisi, dan berbagai institusi lainnya. Aspek-aspek 
bahasa dianalisis dengan cara membandingkan teks yang berasal 
dari berbagai periode (aspek diakronis). Pendekatan inilah yang 
kemudian menjadi tonggak awal dalam perkembangan teori 
linguistik historis komparatif. 

Pada tahun 1816, bidang linguistik historis komparatif mulai 
mengalami perkembangan yang mencolok. Franz Bopp memulai 
penyelidikannya terhadap hubungan bahasa Sanskerta dengan 
bahasa-bahasa lain seperti Germania, Yunani, Latin, dan lain-lain. 
Hasil temuan ini terdokumentasikan dalam karya yang berjudul 
Systeme de la conjugaison du Sanskrit. Namun, jauh sebelum riset 
ini dipublikasikan, pada tahun 1794, W. Jones telah melakukan studi 
perbandingan linguistik. Perkembangan dalam domain linguistik 
perbandingan mengakibatkan munculnya sejumlah tokoh baru, 
termasuk Jacob Grimm, Pott, Kuhn, Benfey, Aufrech, Max Muller, G. 
Curtius, dan Aug Schleicher. Hasil analisis linguistik perbandingan 
ini pada akhirnya menghasilkan pemahaman mengenai adanya 
prinsip-prinsip universal dalam bahasa (langage). Prinsip-prinsip 
universal bahasa ini kemudian menjadi pusat perhatian dalam 
penelitian linguistik. Dalam kelompok ahli bahasa yang disebutkan 
sebelumnya, akhirnya Max Muller memperkenalkan gagasan-
gagasannya melalui artikel yang berjudul Lectures on Science of 
Language (1861). 

Pada tahun 1870, para pakar bahasa mulai mempertanyakan 
inti dari bahasa, sehingga riset terkait universalitas bahasa menjadi 
semakin signifikan. Kegiatan perbandingan bahasa hanya 
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengungkap 
hakikat dari bahasa (langage). Kesadaran akan hal ini memicu 
perkembangan penelitian tentang universalitas bahasa, yang 
mengembalikan linguistik perbandingan ke akar esensialnya sebagai 
salah satu cabang dalam ilmu linguistik. Salah satu sumbangan yang 
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berpengaruh bagi kemajuan linguistik berasal dari Diez, yang 
mempublikasikan karya Grammaire des Languages Romanes (1836–
1838). Dalam karyanya ini, pendekatan linguistik mulai mendekati 
fokus pada objek utamanya, yaitu keuniversalan bahasa (langage). 
Momen ini kemudian mendorong perkembangan penelitian 
linguistik modern. Sebagai salah satu figur kunci dalam linguistik 
modern, Mongin Ferdinand de Saussure mengeluarkan Course de 
Linguistique Generale pada tahun 1916. Perspektif Saussure 
mengenai teori linguistik sangat terpengaruh oleh karya 
cendekiawannya yang mendahului, yaitu William Dwight Whitney, 
yang mengarang The Life and Growth of Language: an Outline of 
Linguistics Science (1875). Karya Saussure dianggap sebagai puncak 
evolusi linguistik modern. Selain itu, Saussure juga diakui sebagai 
tokoh dalam linguistik struktural yang mengadopsi pendekatan 
deskriptif dalam menganalisis struktur dari bahasa-bahasa spesifik. 

 

1.2   Pengertian Ilmu Bahasa 

 Kajian tentang bahasa dikenal sebagai linguistik. Istilah 
"linguistik" berasal dari kata Latin "lingua," yang berarti bahasa. 
Dalam bahasa Inggris, istilah "linguistik" berhubungan dengan 
"language." Di dalam bahasa Indonesia, "linguistik" digunakan 
sebagai nama bidang ilmu dan kata sifatnya adalah "linguistik." 
Menurut Hornby (1995) yang dikutip dalam penulisan oleh Yunus 
Abidin (2022), istilah "linguistik" dapat dikategorikan dalam dua 
jenis, yaitu sebagai kata sifat dan kata benda. Sebagai kata sifat, 
"linguistik" merujuk pada "kajian tentang bahasa dan bahasa-
bahasa." Sedangkan sebagai kata benda, "linguistik" memiliki arti 
"ilmu tentang bahasa; metode pembelajaran dan kajian tentang 
bahasa-bahasa." Langacker (1973) berpendapat bahwa linguistik 
adalah kajian tentang bahasa manusia. Dari pandangan Langacker 
ini, dapat disimpulkan bahwa objek kajian linguistik hanya terbatas 
pada bahasa manusia, sementara bahasa hewan tidak termasuk 
dalam cakupan kajian linguistik. Lebih lanjut, Robins (1981) 
menyatakan bahwa bahasa merupakan salah satu ciri utama dalam 
filsafat masa kini dan menjadikan linguistik sebagai posisi utama di 
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antara ilmu-ilmu sosial. Berdasarkan definisi di atas, linguistik dapat 
diartikan sebagai disiplin ilmu yang memfokuskan pada 
pemahaman dan analisis tentang bahasa. 

 Dalam sejarah perkembangannya, bidang linguistik tidak 
dapat dipisahkan dari kontribusi Saussure (dari Eropa) dan 
Bloomfield (dari Amerika), yang dianggap sebagai tokoh utama 
dalam perwujudan linguistik modern. Terkenalnya Saussure dan 
Bloomfield dalam kalangan para ahli bahasa tidak hanya 
berhubungan dengan sumbangan mereka dalam aspek-aspek rinci 
terkait bahasa, tetapi juga karena fondasi filosofis yang mereka 
letakkan bagi ilmu linguistik. Terutama, konsep biner seperti dalam 
pemahaman mengenai langue versus parole, singkronis versus 
diakronis, relasi sintagmatik versus paradigmatik, serta signifie dan 
signifiant. 

Bahasa sering didefenisikan alat komunikasi. Defenisi ini tidak 
salah, tetapi juga tidak sepenuhnya benar, sebab defenisi itu lebih 
menekakan pada fungsi bahasa, yakni bahasa adalah alat bukan 
menjelaskan sosok bahasa itu sendiri. Defenisi demikian itu 
menurut Chaer (1994) dalam (Effendi, 2012) suatu hal yang wajar 
terjadi karena bahasa itu adalah fenomena sosisal yang banyak 
seginya, sedangkan segi fungsi bahasa tampaknya merupakan segi 
yang paling banyak menonjol di antara segi-segi yang lainnya. 
Bahasa sebagai alat komunikasi lisan dapat dianalisis baik dari segi 
internal maupun eksternal. Kaji internal berfokus pada struktur 
internal bahasa itu sendiri, yang meliputi struktur fonologi, 
morfologi, sintaksis, hingga struktur wacana. Di sisi lain, analisis 
eksternal berkaitan dengan relasi antara bahasa dan faktor-faktor 
eksternal atau unsur-unsur di luar bahasa itu sendiri, seperti faktor 
sosial, psikologi, etnis, seni, dan lain sebagainya. Pendekatan 
eksternal dalam pengkajian bahasa menghasilkan cabang-cabang 
baru yang menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu, seperti 
contohnya psikolinguistik, yang memadukan psikologi dengan ilmu 
linguistik (Abdul Chaer, 2015:1), seperti yang dikutip dalam karya 
(Juniati, Sri, 2023). Adapun menurut Pei & Gaynor (seperti yang 
dikutip dalam Muliastuti, 2014) mengartikan bahasa sebagai suatu 
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sistem komunikasi melalui bunyi, yang beroperasi melalui alat 
ujaran dan pendengaran, di antara individu-individu dalam suatu 
kelompok atau masyarakat tertentu, dengan menggunakan simbol-
simbol vokal yang memiliki arti yang bersifat sewenang-wenang dan 
berdasarkan kesepakatan konvensional. Definisi ini sejalan dengan 
pandangan yang disampaikan oleh Wardhaugh bahwa bahasa 
merupakan suatu simbol vokal yang bersifat sewenang-wenang 
yang digunakan dalam interaksi manusia. 

 

1.3 Linguistik Sebagai Ilmu 

Kata "linguistik" berasal dari akar kata dalam bahasa Latin yang 
disebut lingua, yang mengandung makna bahasa. Istilah "linguistik" 
mengacu pada "ilmu bahasa". Dalam bahasa-bahasa "Roman," yang 
berasal dari Latin, masih terdapat kata-kata serupa dengan lingua 
dalam bahasa Italia. Bahasa Inggris mengadopsi kata dari bahasa 
Prancis yang saat ini menjadi "language." Istilah "linguistik" dalam 
bahasa Inggris berkaitan erat dengan kata "language," sebagaimana 
dalam bahasa Prancis istilah "linguistique" terkait dengan "langage." 
Di dalam bahasa Indonesia, "linguistik" digunakan sebagai nama 
untuk suatu bidang ilmu, dan kata sifat yang sesuai adalah 
"linguistis" atau "linguistik"(Siminto, 2013). Sedangkan menurut 
Verhaar (1993) dalam Purnawanti et al. (2023), mengartikan 
linguistik umum sebagai cabang ilmu yang tidak hanya 
menginvestigasi satu jenis langue khusus, tetapi juga 
memperhatikan karakteristik bahasa-bahasa lainnya. Lingkup ilmu 
linguistik tidak hanya memfokuskan pada satu jenis langue saja, 
melainkan juga melibatkan langage. Fokus penelitian dalam ilmu 
linguistik adalah bahasa itu sendiri. Bahasa yang dimaksud dalam 
pengertian ini merujuk pada bahasa dalam konteks sebenarnya, 
yakni sebagai sarana komunikasi manusia, dan bukan dalam 
pengertian kiasan. 
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Linguisti pada dasarnya adalah sebuah ilmu. Hal ini 
didasarkan pada asumsi bahwa linguistik mempelajari suatu 
objek secara khusus, yaitu bahasa. Hai ini berarti linguistik tidak 
membahas bahasa sebagai alat emosi atau ekspresi. Ramelan 
(1991) menguraikan secara komprehensif bahwa terdapat 
beberapa persyaratan esensial bagi sebuah disiplin ilmiah 
sebagai berikut: 

1. Objek kajian dari suatu bidang ilmu haruslah jelas dan tegas, 
sehingga mampu dibedakan dari objek-objek kajian yang 
lain. 

2. Pengamatan serta penelitian terhadap objek kajiannya 
haruslah dilaksanakan secara obyektif, tanpa membiarkan 
campur tangan sikap subjektif dari peneliti. Pendeskripsian 
tentang objek kajian pun haruslah bersifat obyektif. 

3. Generalisasi yang terbentuk dari fakta-fakta yang diamati 
seharusnya membentuk "hukum-hukum" secara induktif, 
yang dapat diuji ulang kebenarannya oleh peneliti lain yang 
memiliki kompetensi. Validitas atau kebenaran dari hukum-
hukum ini perlu diuji dengan menerapkannya pada bagian 
data yang diamati, daripada hanya digunakan untuk 
membentuk generalisasi. 

4. Hasil dari penelitian tersebut perlu diatur secara sistematis, 
sehingga mudah dipahami oleh orang lain yang membaca 
atau mempelajarinya. 

5. Disiplin ilmu tidak bersifat statis, tetapi senantiasa dinamis. 
Ilmu selalu mampu merevisi temuan dan hukum-hukumnya 
sesuai dengan perkembangan yang terjadi, serta siap untuk 
mengadaptasi perubahan atau modifikasi ketika data baru 
dan temuan baru menantangnya. 
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Syamsudin (2007) lebih jauh menjalaskan bahwa sebagai 
ilmu, linguistik harus memenuhi tiga syarat ilmu, yakni objektif, 
bermetode, dan ilmiah. Objektivitas dalam meneliti dan 
menganalisis bahasa dibuktikan dengan menentukannya 
instrument-instrumen yang terjamin objektivitasnnya, seperti 
tograph, tape recorder, dan lain-lain sehingga kesimpulan 
mengenai fakta-fakta amatan dapat diuji kebenarannya oleh 
orang lain. Objektivitas penelitian bahasa juga dapat dibuktikan 
dengan adanya penelitian metodologi atau prosedur penelitian 
yang bisa ditelusuri dan dibuktikan oleh peneliti lain sehingga 
kesimpulan yang dibuatnya tidak jauh berbeda. 

Dalam riset bahasa, dalam ranah linguistik, berbagai 
metode ilmiah dapat diterapkan, termasuk metode induktif dan 
deduktif. Metode induktif diterapkan saat merumuskan 
generalisasi dari temuan penelitian yang bersumber dari 
observasi mendalam. Di sisi lain, metode deduktif digunakan 
ketika seorang ahli linguistik berupaya menguji teori atau 
hukum yang telah terbentuk sebelumnya sebelum melakukan 
penelitian. Uraian-uraian atas hasil penelitian linguistik disusun 
dalam format tulisan yang sistematis sehingga struktur dari 
bahasa yang diteliti dapat terungkap dengan baik. Hal ini dapat 
membantu orang lain dalam membaca dan mempelajari lapora 
penelitian Syamsuddin, 2007 (Abidin Yunus, 2022). 

 

1.4  Cabang-Cabang Linguistik 

Cabang-cabang linguistik dapat diklasifikasikan 
berdasarkan berbagai perspektif. Dilihat dari sudut pandang 
yang umum, linguistik dapat dibagi menjadi dua domain utama, 
yakni mikrolinguistik dan makrolinguistik. Mikrolinguistik 
merujuk pada cabang linguistik yang mendalami bahasa dari 
perspektif internal atau struktural bahasa itu sendiri. Sementara 
itu, makrolinguistik adalah bidang linguistik yang memeriksa 
hubungan bahasa dengan faktor-faktor eksternal, yang meliputi 
aspek-aspek interdisipliner dan aplikatif di dalamnya. 
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Dilihat dari perspektif tujuannya, linguistik dapat diartikan 
menjadi dua ranah, yakni linguistik teoritis dan linguistik 
terapan. 

1.     Linguistik Teoritis  

Linguistik teoritis menganalisis dan mengurai struktur 
bahasa untuk mengidentifikasi aturan-aturan yang berlaku 
dalam bahasa itu. Dalam ranah ini, terdapat dua sub-bidang 
utama: linguistik deskriptif dan linguistik historis 
komparatif. Linguistik deskriptif, yang juga dikenal sebagai 
linguistik sinkronis, fokus pada sistem bahasa pada suatu 
titik waktu tertentu. Sub-bidang linguistik ini mencakup 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi. 
Sementara itu, linguistik historis komparatif merupakan 
bagian dari linguistik teoritis yang menyelidiki evolusi 
bahasa dari satu periode ke periode lain, serta 
membandingkan satu bahasa dengan yang lain untuk 
mengidentifikasi bahasa purba atau bahasa proto yang 
berfungsi sebagai leluhur bersama. Dalam ranah ini, 
terdapat sub-bidang folologi, morfologi, sintaksis, dan 
leksikologi historis komparatif. 

2.     Linguistik Terapan  

Linguistik terapan merupakan linguistik yang 
digunakan untuk bidang ilmu yang lain. Dalam pandang 
selanjutnya, kajian linguistik terapan sering juga disebut 
linguistik interdisipliner. Berikut ini merupakan cabang-
cabang dari linguistik terapan. 

a. Psikolinguistik, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan 
bahasa dan perilaku serta akal manusia. 

b. Sosiolinguistik, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan 
bahasa dan perilaku sokial di masyarakat. 

c. Etnolinguistik/antrolingi linguistik, yaitu cara 
linguistik yang menyelelidiki hubungan antara bahasa 
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dan masyarakat pedesaan/masyarakat yang belum 
mempunyai tulisan. 

Selain tiga cabang linguistik yang telah disebutkan di atas, 
dalam linguistik terapan juga terdapat berbagai bidang yang 
meliputi: 

1. Pengajaran bahasa, mencakup strategi dan metode 
pengajaran bahasa, teknik pengucapan, model 
pengajaran, serta pendekatan pengajaran bahasa.  

2. Penerjemahan, melibatkan teknik dan metode dalam 
menerjemahkan pesan dari satu bahasa ke bahasa lain.  

3. Leksikografi, melibatkan teknik dan metode dalam 
penyusunan kamus dan sumber referensi leksikal.  

4. Fonetik terapan, mencakup metode dan teknik 
pelatihan pengucapan bunyi-bunyi tertentu, misalnya 
untuk aktor atau untuk membantu individu dengan 
kesulitan berbicara. 

5. Sosiolinguistik terapan, berfokus pada penggunaan 
wawasan linguistik untuk tujuan praktis, seperti 
perencanaan bahasa, rehabilitasi bahasa, atau program 
penghapusan buta huruf.  

6. Pembinaan bahasa internasional, mencakup upaya 
untuk memfasilitasi komunikasi internasional dengan 
merancang bahasa bantu.  

7. Pembinaan bahasa khusus, melibatkan penyusunan 
pedoman dan terminologi bahasa dalam konteks 
khusus, seperti militer, penerbangan, dan maritim.  

8. Linguistik medis, mendukung bidang patologi dengan 
fokus pada penanganan cacat bahasa.  

9. Grafologi, kajian linguistik mengenai tulisan dan tanda-
tanda tulisan.  
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10. Mekanolinguistik/komputasi, melibatkan penerapan 
linguistik dalam teknologi komputer, termasuk upaya 
dalam pengembangan mesin penerjemah otomatis.  

11. Linguistik forensik, menerapkan analisis bahasa dalam 
konteks hukum dan penyelidikan. 

Berdasarkan cakupan materi yang dikaji, ilmu linguistik terbagi 
menjadi dua kategori, yaitu linguistik umum dan linguistik khusus. 
Linguistik umum bertujuan untuk menyelidiki prinsip-prinsip 
bahasa secara umum. Hasil penelitian dan konsep teoritis yang 
dihasilkan akan bersifat universal dan berlaku untuk berbagai jenis 
bahasa, bukan terbatas pada satu bahasa tertentu. Sebaliknya, 
linguistik khusus berkonsentrasi pada analisis prinsip-prinsip 
bahasa yang berlaku dalam bahasa-bahasa tertentu, seperti bahasa 
Inggris, bahasa Indonesia, dan lainnya. Pendekatan linguistik ini 
dapat diterapkan pada seluruh sistem bahasa atau fokus pada aspek 
tertentu dari sistem bahasa tersebut. Karenanya, studi fonologi 
khusus dan umum, morfologi khusus dan umum, serta area lainnya 
dapat dieksplorasi dalam bidang ini. Terfokus pada interaksi antara 
faktor-faktor eksternal dengan objek kajiannya, ilmu linguistik 
terbagi menjadi dua bidang utama, yaitu linguistik mikro dan 
linguistik makro. Lingkup studi linguistik mikro difokuskan pada 
struktur internal atau komponen bahasa tertentu. Dalam konteks ini, 
terdapat subdivisi seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
dan leksikologi. Sebenarnya, analisis linguistik mikro merupakan 
dasar dalam kajian linguistik, karena ia membahas elemen-elemen 
dasar dari struktur internal bahasa. 

Linguistik makro menguak aspek bahasa yang terhubung 
dengan elemen-elemen di luar batas bahasa itu sendiri. Penelitian 
dalam bidang ini lebih menyoroti faktor-faktor eksternal ketimbang 
struktur internal bahasa, seiring dengan jumlah permasalahan yang 
muncul di luar domain bahasa. Oleh karena itu, fokus penelitian 
dalam linguistik makro menjadi sangat beragam. Subjek linguistik 
makro mencakup antara lain: 
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a. Sosiolinguistik adalah bagian dari disiplin linguistik yang 
menginvestigasi penggunaan bahasa dalam konteks 
masyarakat. Sosiolinguistik membahas tentang cara individu 
menggunakan bahasa, lokasi penggunaan bahasa, hierarki 
bahasa, efek dari interaksi antara dua atau lebih bahasa, 
variasi dalam penggunaan bahasa, serta evolusi dan 
perubahan dalam penggunaan ragam bahasa. Ini merupakan 
bidang pengetahuan interdisipliner yang menggabungkan 
aspek-aspek sosiologi dan linguistik. 

b. Psikolinguistik adalah bagian dari studi linguistik yang 
mengamati korelasi antara bahasa dan perilaku serta 
pemikiran manusia, termasuk bagaimana kemampuan 
berbahasa diperoleh. Bidang ini mencakup aspek psikologi 
dan linguistik yang saling terkait. 

c. Antropolinguistik adalah cabang linguistik yang mengkaji 
relasi antara bahasa dan budaya, serta berbagai norma 
budaya manusia. Ini bisa juga disebut sebagai penerapan 
prinsip-prinsip linguistik dalam penyelidikan aspek 
antropologi budaya. Disiplin ini menggabungkan konsep-
konsep dari antropologi dan linguistik. 

d. Stilistika adalah bagian dari linguistik yang menganalisis 
penggunaan bahasa dalam karya sastra. Studi ini bersifat 
interdisipliner, menggabungkan elemen-elemen linguistik 
dan ilmu sastra. 

e. Filsafat bahasa adalah subdisiplin linguistik yang 
merenungkan tentang hakikat dan peran bahasa sebagai 
aktivitas manusia, serta dasar-dasar konseptual dan teoritis 
dalam bidang linguistik. Dalam bidang filsafat bahasa ini, 
terdapat elemen-elemen dari linguistik dan filsafat. Semua 
subdisiplin ini bisa bersifat teoritis maupun praktis dalam 
penerapannya. 
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1.5   Bidang-Bidang Kajian Linguistik 

(Abidin, Y 2022) bidang-bidang linguistik dalam hal ini adalah 
bidang kajian linguistik umum atau mikrolinguistik. Bidang kajian 
linguistik tersebut secara ringkas meliputi beberapa bidang datar 
sebagai berikut: 

1.    Fonologi 

Fonologi merupakan cabang studi yang menganalisis 
bunyi dalam bahasa. Terdapat dua sub-bidang dalam 
fonologi, yaitu fonemik dan fonetik. Fonetik merupakan 
aspek fonologi yang menelaah bunyi-bunyi dalam bahasa 
tanpa memperhitungkan apakah bunyi tersebut memiliki 
peran sebagai pengenal perbeda atau tidak. Sementara itu, 
fonemik merupakan cabang dalam fonologi yang 
memeriksa peran bunyi dalam fungsi pengenal perbeda. 

2.    Morfologi 

Morfologi merupakan disiplin pengetahuan yang 
mengkaji kata dan proses pembentukan kata. Oleh karena 
itu, fokus utama morfologi adalah pada analisis komponen-
komponen yang membentuk kata. Fokus kajian ini antara 
lain morfem, kata, dan proses morfologis itu sendiri atas 
pengimbunan, pengulangan, pemendekan, dan 
pemajemukan. 

3.    Sintaksis 

Sintasis adalah bidang pengetahuan yang 
memfokuskan pada analisis kalima. Lingkup kajian sintaksis 
meliputi alat sintaksis, fungsi sintaksis, frase, klausa, dan 
kalimat. Struktur sintaksis melibatkan tiga elemen utama, 
yaitu fungsi sintaksis, kategori sintaksis, dan peran 
sintaksis. Bagian dari fungsi sintaksis yang memiliki 
signifikansi mencakup subjek, predikat, dan objek. Kategori 
sintaksis melibatkan jenis-jenis, seperti nomina, verba, 
adjektiva, dan numeralia. Sementara itu, dalam peran 
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sintaksis, terdapat aspek-aspek penting seperti pelaku, 
penderita, dan penerima. 

4.     Semantik 

Semantik merupakan salah satu disiplin dalam ilmu 
bahasa yang menginvestigasi arti atau makna. Lingkup 
semantik mencakup semua tingkatan pembangunan bahasa. 
Makna dapat ditemukan pada tingkatan fonologi, morfologi, 
dan sintaksis. Menggolongkan semantik sebagai tingkatan 
tampaknya kurang sesuai, karena semantik bukanlah suatu 
tingkatan yang independen dalam artian bahwa itu 
bukanlah konstituen yang membangun satuan yang lebih 
besar. Sebaliknya, semantik ada di dalam setiap tingkatan 
tersebut, meskipun tingkat kehadirannya dalam masing-
masing tingkatan tersebut tidak seragam. 

5.    Wacana 

Wacana adalah unit bahasa yang paling komprehensif, 
sehingga dalam struktur tata bahasa, ia berada pada tingkat 
tertinggi. Di dalam wacana, terkandung konsep, gagasan, 
pemikiran, atau ide yang utuh dan dapat dipahami oleh 
pendengar atau pembaca. Untuk memenuhi persyaratan 
tata bahasa, unsur-unsur harus terhubung secara harmonis 
atau kohesif dan menciptakan koherensi. Saat menganalisis 
wacana, aspek yang diperiksa meliputi alat-alat wacana dan 
berbagai jenis wacana yang ada. 

6.    Pragmatik 

Pragmatik bisa diartikan secara sederhana sebagai 
disiplin ilmu yang mengamati bagaimana bahasa digunakan 
dalam konteksnya. Sejalan dengan konsep dasar ini, 
pragmatik tidak memeriksa unit linguistik dari sudut 
pandang struktural, tetapi melihat tuturan dari perspektif 
yang berbeda, yaitu dalam konteks penggunaannya. Dalam 
perbandingan dengan semantik, perbedaan terletak pada 
wilayah studinya. Pragmatik menitikberatkan pada makna 
yang timbul dalam situasi komunikasi antara pembicara 
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dan pendengar, sedangkan semantik memeriksa makna 
yang terkait dengan bahasa tertentu, terlepas dari situasi, 
pembicara, dan konteks ujaran. 
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BAB 2 

PRODUKSI BUNYI BAHASA 
 

Oleh Andi  Muhammad Yahya 

 

 

 

2.1 Definisi Produksi Bunyi Bahasa 

Bahasa dianggap sebagai alat yang paling sempurna dan 
mampu menyampaikan pikiran dan perasaan tentang hal-hal 
yang konkrit maupun abstrak. Memang benar bahasa adalah 
proses verbal untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 
(yang berasal dari pikiran) dalam bentuk kata atau kalimat. 
Dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam 
bentuk kata atau kalimat. Proses mengeluarkan pikiran dan 
perasaan (dari otak) secara verbal dalam bentuk kata atau 
kalimat sangatlah kompleks karena membutuhkan berfungsinya 
berbagai organ yang mempengaruhi mekanisme berbicara, 
berpikir, atau mengubah pikiran menjadi kata-kata. 
(Karismawati et al., 2021) 

Secara umum manusia berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa tulis atau bahasa lisan. Jika pada saat 
berkomunikasi dilakukan secara tertulis, maka tidak 
menggunakan alat komunikasi atau alat ucapnya. Sebaliknya jika 
berkomunikasi dengan kata-kata, maka kata-kata itu 
sendiri memiliki peranan penting. alat bicara inilah yang akan 
menciptakan bunyi bahasa. Setiap bahasa memiliki suatu bunyi 
yang berbentuk sebuah konsep yang berbeda–beda. Hal ini 
disebabkan oleh kemampuan si pembicara untuk menghasilkan 
suatu bahasa bergantung pada kemampuannya tentang pola 
bunyi dari bahasa yang di kuasainya karena setiap bahasa 
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memiliki sistem bunyi dan struktur suku kata yang berbeda 
dengan tingkat kerumitan yang beragam. (Ii & Pustaka, 2018) 

Bunyi bahasa merupakan hasil yang dibuat oleh alat ucap 
manusia seperti: pita suara, lidah, dan bibir. Bunyi bahasa dibuat 
oleh manusia untuk mengungkapkan suatu pikiran atau 
perasaan. Bunyi bahasa seperti ini dapat berbentuk sebuah 
nyanyian atau ujaran. Dengan adanya alat ucap manusia, tentu 
memudahkan kita dalam melakukan komunikasi dengan orang 
lain secara langsung. Akan tetapi, ada  kemungkinan pula dalam 
proses menghasilkan bunyi, ada faktor yang dapat 
mempengaruhi alat ucap manusia ketika akan menghasilkan 
bunyi.  

Berdasarkan definisi di atas, fonologi mempunyai hubungan 
dengan ilmu bunyi kebahasaan. Dengan ini dapat disebutkan 
bahwa fonologi merupakan cabang ilmu tentang cara mengatur 
suatu bunyi yang diucapkan untuk digunakan dalam 
berkomunikasi. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fonologi mengacu pada fungsi suatu bunyi dalam hubungannya 
satu sama lain dalam suatu bahasa. Definisi dari kata produksi 
adalah menghasilkan. Sehingga, kata produksi jika dikaitkan 
dengan bunyi bahasa dapat diartikan menghasilkan bunyi. 
Dalam proses menghasilkan bunyi Bahasa ada 3 faktor utama 
yang te irlibat, 

a. Sumbe ir Te inaga (udara yang dihe imbuskan oleih paru paru);  

b. Alat ucap yang dile iwati udara dari paru-paru (batang 
te inggorok, ke irongkongan, rongga mulut dan rongga 
hidung); 

c. Artikulator (pe inghambat/ peinghalang).  
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2.2 Proses Pembentukan Bunyi 

Te irbe intuknya suatu bunyi tidak bisa te irleipas dari cara 
bunyi te irse ibut di hasilkan dan di de ingar. inilah yang me injadi 
peinyeibab bahwa fonologis tidak te irpisah deingan fone itis kare ina 
fone itis meirupakan salah satu dari fonologis itu se indiri. Foneitis 
me injadi peile ingkap se ibuah makna untuk me inggambarkan 
se ibuah bunyi. Meinurut Fromkin dkk (2018: 184), fone itis 
me irupakan bagian dari ilmu yang be irkaitan deingan bunyi 
bahasa. Untuk me inggambarkan suatu bunyi bahasa, pe irlu kita 
ke itahui bahwa se itiap bunyi me impunyai peirbe idaan satu sama 
lain, hal ini te irjadi kare ina saat suatu bahasa di hasilkan, kita 
dapat meingideintifikasi se itiap bunyi te irse ibut di dalam pikiran 
dan teilinga kita. Adapun meinurut Dawson & Phe ilan “Phoneitics is 
thei study of the i minimal units that make i up languagei. For spokein 
languagei, theise i arei thei sounds of speie ich--the i consonants, voweils, 
me ilodieis, and rhythms.” (Ii & Pustaka, 2018). 

Dalam pe imbe intukan bunyi be irmula de ingan me imamfaatkan 
arus udara atau pe irnafasan se ibagai sumbe ir te inaganya. Pada 
Saat meinghe imbuskan nafas, paru-paru me inghe imbuskan te inaga 
yang be irupa arus udara. Arus udara itu bisa meingalami 
peirubahan pada pita suara. Udara yang ke iluar dari paru-paru 
dapat meimbuka ke idua pita suara yang me irapat dan 
me inghasilkan bunyi-bunyi te irte intu. Prose is te irbuka dan 
te irtutupnya pita suara me inyeibabkan udara yang ada di se ikitar 
pita suara meinjadi beirge itar.  

Pe irubahan be intuk saluran vokal, me iliputi faring, rongga 
mulut, dan rongga hidung, me inghasilkan bunyi ujaran yang 
be irbeida-beida. Bunyi bahasa yang diseirtai udara yang me ingalir 
me ilalui mulut dise ibut bunyi oral, se idangkan bunyi bahasa yang 
diseirtai udara yang me ingalir meilalui hidung dise ibut bunyi nasal. 
Untuk bunyi bahasa yang me imanfaatkan udara yang be irheimbus 
ke iluar se ibagian meile iwati mulut dan seibagian lainnya ke iluar 
me ilalui hidung, diseibut deingan bunyi nasalisasi (Hasan Alwi, 
dkk: 2005:48). 
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Ladeifoge id (1971:2) me ine irangkan bahwa dalam prose is 
me improduksi bunyi bahasa me ilibatkan eimpat macam prose is, 
yaitu (1) thei phonation proceiss 'prose is peimbunyian' (2) thei 
airstreiam proceiss 'proseis aliran udara', (3) thei articulatory 
proceiss 'prose is artikulasi', seirta (4) the i oro-nasal proceiss 'proseis 
oronasal'. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prose is Te irjadinya Bunyi 

 

2.3 Alat Ucap Manusia dan Fungsinya 

Dalam prose is produksi bunyi ada alat ucap manusia yang 
be ike irja dan meinjadi cikal bakal te irbeintuknya bunyi. Alat ucap 
manusia yang me imbantu dalam meinghasilkan bunyi dapat 
dilihat seibagai beirikut. 

1. Paru-paru (lungs)  

2. Te inggorokan (tracheia) 

3. Pangkal te inggorokan (larynx)  

4. Pita suara (vocal cords)  

5. Krikoid (cricoid) 
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6. Tiroid (tyroid) atau gondok laki  

7. Arite inoid (arytheinoid)  

8. Rongga anak te ikak (pharynx)  

9. E ipiglotis (eipiglottis)  

10. Akar lidah (root of tanguei)  

11. Punggung lidah (dorsum)  

12. Te ingah lidah (me idium)  

13. Daun lidah (lamina)  

14. Ujung lidah (apeix)  

15. Anak te ikak (uvula)  

16. Langit-langit lunak (veilum)  

17. Langit-langit ke iras (palatum)  

18. Gusi (alveiolum)  

19. Gigi atas (de inta)  

20. Gigi bawah (de inta)  

21. Bibir atas (labia)  

22. Bibir bawah (labia)  

23. Mulut (mouth)  

24. Rongga mulut (mouth cavity)  

25. Rongga hidung (nasal cavity) 

(Rosmana, 2016) 

Dapat diilihat ada 25 alat ucap pada manusi ia yang 
me imbantu te irbe intuknya bunyi i bahasa i itu se indiiri i. Hal i ini i 
me imbukti ikan bahwa bunyi i ti idak teirjadii beigi itu saja dan ti imbul 
tanpa meilaluii prose is yang sudah diije ilaskan se ibeilumnya. Untuk 
le ibiih meimahami i le itak dari i alat ucap manusi ia peirhati ikan 
gambar di ibawah i inii. 
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Gambar 2.2 Alat Ucap Manusiia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat ucap manusi ia meimi ili iki i fungsii se icara khusus dan 
mandiiri i. Be iri ikut i ini i gambarannya se icara si ingkat fungsi i darii alat 
ucap manusi ia. 

1.     Paru-paru (Lungs)  

Paru-paru be irfungsi i untuk be irnafas. Be irnafas te irdi iri i 
atas dua prose is, yakni i: Fungsi i paru-paru adalah untuk 
be irnafas. Peirnapasan te irdiiri i darii dua proseis, yaiitu: (1) 
Prose is masuknya udara ke i paru-paru dalam be intuk oksi ige in 
(O2); dan (2) Prose is peinge iluaran udara dari i paru-paru 
be irupa karbon diioksi ida (CO2). Seipanjang hi idupnya, 

(Verhaar, 1982:13) 
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manusi ia se ilalu meinghiirup dan me inghe imbuskan udara. 
Ole ih kare ina i itu, paru-paru me impunyai i e ife ik me ingeiluarkan 
udara yang be irtanggung jawab te irhadap peimbe intukan 
bunyi i ujaran (Piike i, 1974). 

2.     Pangkal Tenggorokan (Larynx)  

Lariing me irupakan rongga di i ujung saluran udara. 
Lariing teirdi iri i darii e impat komponein, yai itu: (1) tulang 
rawan kri ikoiid, (2) tulang rawan Ari ite inoi id, (3) se ipasang 
piita suara, dan (4) tulang rawan ti iroiid (Malmbeirg, 
1963:22). Te inggorokan (larynx), rongga anak teikak 
(phariinx), piita suara (vocal cords), dan anak te ikak (uvula). 
Fungsi i fari ing adalah me indorong udara ke iluar dari i paru-
paru, rongganya bi isa te irtutup atau teirbuka. Jiika fari ing 
te irbuka akan meimbe intuk vokal, jiika te irtutup akan 
me imbe intuk konsonan. Te intu saja fungsi i pi ita suara sangat 
peinti ing dalam me inghasi ilkan suara. 

3.     Rongga Anak Tekak (Pharynx)  

Fariing te irleitak di i antara pangkal fari ing dan rongga 
mulut se irta hi idung. Be irfungsi i se ibagai i saluran udara yang 
akan beirge itar be irsamaan deingan piita suara. Suara yang 
diihasi ilkannya di ise ibut suara te inggorokan. Bunyi i yang 
diihasi ilkan pi ita suara diiatur ole ih otot aryte inoi id.  

4.    Pita suara (Vocal Cords)  

Pi ita suara anteiri ior me ine impeil pada tulang rawan 
ti iroiid. Piita suara me ine impeil pada tulang rawan di i bagiian 
be ilakang. Piita suara dapat diibuka atau diitutup, beirfungsi i 
se ibagaii katup untuk me ingatur ali iran udara dari i paru-paru 
ke iti ika me ilaluii te inggorokan. Aki ibat me imbuka dan 
me inutupnya pi ita suara, teirdapat rongga di i antara pi ita 
suara yang di iseibut gloti is. me imbuka le ibar, me imbuka, 
me inutup, dan meinutup rapat. Proseis ge itaran pi ita suara 
diise ibut fone im. Prose is i ini i dapat diigambarkan se ibagai i 
be iri ikut. 
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Gambar 2.3 Prose is Buka–Tutup Gloti is 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Malmbeirg, 1963:25) 

Posi isii Gloti is akan me imbe iri i peingaruh te irhadap 
te irbe intuknya se ibuah bunyi i bahasa. Saat posi isi i gloti is 
te irbuka makan akan me inghasi ilkan bunyi i tak be irsuara. 
Seibali iknya, saat posiisii gloti is te irtutup akan me inghasi ilkan 
bunyi i yang be irsuara. Di i bawah i ini i di ijeilaskan be intuk pi ita 
suara saat me imbeintuk bunyi i bahasa. 

1)      Posisi pita suara ketika bernapas  

Saat beirnapas, piita suara te irbuka le ibar me imbuat 
udara yang ke iluar dari i paru-paru me ilalui i te inggorokan 
ti idak meingalamii hambatan. Posiisi i piita suara se ipeirti i i ini i 
umumnya me inghasi ilkan bunyi i vokal, bunyi i [h p,t,s k]. 

2)       Posisi pita suara bergetar  

Saat piita suara beirge itar, bagiian atasnya te irbuka 
se idiiki it meimbe intuk bunyi i [b, d, g, m, r]. Ji ika pi ita suara 
ti idak beirge itar maka akan teirde ingar bunyi i [p,t,c,k,f,h,s]. 
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3)       Posisi pita suara ketika ngengucapkan bunyi glotal  

Saat meingucapkan konsonan glotal, pi ita suara 
me inutup me inyeibabkan bunyi i yang me ile iwati i 
te inggorokan te irheinti i se ijeinak dan meinghasi ilkan bunyi i 
hamzah. 

4)      Posisi pita suara ketika berbisik 

Posi isii pi ita suara saat be irbi isiik, bagi ian bawah agak 
te irtutup, udara yang ke iluar be irkurang se ihi ingga bunyi i 
bahasa yang diihasi ilkan tiidak teirde ingar deingan jeilas. 
Be iragam be intuk pi ita suara dapat di ili ihat pada gambar 
dii bawah i ini i. 

Gambar 2.4 Macam-macam Posi isi i Gloti is 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Marsono, 1989:11) 

Ke iteirangan: 1 = gloti is (ruangan, li iang piita suara)  

2 = pi ita suara 
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5.      Langit-langit Lunak (Velum) dan Anak tekak (Uvula) 

Langi it-langiit lunak (ve ilum) be ise irta bagiian ujungnya 
yai itu anak te ikak (uvula). Saat meimproduksi i bunyi i bahasa, 
bi isa naiik atau turun. Saat beirnapas deingan normal, langi it-
langiit mulut akan me ile imbut dan lariing akan turun, 
se ihi ingga udara dapat me ingaliir deingan be ibas meilalui i 
hi idung, bahkan saat me inge iluarkan suara pada hiidung. 
Ke itiika suara non-nasal diiproduksi i, langiit-langi it lunak dan 
lari ing me inonjol me inutupii rongga hi idung. Bunyi i bahasa 
yang di itiimbulkan ole ih langi it-langiit lunak diise ibut bunyii 
ve ilar. Se idangkan bunyi i yang di ihasi ilkan ole ih sumbatan 
lari ing di iseibut uvular. 

6.     Langit-langit Keras (Palatum)  

Langi it-langiit ke iras adalah kumpulan tulang. Bagi ian 
deipan diimulai i deingan langi it-langiit atas yang ce ikung, diii ikuti i 
deingan bagi ian be ilakang yang le imbut. Saat me improduksi i 
bunyi i bahasa, langiit-langiit ke iras meinjadii artiikulator pasi if. 
Adapun artiikulator akti ifnya adalah ujung liidah dan teingah 
li idah. Bunyii yang diiproduksi i ole ih langiit-langi it keiras bi iasa 
diise ibut bunyi i palatal, se idangkan bunyii yang di ihasiilkan 
ujung li idah (ujung) diise ibut apeiks. Suara diibeintuk 
ole ih  te ingah li idah (meidiium) di ise ibut bunyii me idiial. Bunyii 
te irse ibut biiasa diigabungkan me injadii apiikopalatal dan 
me idiio-palatal (Bloch & Trage ir, 1942:15). Posi isi i anak te ikak 
dan langiit-langiit dapat diili ihat dalam gambar be iri ikut i ini i. 

Gambar 2.5 
Posi isii Langi it-langiit dan Anak te ikak dalam Posi isi i Turun 

 

 

 

 

(O’Connor, 1970:23) 
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7.     Gusi (Alveolum)  

Gusii me irupakan me idi ia peirtumbuhan gi igi i. Gusii bi isa 
diise ibut daeirah dasar gi igi i. Dalam prose is teirbe intuknya bunyi i 
bahasa, gusii adalah tiiti ik darii pe ingucapan atau arti ikulasii, 
se idangkan alat ucap akti ifnya i ialah ujung li idah. Bunyi i yang 
diici iptakan ole ih gusii di ise ibut alveiolar. Seilai in i itu, gusi i dan 
daun liidah (lami ina) se icara be irsamaan me imbe intuk se ibuah 
bunyi i bahasa, seihi ingga me inci iptakan bunyi i yang di ise ibut 
lamiinal. Gabungan keidua bunyi i i ini i di ise ibut se ibagaii bunyi i 
lamiino-alve iolar. 

8.     Gigi (Dentum)  

Gi igi i te irbagii dua, yaiitu gi igi i atas dan bawah. Saat 
me imbe intuk seibuah bunyi i, giigi i yang me impunyai i peiran yang 
sangat peinti ing yai itu gi igi i atas. Seilai in i itu gi igi i be irsama bi ibiir 
bawah atau ujung li idah. Bunyi i yang di ici iptakan ole ih gi igi i atas 
dan giigi i bawah seiri ing diise ibut bunyi i deintal, bunyi i bahasa 
yang te irbe intuk ole ih gi igi i atas dan biibiir bawah diise ibut bunyi i 
labiio-de intal. Seidangkan bunyi i yang di ihasi ilkan ole ih gi igi i atas 
dan ujung liidah diise ibut bunyi i apiiko-de intal. 

9.     Bibir (Labium) 

Bi ibiir di ibagii me injadii dua bagiian, yaiitu biibi ir atas dan 
bi ibiir bawah. Keiti ika meimbe intuk bunyii bahasa, biibiir atas 
be irfungsii se ibagai i arti ikulator pasi if be irsama- sama deingan 
bi ibiir bawah yang me injadii artiikulator akti if. Bunyi i yang 
diihasi ilkan ole ih dua bi ibi irdi iseibut bunyi i bi ilabi ial. Bi ibiir te irbagi i 
me injadii dua bagi ian, yai itu biibi ir atas dan biibiir bawah. Saat 
me imbe intuk bunyi i ujaran, biibi ir atas be irpeiran se ibagaii organ 
vokal pasi if, se idangkan bi ibi ir bawah me injadii organ vokal 
akti if. Bunyi i yang di ihasi ilkan ole ih ke idua bi ibi ir di ise ibut bunyi i 
biilabiial. 
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10.   Lidah  

Li idah dalam proses pembentukan bunyi i ujaran, liidah 

beirpeiran aktiif sebagai organ vokal. Liidah teirbagi i atas li ima 
bagiian, yaiitu: akar li idah (root), pangkal li idah (dorsum), 
te ingah li idah (me idiium), daun li idah (lamiina), dan ujung li idah 
(apeix). Akar li idah beirsama-sama deingan teinggorokan akan 
me imbe intuk bunyi i radiiko-fariingal, pangkal li idah dan langi it-
langiit lunak me imbe intuk bunyi i dorso ve ilar, teingah li idah dan 
langiit-langi it ke iras meinghasi ilkan bunyi i me idiio-palatal, ujung 
li idah dan langiit-langiit ke iras akan me imbe intuk bunyi i apiiko-
palatal, ujung liidah dan gusi i meimbe intuk bunyi i apiiko-
alveiolar, jiika deingan giigi i atas me inghasi ilkan api iko-deintal. 

 

2.4  Klasifikasi Bunyi Bahasa 

Pada keigi iatan be ilajar kali i i inii akan di ipeilajarii be ibeirapa je iniis 
bunyi i bahasa yang diiproduksi i alat ucap. Masi ing-masi ing bunyi i  
be irdasar pada peimbeintukan bunyi i atau se iri ing di ise ibut seibagai i 
arti ikulasii. Bunyi i ujaran dapat diigolongkan me injadii beibe irapa 
be intuk seipe irti i (1) vokal, konsonan, dan se imi ivokal (Jone is, 
1958:12), (2) nasal dan oral (Hyman, 1974: Bab 2), (3) panjang 
dan peindeik (Jone is, 1958:136), (4) ke iras dan lunak (Malmbe irg, 
1963:51- 52), (5) tunggal dan rangkap (Jone is, 1958:22), (6) 
E igre isi if dan iingre isi if (Ladeifoge id, 1973:23), dan (7) ge imi inat dan 
homorgan (Robi ins, 1980). 

1.     Vokal, Konsonan, dan Semivokal  

Sacara umum, bunyii bahasa teirbagii atas tiiga macam, 
yai itu vokal, konsonan, dan se imi ivokal (Jone is, 1958: 12). 
Pe imbagi ian iini i di idasarkan pada ada ti idaknya hambatan 
(prose is pe ingucapan) pada alat vokal. Pe inghalang pada pi ita 
suara ti idak pe irnah di ise ibut arti ikulasii. Vokal, konsonan, dan 
se imi i vokal me irupakan jeiniis bunyi i yang diibe idakan 
be irdasarkan ada tiidaknya hambatan aliiran udara pada 
saluran suara Se imi i vokal bi iasanya diimasukkan ke i dalam 
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konsonan. Ole ih kareina iitu, bunyi i yang te irse igmeintasi i 
se iri ingkali i di ibeidakan me injadii vokal dan konsonan.  

Vokal adalah bunyi i yang ali iran udaranya ti idak 
te irhalang atau tiidak ada hambatan. Se ilama peimbe intukan 
vokal, ti idak ada peingucapan. Peinghalang vokal hanya 
te irleitak pada ti ingkat piita suara. Hambatan yang te irjadi i 
pada piita suara tiidak lazi im bi isa diiseibut se ibagai i arti ikulasii. 
Kare ina vokal te irbe intuk ole ih hambatan pi ita yang 
me ine iye ibabkan piita suara me injadii be irge itar. Posi isii gloti is 
dalam keiadaan teirtutup, teitapi i tiidak teirlalu rapat. Deingan 
deimi iki ian, seimua vokal te irmasuk bunyi i beirsuara. Konsonan 
me irupakan bunyi i ujaran yang teirbe intuk deingan 
me inghalangi i ali iran udara pada alat ucap te irte intu.. Proseis 
hambatan atau artiikulasi i iini i dapat diise irtai i deingan 
be irge itarnya pi ita suara, se ihi ingga te irbe intuk bunyi i konsonan 
be irsuara. Jiika dalam prose is arti ikulasii ti idak diise irtai i 
be irge itarnya pi ita suara, maka gloti is dalam ke iadaan teirbuka 
se ihi ingga akan meimbe intuk bunyi i konsonan tak be irsuara. 
Bunyi i se imi i vokal meirupakan bunyii yang te irgolong ke idalam 
dalam konsonan, akan te itapii kareina ke itiika di iarti ikulasiikan 
ti idak biisa me imbe intuk konsonan se iuutuhnya. Bunyi i se imi i 
vokal bi isa di ise ibut se imi i konsonan, namun nama i ini i jarang 
se ikali i diigunakan. 

2.     Bunyi Nasal dan Oral  

Bunyi i nasal atau bunyi i se ingau bi isa di ibeidakan darii 
bunyi i oral kare ina seisuai i deingan jalan keiluarnya arus udara. 
Bunyi i nasal teirciipta kare ina deingan meinutup arus udara ke i 
luar meilalui i rongga mulut, akan te itapii me imbuka jalan agar 
dapat keiluar me ilaluii rongga hi idung. De ingan peinutupan 
arus udara ke i luar meilalui i rongga mulut dapat te irjadi i 
kareina : (1) antara bi ibi ir atas dan biibiir bawah se ihi ingga 
me inghasi ilkan fone im [m]; (1) ujung li idah dan ceiruk, 
me inghasi ilkan bunyi i [n]; (3) be ilakang/pangkal li idah dan 
langiit-langi it lunak, yang me imbe intuk bunyi i [η]; dan (4) 
ujung liidah dan langiit-langiit ke iras, meinghasi ilkan bunyi i [ň].  
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Bunyi i oral te irbe intuk kare ina jalan me ingangkut ujung 
anak te ikak me inuju ke i langki it-langki it lunak untuk 
me inghambat rongga hiidung yang me inyeibabkan arus udara 
darii paru-paru bi isa ke iluar me ilaluii mulut. Seilai in bunyi i 
nasal, seiluruh bunyi i vokal dan konsonan bahasa I indoneisi ia 
te irmasuk bunyi i oral. 

3.     Bunyi Keras dan Lunak  

Pe inggolongan bunyi i ke iras (forti is) dan bunyi i lunak 
(le ini is) biisa di ibeidakan se isuai i deingan ada atau ti idaknya 
ke ite igangan arus udara pada waktu bunyi i iitu diiucapkan 
(Malmbeirg, 1963:51-52). Bunyi i bahasa diise ibut ke iras 
apabiila ke itiika diiucapkan diiiikuti i ke ite igangan ke ikuatan arus 
udara. Seibali iknya, apabi ila ke itiika di iucapkan ti idak diii ikuti i 
ke ite igangan ke ikuatan arus udara, bunyi i i itu diise ibut lunak. 
Dalam bahasa I indoneisi ia, ada dua jeini is bunyi i. Bunyi i ke iras 
dan leimbut dapat beirupa vokal dan konsonan, se ipeirti i 
diije ilaskan dii bawah. 

Bunyi i ke iras me incakupi i be ibeirapa jeini is bunyi i seipeirti i : 

1) bunyi i le itup tak beirsuara: [p, t, c, k], 2)  

2) bunyii ge ise iran tak be irsuara: [s],  

3) bunyi i vokal: [ ]  

Bunyi i lunak me incakupi i be ibeirapa jeini is seipe irti i:  

1) bunyi i le itup beirsuara: [b, d, j, g], 

2) bunyi i ge ise iran beirsuara: [Z],  

3) bunyi i nasal: [m, n, ñ,η], 

4) bunyi i li ikuiida: [r, l], 

5) bunyi i se imi i-vokal: [w, y],  

6) bunyi i vokal: [i i, e i, o, u]. 
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4.     Bunyi Panjang dan Pendek  

Bunyi i panjang diibeidakan darii bunyi i pe indeik 
be irdasarkan lamanya bunyi i te irse ibut diiucapkan atau 
diiarti ikulasi ikan. Vokal dan konsonan bi isa di ibeidakan 
me injadii bunyii panjang dan pe indeik (Jone is, 1958:136). 
Bunyi i panjang biiasanya diisi imbolkan de ingan tanda gariis 
peindeik di i atas suatu bunyi i; atau diitandaii deingan tanda tiiti ik 
dua dii sampiing kanannya, mi isalnya: [a] panjang di ituliis [ā] 
atau [a:]. 

5.     Bunyi Nyaring dan Tak Nyaring  

Bunyi i nyari ing di ibe idakan dari i bunyi i tak nyari ing 
be irdasarkan iinte insiitas bunyi i yang diide ingar ole ih te ili inga. 
Pe imbeidaan bunyii beirdasarkan tiingkat ke inyari ingan i itu 
me irupakan bagi ian dari i ti injauan foneitiik audi itori is. Tiingkat 
ke inyari ingan dapat diite intukan luas se impiitnya atau beisar 
ke ici ilnya ruang re isonansi i pada waktu bunyi i i itu ducapkan. 
Seimaki in luas ruangnya, maka akan se imaki in re indah tiingkat 
ke inyari ingannya. 

6.     Bunyi Tunggal dan Rangkap 

 Bunyi i tunggal dapat diibe idakan darii be intuk bunyi inya 
dalam suku kata. Bunyi i tunggal me irupakan bunyi i yang 
mampu be irdi iri i se indiiri i di i dalam satu suku kata, dan bunyi i 
rangkap me irupakan dua atau leibi ih bunyi i yang beirsatu 
dalam satu suku kata. Se imua bunyi i vokal dan konsonan 
me irupakan  bunyi i tunggal. Bunyi i tunggal vokal diise ibut juga 
monoftong. Bunyi i rangkap biisa beirbe intuk di iftong ataupun 
klaste ir. Di iftong, seiri ing juga diise ibut seibagai i vokal rangkap, 
te irbe intuk ke iti ika ke iadaan posiisi i li idah saat me ingucapkan 
bunyi i vokal yang satu dan bunyi i vokal yang lai innya saliing 
be irbeida (Jone is, 1958:22). Contohnya, dalam pe inggunaan 
kta dalam bahasa I indone isiia te irdapat diiftong [oi i], [aIi], dan 
[aU]. Klasteir, seiri ing juga di iseibut se ibagai i gugus konsonan, 
te irbe intuk ke iti ika artiikulasi i atau teimpat arti ikulasii darii 
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ke idua konsonan yang di iucapkan saliing be irbe ida. contohnya, 
[pr], [str], dan [dr]. 

7.      Bunyi Egresif dan Ingresif  

Bunyi i e igre isi if dan i ingre isi if dapat diibe idakan  seisuai i arus 
udara. Bunyii e igre isi if diibe intuk deingan meinghe imbuskan arus 
udara dari i paru-paru, se idangkan bunyi i i ingre isi if te irbe intuk 
deingan me ingiisap udara masuk ke i paruparu. Banyak dalam 
bunyi i bahasa I indoneisi ia adalah bunyii e igre isi if. Bunyi i e igre isi if 
dapat diibeidakan meinjadii beibeirapa bunyi i yai itu bunyi i 
e igre isi if pulmoni ik dan bunyi i e igre isi if glotali ik. 

(1) E igre isi if pulmoni ik teirbe intuk pada saat meingeici ilkan 
rongga paru-paru ole ih otot paru-paru, otot peirut, dan 
rongga dada. Hampiir se imua bunyi i bahasa I indoneisi ia 
diibe intuk me ilaluii e igre isi if pulmoni ik.. 

(2) E igre isi if glotali ik te irbe intuk ke iti ika meirapatkan pi ita suara 
se ihi ingga posi isi i pada gloati is te irtutup sama se ikali i. 
Bunyi i i ini i seiri ing di ise ibut bunyi i e ijeikti if, yang diitandaii 
deingan tanda apostrof, miisalnya [p’, t’, k’, s’], 
contohnya bunyi i-bunyi i dalam bahasa-bahasa 
Kaukasus, Iindiian, dan Afri ika (Lade ifoge id, 1973:25). 

Bunyi i i ingre isi if di ibe idakan me injadii bunyi i i ingre isi if 
glotali ik dan bunyi i i ingre isi if ve ilari ik.  

(1) Iingre isi if glotali ik meimi ili iki i ke isamaan deingan cara 
prose is teirbe intuknya bunyi i e igre isi if glotali ik, hanya saja 
arus udara yang ti ida sama. Di ibeintuk de ingan cara 
me inghi isap udara dan me irapatkan piita suara yang 
me imbuat gloti is meinutup.  Bunyi i yang di ihasiilkannya 
ole ih cara i inii di iseibut se ibagaii i implosi if, yang diibe iri i 
si imbol me ile ingkung ke i se ibeilah kanan, contohnya [b, d, 
g]. Contohnya se iri ing diide ingar pada bahasa Si indhii, 
Swahi ili i, Marwarii, Ngadha, dan Sawu (Lade ifoge id, 
1973:26) 
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(2) Iingre isi if ve ilari ik te irbe intuk de ingan cara me inghi isap 
udara dan me ingangkat pangkal li idah dalam langi it-
langiit lunak; se icara be irsamaan deingan meirapatkan 
ke idua biibi ir; be igi itu pula, ujung liidah diirapatkan ke i 
dalam giigi i/gusii. Mi isalnya bunyi i bahasa dalam bahasa 
Khoiisa, Xhosa, dan Zulu (Ladeifoge id, 1973:28- 30). 

8.     Geminat dan Homorgan  

Ge imi inat yai itu re inte itan pe ingucapan yang mi iri ip atau 
i ideintiik, yang bi isa meini imbulkan ucapan panjang dalam 
bunyi i te irse ibut, Miisalnya pada : Allah dan assalamualai ikum.  
Seidangakan Homorgan adalah bunyi i-bunyi i bahasa yang 
te irbe intuk ole ih alat dan dae irah arti ikulasii yang sama. 
Contohnya, konsonan alve iolar: [t], [d], dan [n]; konsonan 
bi ilabiial [p], [b], dan [m]; konsonan palatal [c], [j], [n] 
(Robi ins, 1980). 
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BAB 3 

MORPHOLOGY 
 

Oleh Marnina 

 
 
3.1 Pendahuluan 

Dalam berbahasa, kita sebagai pengguna bahasa tidak 
terlepas dari kajian fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikal. 
Penggunaan kata-kata dalam berbahasa adalah sesuatu yang 
penting untuk dipelajari. Morfologi adalah ilmu yang 
mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan bentuk kata atau 
struktur kata dan pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata 
terhadap jenis kata dan makna kata. Morfologi merupakan 
bagian dari kajian linguistik mikro untuk menelaah morfem dan 
kata serta kombinasi-kombinasinya. Morfologi merupakan ilmu 
yang mengkaji pembentukan kata-kata. Seluruh elemen 
berbahasa dipengaruhi oleh ilmu ini. Ketika kita hendak 
mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain, penggunaan 
kata-kata yang tepat akan mudah di mengerti sehingga akan 
terjadi kemudahan dalam memberi pemahaman pada apa yang 
akan disampaikan.  

Dalam morfologi juga memiliki proses morfologi di 
dalamnya yaitu peristiwa (cara) pembentukan kata-kata dengan 
menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain, di 
dalam proses morfologi, yang menjadi bentuk terkecil adalah 
morfem dan bentuk terbesarnya ialah kata. Jenis-jenis proses 
morfologis ada 3 macam yaitu (1) afiksasi/pembubuhan afiks, 
yaitu proses morfologis dengan cara memberikan imbuhan 
berupa awalan, sisipan, atau akhiran pada morfem lainnya; (2) 
reduplikasi/bentuk ulang ialah proses morfologis dengan 
melalui peristiwa pengulangan bentuk yang menghasilkan 
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bentuk ulang; (3) pemajemukan/kompositum, ialah 
penggabungan kata dengan kata yang menghasilkan bentuk-
bentuk majemuk atau kata majemuk. Proses tersebut lazim 
disebut sebagai proses  pemajemukan. Sedangkan istilah  untuk 
bentuk majemuk disebut kompositum.  

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Setiap kegiatan kemasyarakatan manusia 
mulai dari upacara pemberian nama bayi sampai upacara 
jenasah tidak terlepas dari penggunaan bahasa. Bahasa 
diperlukan dalam suatu masyarakat untuk menjalin komunikasi 
antar sesama. Menurut (Badudu, 2014)mengatakan bahwa 
bahasa adalah alat penghubung, alat komunikasi anggota 
masyarakat, yaitu individu-individu sebagai manusia yang 
berpikir, merasa dan berkeinginan. Pikiran, perasaan dan 
keinginan baru berwujud bila dinyatakan, dan alat untuk 
menyatakannya itu adalah bahasa. Lain halnya menurut (Trager, 
2014)bahwa bahasa adalah sistem simbol-simbol bunyi ujaran 
yang arbiter yang digunakan oleh anggota masyarakat sebagai 
alat untuk berinteraksi sesuai dengan keseluruhan pola budaya 
mereka.  

Dapat disimpulkan bahwa bahasa memiliki fungsi 
komunikatif. Fungsi komunikatif yaitu fungsi bahasa yang 
digunakan sebagai alat komunikasi yang dalam pelaksanaannya 
berlaku proses dua arah, yakni penutur dan pendengar. Sebagai 
penutur, kita membutuhkan bahasa. Sebagai pendengar, kita 
memerlukan informasi yang dikomunikasikan orang lain 
(Sibarani, 2014:125). Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 
komunikasi tetapi juga media untuk melakukan tindakan dan 
cerminan budaya penuturnya. Bahasa digunakan sebagai sarana 
ekspresi nilai-nilai budaya. Nilai-nilai budaya yang disampaikan 
dengan bahasa sebagai jalur penerus kebudayaan. Peranan 
bahasa sangat penting dalam memahami kebudayaan, dan 
peranan kebudayaan juga sangat penting dalam memahami 
kebudayaan. Menurut (Martinet, 2017) didalam berbahasa para 
penutur selalu melakukan dengan tepat pembedaan yang sama 
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dari segi fonologi, morfologi dan leksikal dengan kata lain yang 
menggunakan struktur bahasa yang sama.   

Dalam tataran morfologi, kata termasuk ke dalam  satuan 
yang , sedangkan dalam sintaksis kata menjadi satuan terkecil. 
(Ramlan, 2019)menyatakan bahwa morfologi adalah bagian dari 
ilmu bahasa yang membicarakan atau yang mempelajari seluk 
beluk bentuk kata, serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk 
kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain 
morfologi adalah yang mempelajari seluk beluk kata, bentuk 
kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik 
fungsi semantik maupun fungsi semantik.  

 

3.2 Hakikat Linguistik dan Cabang-cabang 
Linguistik 

Sebelum mempelajari apa saja cabang-cabang ilmu 
linguistik, akan sangat penting mempelajari terlebih dahulu 
tentang asal istilah linguistik. Diambil dari lingua, arti kata 
tersebut adalah “bahasa” sebagai istilah dari bahasa Latin, 
linguistik dibagi dalam dua macam yaitu linguistik umum dan 
linguistik khusus. Linguistik berarti ilmu bahasa. Kata Linguistik 
berasal dari kata Latin lingua yang berarti bahasa. Orang yang 
ahli dalam ilmu linguistik disebut linguis. Ilmu linguistik sering 
juga disebut linguistik umum (general linguistic) karena tidak 
hanya mengkaji sebuah bahasa saja.  

Ferdinand De Saussure seorang Sarjana Swiss dianggap 
sebagai pelopor linguistik modern. Bukunya yang terkenal 
adalah Cours de linguistique generale (1916). Buku tersebut 
dianggap sebagai dasar linguistik modern. Beberapa istilah yang 
digunakan olehnya menjadi istilah yang digunakan dalam 
linguistik. Istilah tersebut adalah langue, language dan parole. 
Langue berarti bahasa tertentu seperti pada frase bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa dll. Language berarti bahasa pada 
umumnya seperti dalam kalimat manusia mempunyai bahasa, 
binatang tidak mempunyai bahasa. Sedangkan parole adalah 
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bahasa dalam wujudnya yang nyata, konkret yaitu berbentuk 
ujaran.  

Langue mengacu pada suatu sistem bahasa tertentu yang 
ada dalam benak seseorang yang disebut competence oleh 
Chomsky. Sebagai contoh orang Indonesia memiliki langue 
Indonesia. Langue ini akan muncul dalam bentuk parole, yaitu 
ujaran yang diucapkan atau yang didengar oleh kita, jadi parole 
merupakan performance dari langue, parole inilah yang dapat 
diamati langsung oleh para linguis. Sedangkan language adalah 
satu kemampuan berbahasa yang ada pada setiap manusia yang 
sifatnya pembawaan. Pembawaan ini harus dikembangkan 
melalui stimulus-stimulus. Contohnya orang bisu sebenarnya 
memiliki language namun karena terdapat gangguan fisik maka 
tidak bisa berbicara secara normal (Alwasilah, 2018). Jadi objek 
linguistik adalah bahasa dan hal-hal yang dapat diamati bahasa 
yakni parole dan yang melandasinya yaitu langue.  

 

3.3 Cabang-cabang Linguistik 

Menurut (Chaer, 2014)berdasarkan objek kajiannya 
dibedakan adanya linguistik umum dan linguistik khusus. 
Linguistik umum adalah linguistik yang mengkaji berbagai 
bahasa, seperti bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Jerman, 
Perancis dan sebagainya. Sedangkan linguistik khusus hanya 
fokus pada kajian pada salah satu bahasa saja. Berdasarkan 
objek kajiannya yaitu linguistik sinkronik dan diakronik. 
Linguistik sinkronik adalah linguistik yang mengkaji bahasa 
pada masa yang terbatas. Misalnya mengkaji struktur bahasa 
Indonesia pada zaman penjajahan Jepang. Studi linguistik ini 
sering disebut dengan istilah linguistik deskriptif karena 
mendeskripsikan bahasa pada masa tertentu secara apa adanya. 
Sedangkan linguistik diakronik adalah linguistik yang mengkaji 
bahasa pada masa yang tidak terbatas. Contoh perkembangan 
struktur bahasa Latin sejak dahulu hingga punahnya bahasa. 
Linguistik ini juga disebut dengan linguistik historis komparatif 
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karena mempelajari perkembangan suatu bahasa dari waktu ke 
waktu.  

Berdasarkan bagian-bagian bahasa yang dikaji  yaitu 
linguistik mikrolinguistik dan makrolinguistik. Linguistik mikro 
mengkaji struktur internal suatu bahasa tertentu atau struktur 
internal bahasa pada umumnya. Linguistik makro mengkaji 
suatu bahasa dalam hubungannya dengan faktor-faktor diluar 
bahasa. Studi linguistik ini akhirnya melahirkan lagi cabang-
cabang linguistik seperti sosiolinguistik, antropolinguistik, 
filologi, stilistika dan lalin-lain. Sedangkan berdasarkan 
tujuannya dapat dibedakan yaitu linguistik teoritis dan linguistik 
terapan. Linguistik teoritis adalah linguistik yang mengkaji 
bahasa untuk kepentingan teori saja. Linguistik terapan adalah 
linguistik yang berusaha menyelidiki bahasa untuk kepentingan 
memecahkan masalah-masalah kebahasaan di masyarakat. 
Berdasarkan alirannya linguistik dibedakan atas linguistik 
tradisional, struktural, transformasional, transformasi, linguistik 
semantik generatif dan linguistik tagmemik. Disamping cabang-
cabang linguistik yang telah disebutkan di atas, Verhaar 
memasukkan fonetik dan fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
semantik sebagai cabang linguistik yang merupakan istilah 
tataran linguistik.   Berikut penjelasan tentang cabang-cabang 
linguistik :  

1. Fonetik adalah cabang fonologi yang mempelajari tata 

bunyi yang tidak berkaitan dengan pembeda makna, 

sedangkan fonologi adalah cabang dari ilmu linguistik yang 

mempelajari bunyi bahasa. Fonetik mengkaji tentang 

penyampaian, penerimaan bunyi bahasa. Fonetik berkaitan 

erat dengan ilmu fisika, anatomi dan psikologi. Dalam 

cabang linguistik, fonetik sebagai proses mengkaji tentang 

bunyi bahasa yang tidak berkaitan dengan pembeda 

makna. Artinya fonetik tidak memperhatikan apakah bunyi 

tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna, 
misalnya proses pengucapan vokal [a,i,u], konsonan [b,p,g].  
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2. Fonetik menerangkan bagaimana bunyi-bunyi tertentu 

dihasilkan baik kuantitasnya maupun kualitasnya. Fonetik 

terdiri atas 3 bagian yakni: (1) fonetik akustik; (2) fonetik 

auditoris; (3) fonetik artikulasi. Fonetik akustik 

menjelaskan bunyi-bunyi ujaran sebagai suatu proses fisik. 

Fonetik auditoris adalah studi fonetik yang mempelajari 

proses penerimaan bunyi-bunyi bahasa oleh telinga. 

Cabang ini lebih merupakan kajian kedokteran 

dibandingkan linguistik. Fonetik artikulasi adalah fonetik 

yang mempelajari bagaimana bunyi-bunyi bahasa 

dihasilkan oleh alat manusia.  

3. Fonologi adalah bidang linguistik yang dibedakan dari 

fonetik fonologi mempelajari fungsi bunyi untuk 

membedakan atau mengidentifikasi kata-kata tertentu.  

4. Istilah fonologi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

phone=’bunyi’, logos=’ilmu’, secara harfiah, fonologi adalah 

ilmu bunyi. Fonologi merupakan bagian dari ilmu bahasa 

yang mengkaji bunyi. Objek kajian fonologi yaitu bunyi 

bahasa (fon) yang disebut tata bunyi (fonetik) dan yang 

kedua mengkaji fonem yang disebut tata fonem (fonemik). 

Jadi kesimpulan dari fonologi adalah cabang ilmu bahasa  

(linguistik) yang mengkaji  bunyi-bunyi bahasa, proses 

terbentuknya dan perubahannya. Fonologi mengkaji bunyi 

bahasa secara umum dan fungsional. Di dalam kajian 
linguistik atau ilmu kebahasaan.  

5. Morfologi merupakan suatu ilmu tentang bentuk-bentuk 

dan pembentukan kata (Chaer, 2014). Sementara itu 

menurut (Ramlan, 2019)menyatakan bahwa morfologi 

adalah bagian ilmu bahasa yang mempelajari mengenai 

seluk-beluk kata dan pengaruh perubahan bentuk kata 

pada golongan dan juga arti kata.  Dengan kata lain 

morfologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
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mengenai seluk-beluk kata dan juga fungsi perubahan-

perubahan bentuk tersebut, baik itu dalam fungsi gramatik 
atau arti kata berdasarkan  makna kamus/leksikal.  

 

3.4 Pengertian Morfologi 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi 
satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramtikal. Morfologi 
mempelajari seluk beluk bentuk kata serat pengaruh 
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti 
kata. Dengan kata lain Morfologi adalah struktur kata suatu 
bahasa atau cabang linguistik yang mempelajari struktur kata 
suatu bahasa(Trask, 2017). Definisi itu didasarkan pada 
anggapan bahwa kata-kata secara khas memiliki  struktur 
internal yang terdiri atas unit-unit yang lebih kecil yang menjadi 
unsur pembangunnya, yang biasa disebut dengan istilah 
morfem.  

Kata Morfologi berasal dari kata Morphologie. Kata 
Morphologie berasal dari bahasa Yunani yaitu Morphe yang 
digabungkan dengan Logos. Morphe berarti bentuk dan Logos 
berarti Ilmu. Jadi Morfologi adalah ilmu mengenai bentuk atau 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk bentuk kata 
dan perubahannya baik fungsi gramtik maupun fungsi semantik.  

Sebagai cabang ilmu bahasa, Morfologi adalah salah satu 
bagian ilmu bahasa disamping Fonologi, Sintaksis, dan Semantik 
yang mengkhususkan diri untuk mempelajari, menganalisis atau 
menjelaskan bentuk atau struktur kata yang menampakkan unit-
unit lebih kecil yang merupakan unsur-unsur atau bagiannya. 
Proses Morfologi dibagi 3 yaitu: (1) Afiksasi yaitu proses 
pembubuhan afiks pada bentuk dasar); (2) Reduplikasi yitu 
proses pembentukan kata ulang; (3) Komposisi yaitu proses 
pembentukan kata majemuk.  

Menurut (O, 2019)”Morphology is the system of categories 
and rules involved in word formation and interpretation” yang 
berarti bahwa morfologi adalah sistem kategori dan aturan yang 
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digunakan dalam pembentukan kata serta interpretasi kata. 
Menurut (Bloomfield, 2009)“By Morphology of a language we 
mean the constructions in which bound forms or words, but never 
phrases, yang artinya bahwa Morfologi ilmu yang mempelajari 
pembentukan kata, pembentukan ini akan menghasilkan 
bentukan atau morfem tetapi bukan frase.  

Morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa atau 
linguistik. Menurut (Payne, 2017)mendefinisikan Morfologi 
adalah “Mophology is the study of the internal structure of words. 
Sedangkan menurut (Verhaar, 2016) morfologi adalah bidang 
kajian linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian kata 
secara gramatikal. Menurut (Tarigan, 2008)Morfologi adalah 
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk kata 
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap 
golongan dan arti kata. Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia morfologi 
pada dasarnya adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
pembentukan kata baik penyusunannya  dalam kata maupun 
penentuan kelas kata untuk tiap-tiap kata dalam suatu bahasa.    

3.4.1. Morfem 

Morfem adalah satuan gramatikal yang terkecil yang 
mempunyai makna, dan tidak dapat dibagi lagi  ke dalam bentuk 
yang lebih kecil, baik itu yang dapat berdiri sendiri maupun yang  
tidak dapat berdiri sendiri. Menurut (Payne, 2017) 
adalah”Morpheme is the smallest meaningful unit in the grammar 
of a lnguage”. Yang berarti bahwa “Morfem adalah unit terkecil 
yang memiliki makna dalam bahasa dari suatu bahasa. 
Sedangkan menurut (Robins, 2019)Morfem merupakan unit 
gramatikal terkecil yang dibentuk dan dibatasi dalam suatu 
bahasa dengan cara membandingkan bentuk-bentuk kata yang 
satu dengan kata yang lain. Morfem adalah suatu bentuk bahasa 
yang tidak mengandung bagian-bagian yang mirip dengan 
bentuk lain, baik bunyi maupun maknanya (Bloomfield, 2009). 
Morfem dapat juga dikatakan unsur terkecil dari pembentukan 
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kata dan disesuaikan dengan aturan suatu bahasa. Pada bahasa 
Indonesia morfem dapat berbentuk imbuhan. Contoh dalam 
bahasa Inggris Unbreakable terdiri dari 3 morfem 
(un,break,able). Dalam bahasa Indonesia contohnya praduga, 
terdiri dari 2 morfem yaitu (pra, duga). Dengan demikian 
pengertian morfem secara umum adalah satuan atau unit 
terkecil dalam suatu bahasa yang memiliki makna dan 
merupakan bagian dari atau bentuk kata falam tata bahasa dari 
suatu bahasa. Morfologi mempelajari morfem, dan morfem juga 
merupakan unsur terkecil dari pembentukan kata dan 
disesuaikan dengan aturan suatu bahasa.  

Jenis & contoh morfem 

A. Free Morfem (Morfem Bebas) adalah morfem yang dapat 

berdiri sendiri manjadi kata tanpa harus terikat dengan 

morfem lain. Free morfem dikelompokkkan menjadi 2 

yaitu lexical morpheme (open class) dan Functional 

Morpheme (closed class). 

1) (O, 2019)Lexical Morpheme adalah morfem yang 

dapat berdiri sendiri dan dapat terdiri dari affix 

(imbuhan), suffix (awalan), dan prefix (akhiran). 

Morfem ini terdiri dari: noun, adjective, verb, adverb, 

excitememnt irregular. 

2) Functional Morpheme adalah Morfem yang dapat 

berdiri sendiri tetapi tidak dapat menerima affix, 

suffix serta prefix. Morfem ini terdiri dari: 

preposition (at,on, in, of, beside), pronoun (I, you, we, 

they, she, he, it), conjuction (and, or, but), interjection 

(wow, huff, ah), article (a, an, the), demonstrative 

(that, this, these, those).  

B. Bound Morfem (Morfem Terikat) adalah morfem yang 

tidak dapat berdiri sendiri karena harus terikat dengan 

morfem lain untuk menjadi kata. Bound Morfem terdiri 
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dari 2 bagian: (a) Derivational Morpheme adalah morfem 

yang mengubah kelas kata atau makna kata. Morfem ini 

berwujud affix (imbuhan), prefix, maupun suffix. Contoh 

1. happy (adjektif) + ness (suffix) →happiness (noun) = 

kelas kata; 2. Un (prefix) + kind (adjective) →unkind 

(adjective) = makna berubah 

(b) Inflectional Morfem adalah morfem yang tidak 

menyebabkan perubahan kelas kata dan makna kata. 

Morfem ini hanya mempengaruhi jumlah (pluralitas) dan 

bentuk waktu (tenses). Contoh: 1. Dog (noun) + -s (plural) 
=dogs (noun). 2. Wait (verb) + ed (tenses)=waited(verb). 

Di dalam bound morpheme terdapat proses afiksasi. 
Menurut Williams (2017:21) afiksasi adalah proses penambahan 
afiks pada suatu morfem bebas untuk menghasilkan suatu 
bentukan kompleks dan membaginya 2 macam yaitu: (1) awalan 
(prefiks) contohnya: un, dis, pre dsb; (2) akhiran (suffix) 
contohnya: ern, er, ity, s, ed dsb. Jadi kesimpulannya bound 
morfem adalah awalan dan akhiran yang tidak dapat berdiri 
sendiri dan harus diikuti setidaknya satu morfem lain sebagai 
kata yang utuh. Bound morfem juga memiliki dua sisipan yaitu 
awalan dan akhiran.  

3.4.2. Afiksasi 

Afiksasi atau pengimbuhan adalah proses pembentukan 
kata dengan mengimbuhkan afiks (imbuhan) pada bentuk dasar, 
baik bentuk dasar tunggal maupun kompleks. Afiksasi 
merupakan unsur yang ditempelkan dalam pembentukan kata 
dalam linguistik afiksasi bukan merupakan pokok kata 
melainkan pembentukan pokok kata yang baru. Menurut 
(Richards, 2002)afiks merupakan bentuk terikat yang dapat 
ditambahkan pada awal, akhir maupun tengah kata. Sedangkan 
menurut (Richards, 2004) “affix is the general term for 
morphemes that cannot be used by themselves as a simple 
word;they only occur “bound” to another morpheme. Dengan kata 
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lain afiks (imbuhan) adalah istilah yang umum untuk morfem 
yang tidak bisa digunakan dengan sendiri sebagai kata 
sederhana. Proses pembubuhan afiksasi sendiri adalah 
pembubuhan afiks pada sesuatu satuan, baik satuan itu berupa 
bentuk tunggal maupun kompleks untuk membentuk kata. 
Sedangkan afiks adalah sebuah bentuk berupa morfem terikat 
yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses 
pembentukan kata. Misal: ber + jalan = berjalan. Jadi afiksasi 
merupakan proses penambahan afiks pada bentuk dasar dengan 
cara memadukan afiks itu pada bentuk dasarnya sehingga 
menjadi satuan yang baru, baik dari sisi makna. Satuan baru 
hasil dari proses penambahan afiks (afiksasi) ini disebut juga 
kata. Macam-macam afiksasi yaitu: ber (berjalan, berdiri, berlari 
dsb), Men (mencuci, meniru, mendarat, menyanyi, dsb), Memper 
(memperbanyak, memperindah, memperbesar dsb), di ( dibeli, 
di cuci, di dengar dsb), ter ( terkenal, termasyhur, terjual dsb), 
per (perlebar, perbaharui, perkecil dsb) 

3.4.3. Infiks 

Infiks atau sisipan adalah afiks yang disisipkan  di tengah 
bentuk dasar. Contoh infiks yaitu: el (telunjuk, temali, 
gelembung, geligi, dsb), er ( serabut, seruling, gerigi dsb), em 
(kemuning, kemelut, kemilau, temali), in ( kinerja, sinambung, 
dsb).  

3.4.4. Sufiks 

Sufiks atau akhiran adalah afiks yang diletakkan di bagian 
belakang bentuk kata. Contoh sufiks yaitu: an (bacaan, makanan, 
hitungan, catatan, kiriman), kan (ambilkan, carikan, satukan, 
pisahkan dsb), wan (ilmuwan, sastrawan, karyawan dsb).  
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3.5 Proses Morfologi 

Pengertian proses morfologi merupakan proses 
pengubahan kata dengan cara yang teratur atau keteraturan 
cara pengubahan dengan alat yang sama menimbulkan 
komponen maknawi baru pada kata hasil pengubahan, kata baru 
yang dihasilkan bersifat polimorfemis. Ramlan (2019) 
menyatakan bahwa proses morfologi ialah proses pembentukan 
kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. 
Richard (2002) mendefinisikan bahwa proses morfologi sebagai 
cara pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem 
yang satu dengan yang lain. Proses morfologi berlaku pada 
setiap bahasa. Jadi kesimpulannya bahwa proses morfologi 
adalah proses pembentukan kata dari bentuk dasar menjadi kata 
baru melalui suatu proses, yaitu proses afiksasi, proses 
pengulangan dan proses pengulangan dan proses pemajemukan. 
Dalam pembentukan kata kerja, proses morfologi yang terjadi 
adalah afiksasi dan reduplikasi. Ada 3 proses morfologi yaitu:  

1. Proses pembubuhan afiks (afiksasi) merupakan proses 

menambahkan/membubuhkan afiks atau imbuhan. 

Afiksasi terdiri dari: (a) prefiks (awalan): ber, me, pe, per, 

di, ter, ke, se; (b) sufiks (akhiran): -kan, -an, -i; (c) infiks 

(sisipan): -el, -em, -er; (d) konfiks (awalan dan akhiran); 

ber,-kan, ber-an 

2. Proses pengulangan reduplikasi merupakan proses 

pembentukan kata ulang. Macam-macam kata ulang 

yaitu: (a) dwipurwa: kata ulang atas suku awal, contoh: 

jaka-jejaka; (b) dwilingga: kata ulang berubah bunyi, 

contoh: guru-guru, siswa-siswa; (c) dwilingga salin: kata 

ulang berubah bunyi, contoh: sayur-mayur, gerak-gerik,; 

(d) kata ulang berimbuhan: kata ulang yang didalamnya 

terdapat pengulangan kata dasar dengan memperoleh 

imbuhan, contoh: tertawa-tawa, perumahan-perumahan 
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3. Proses pemajemukan atau komposisi merupakan proses 

penggabungan dua kata atau lebih sehingga membentuk 

kata majemuk atau kata yang memiliki arti baru. Macam-

macam kata majemuk yaitu: (a) kata majemuk yang 

unsur-unsurnya sederajat, contoh: jual beli, tua muda; (b) 

kata majemuk tak setara: kata majemuk yang unsur-

unsurnya tidak sederajat, contoh: saputangan, kamar 

kecil; (c) kata majemuk hibridis: kata majemuk yang 

merupakan gabungan dari unsur bahasa Indonesia 

dengan bahasa Asing, contoh: tenis meja, bumi putra; (d) 

kata majemuk unik: kata majemuk yang salah satu 

unsurnya hanya dapat bergabung dengan kata 

pasangannya itu, tidak dapat bergabung dengan kata lain, 

contoh: gegap gempita, muda belia 
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BAB 4 

SEMANTIK 
 

Oleh Machmud Yunus 

 

 

 

4.1 Pendahuluan          

Dalam kajian linguistik umum, kajian tentang semantik 
sangat menarik untuk dikaji. Karena makna sangat dibutuhkan 
untuk mengetahui maksud yang disampaikan melalui lambang. 
Sehingga interpretasi yang didapatkan dapat mempermudah 
komunikasi antar manusia. Dalam ilmu linguistik kajian tentang 
makna sangat berkembang seiring waktu. Dengan 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi tentu bahasa 
akan secara cepat berubah. Perubahan bahasa sangat 
mempengaruhi makna terhadap lambang tertulis maupun yang 
tak tertulis. 

Dalam bab ini, akan berbicara banyak hal tetntang ilmu 
semantik. Penulis merangkum dari berbagai sumber tentang 
pemikiran dan pendapat tentang kajian ilmu semantik. 
Walaupun demikian penulis membuka masukan, saran dan 
kritik terhadap ringkasan yang sederhana ini. 

 

4.2 Pengertian dan Jenis -Jenis Semantik 

Istilah "semantik" adalah istilah yang sering digunakan 
untuk bidang linguistik yang berfokus pada makna. Bidang yang 
dikenal sebagai semantik menyelidiki makna yang berkaitan 
dengan pemahaman bahasa sebagai bentuk ekspresi manusia. 
Kata semantik menggambarkan banyak konsep populer dan 
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teknis. Dalam kehidupan sehari-hari, ini sering digunakan untuk 
menunjukkan masalah pemahaman yang terkait dengan 
pemilihan kata atau konotasi. Masalah pemahaman ini telah 
muncul selama waktu yang lama dari banyak pertanyaan formal, 
terutama dalam bidang semantik formal. Dengan asumsi bahwa 
bahasa terdiri dari makna, semantik juga termasuk dalam 
linguistik. Dalam bahasa Inggris, "semantik" adalah subdisiplin 
ilmu yang mempelajari makna (Ansori, 2021). Semantik adalah 
subdisiplin ilmu linguistik yang berfokus pada teori makna, atau 
makna kata (Supadi, 2020). Baik penggunaan bahasa produktif 
(berbicara dan menulis) maupun reseptif (menyimak dan 
membaca) masih bergantung pada makna dalam komunikasi 
melalui bahasa. (Aripuddin, 2017). 

Menurut Ferdinand de Saussure (1996), dalam linguistik, 
kata "sema" berasal dari kata benda yang berarti "menandai" 
atau "melambangkan". Ini adalah asal kata semantik. Saussure 
menyatakan bahwa kata semantik terdiri dari dua komponen: 
(1) komponen yang mengartikan, yaitu bentuk bunyi bahasa; 
dan (2) komponen yang mengartikan, yaitu makna dari 
komponen pertama, yang disebut tanda atau lambang; apa yang 
ditandai atau dilambang (Trismanto, 2018).             

                                                                                                                                                                                                    

4.3 Hubungan Semantik dengan Ilmu Linguistik, 
Psikologi dan Filsafat dan Logika 

4.3.1 Hubungan Semantik dengan Ilmu Linguistik 

Fonologi adalah cabang ilmu tingkat pertama dalam 
linguistik. Ilmu fonologi menyelidiki bunyi bahasa dan 
membedakan maknanya. Berikut adalah beberapa contoh 
perbedaan bunyi antara bahasa: "Apel" berarti buah, 
sedangkan "perang" berarti pertempuran, dan "merah" 
berarti merah kecoklatan atau kekuningan. 
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Ilmu fonologi berfokus pada makna yang dihasilkan 
oleh perbedaan bunyi dan satu huruf. Morfologi adalah 
cabang ilmu linguistik setelah fonologi. Studi tentang 
morfem atau kata disebut morfologi. Dalam kamus, arti kata 
yang sudah ditetapkan pasti berbeda dari arti kata yang 
ditambahkan kata lain di belakangnya. Sebagai contoh, 
perhatikan rangkaian kata berikut:  

➢ kaki 

➢ kaki meja 

➢ kaki gunung 

Meskipun kita hanya membaca sekilas dari ketiga 
contoh tersebut, contoh pertama dan kedua memberi kita 
pemahaman yang paling baik. Bentuk dasar kaki, yang 
sudah memiliki arti khusus dalam kamus, pasti berbeda 
dengan makna yang kita ambil dari contoh kaki meja dan 
kaki gunung. Penambahan kata baru dapat mengubah 
makna atau bentuk dasar kata. 

4.3.2 Hubungan semantik dengan Psikologi 

Psikologi adalah bidang studi tentang jiwa, seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya. Kalimat yang dibuat 
oleh penulis atau pembicara sangat bergantung pada 
suasana hati dan keadaan jiwa mereka saat berkomunikasi 
dengan orang lain. Orang yang sedih dan orang yang 
bahagia tidak akan mengucapkan kata-kata yang sama. 
Sebagai ilustrasi: 

➢ Ucha sedang malas bertemu dengan Sri 

➢ Iswani ingin melompat dari lantai tiga gedung FKIP 

➢ Sapu itu terlihat terbang tadi malam 

Seorang psikolog dapat memahami contoh pertama, di 
mana Ucha malas bertemu dengan Sri, dengan mengaitkan 
kalimat ini dengan keadaan jiwa atau suasana hati penulis 
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atau pembicara. Analisis yang dilakukan seorang psikolog 
dari kalimat tersebut antara lain: 

➢ mengapa Ucha malas bertemu Sri? 

➢ apakah yang mengganggu Ucha jika bertemu Sri? 

➢ siapakah yang mengujarkan kalimat ini? Uchakah atau 
orang lainkah? 

4.3.2 Hubungan Semantik dengan Ilmu Logika 

Bahasa harus masuk akal atau rasional agar orang 
dapat memahami apa yang disampaikan. Bahasa ilmiah 
berbeda dari bahasa sastra yang tidak menuntut karena 
sastra adalah pembebasan pikiran menuju imajinasi, yang 
memiliki kemampuan untuk menciptakan dunia baru yang 
berbeda dengan dunia nyata. Oleh karena itu, bahasa ilmiah 
harus selalu bermakna logis. Kami belajar bahasa sebagai 
kalimat yang logis. Lihat kalimat berikut: 

➢ kambing menangkap Ina 

➢ kotak itu tidak dapat diangkat 

➢ aku akan mencintaimu sampai si bisu mengatakan 
bahwa si tuli mendengar si buta melihat si pincang 
sedang berjalan. 

Kalimat pertama memiliki semua unsur strukturalnya 
subjek, predikat, dan kehadiran objek sehingga dapat 
diterima secara struktur. Namun, kalimat ini pasti tidak 
masuk akal secara logika karena tidak masuk akal bagi 
seekor kambing untuk menangkap seorang manusia 
bernama Ina. Ini karena kambing adalah hewan pemamah 
biak yang biasanya diternakkan dan memakan rumput, 
sehingga tidak mungkin bagi seekor kambing untuk 
menangkap seorang manusia, dan tidak ada alasan bagi 
seekor kambing untuk melakukannya. 
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4.4 Sejarah Ilmu Semantik dan Tokoh-tokohnya 
serta Karya-karyanya 

4.4.1 Ferdinand de Sausure 

Sekitar abad ke-17 sampai ke-19 Masehi, ilmuwan 
barat baru membahas semantik, dengan ahli bahasa Breal 
yang paling terkenal dengan karyanya (Essay de 
Semanticskue). Stern kemudian menulis di Jenawa, tetapi 
materi kuliah oleh ahli bahasa Ferdinand de Sausure yang 
berjudul Course de Linguistikue General telah diterbitkan 
sebelum karya Stern. Teori strukturalisme adalah cabang 
filosofi Ferdinand. Dia berpendapat bahwa bahasa adalah 
sistem unsur-unsur yang saling berhubungan. Sebelum 
mereka berbicara tentang artinya, mereka memiliki 
perspektif ini (Supriyanti, 2017). Ferdinand De Saussure, 
seorang sarjana Swiss, adalah pelopor linguistik modern 
yang mampu memeriksa makna teks dan simbol-simbol 
yang melatarbelakanginya. Adanya konsep dan studi bahasa 
seperti sistem simbol dan kode mendorong pandangan ini 
(Ginting and Ginting, 2019). 

4.4.2 Noam Chomsky 

Teori generatif transformatif juga dikenal sebagai teori 
generatif kognitif diciptakan oleh ahli linguistik Noam 
Chomsky. Menurut teori generative transformatifnya, 
Chomsky menciptakan gagasan baru yang disebut "bahasa 
kognitif" setelah membahas berbagai aspek bahasa dan 
psikologi. Menurut teori ini, bahasa adalah alat penting 
untuk mempelajari pikiran dan akal manusia. Chomsky 
membedakan struktur internal dan eksternal, membedakan 
antara kemampuan berbahasa (kemampuan) dan 
perbuatan berbahasa (perbuatan). Dia juga membedakan 
bahasa kreatif, yang universal dan berakar dari fitrah. Dua 
komponen utama pengetahuan bahasa penutur adalah 
signifikan dan signifikan. Ini menekankan dua karakteristik 
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utama bahasa: tanda linguistik arbiter (tidak ada korelasi 
alami antara tanda dan penanda) dan sistem makna yang 
signifikan (Nafinuddin, 2020). 

4.4.3 Perbedaan Teori Linguistik Ferdinand De Saussure 

dan Noam Chomsky 

Penjelasan kedua teori linguistik menunjukkan 
perbedaan pendapat. 

1. Ferdinand De Saussure memandang linguistik sebagai 
perilaku tuturan, dan bahasa bersifat konvensional 
karena telah menjadi kebiasaan masyarakat.  

2. Chomsky memandang linguistik sebagai kemampuan 
atau kemampuan yang dibawa oleh manusia sejak lahir 
dan terdiri dari struktur struktur universal.  

 
4.5 Faktor- faktor dan Bentuk -bentuk 

Perubahan Makna 

Menurut Ullmann (2007:248), ada sejumlah variabel yang 
memengaruhi perubahan makna. Berikut adalah beberapa di 
antaranya. Pertama, aspek yang sangat penting terkait dengan 
perubahan makna adalah fakta bahwa bahasa tidak sepenuhnya 
diserap dari satu generasi ke generasi berikutnya. Seorang anak 
mungkin salah menyerap bahasa. Dalam banyak kasus, 
kesalahpahaman dapat diperbaiki sebelum berlanjut. Namun, 
ada sejumlah faktor yang mempengaruhi hal ini. Jika 
pengoreksian ini tidak dilakukan, makna akan berubah secara 
bertahap dan lama kelamaan akan menjadi pelaziman. Sebagai 
contoh, "juara dahulu" adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan individu yang memimpin pertandingan ayam. 
Setelah generasi berikutnya melakukan kesalahan penerimaan, 
arti kata tersebut berubah menjadi "orang yang mendapat 
peringkat dalam suatu perlombaan" (Tim Penyusun Kamus, 
1989:367). Sebagai akibat dari kesalahpahaman yang 
berlangsung di antara generasi, kata tasbih, yang semula 
merujuk pada "doa", kemudian digunakan sebagai alat untuk 
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menghitung kalimat seperti "subhanallah, Alhamdulillah, Allahu 
Akbar, atau laa ilaaha illallah, yang terbuat dari butiran monte 
yang dilubangi dan dirangkai dengan menggunakan benang."  

Kedua, faktor signifikansi yang ambigu. Banyak elemen 
kata, ketidakjelasannya, dan ketidakjelasannya membuatnya 
mudah digunakan secara berbeda. Untuk ilustrasi, dalam dialek 
Jakarta, kata "alot" berarti "liat, keras, atau kenyal" (untuk 
daging), tetapi dalam bahasa Jawa, "alot" berarti "liat". 
Selanjutnya, kata ini memiliki arti yang lebih beragam, seperti 
"sulit menemukan pemecahan atau lambat", seperti yang terlihat 
dalam kalimat di mana diskusi tentang rancangan undang-
undang itu berjalan dengan alot (Pateda, 2010:162). 

Ketiga, Chaer (2012:311) menyatakan bahwa 
perkembangan sosial, budaya, dan teknologi dalam sebuah 
masyarakat pemakai bahasa juga dapat menyebabkan 
perubahan makna. Sebagai contoh, kata لقطارا , yang berasal dari 
bahasa Arab fusha klasik dan berarti "serombongan onta yang 
berjalan beriringan", telah digunakan untuk melambangkan alat 
transportasi, atau "kereta api", seiring perkembangan zaman, 
budaya, dan teknologi. Contoh lain adalah kata "كتب", yang pada 
awalnya bermakna menjahit daripada menulis. Ini karena orang 
Arab tidak mengenal tulis-menulis pada masa lalu. Setelah itu, 
budaya menulis, yang pada dasarnya mirip dengan menjahit, 
menghubungkan huruf, muncul, dan gagasan ini diwakili dengan 
kata "buku" (Gani and Arsyad, 2019). 

 

4.6 Jenis-jenis Makna dalam Semantik  

4.6.1 Hornby dalam Sudaryat (2009;13) 

Purwadarminto menganggap makna sebagai arti atau 
maksud, sedangkan Djajasudarma menganggap makna 
sebagai hubungan antara unsur bahasa. 
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4.6.2 Ferdinand de Saussure 

Di dalam (Chaer and Liliana Muliastuti, 2012) ia 
berpendapat jika makna merupakan konsep yang dimiliki 
oleh suatu tanda-tanda linguistik. 

4.6.3 Ogden dan Richard 

Jika makna dijelaskan dalam rincian-rincian, artinya: 

a. Merupakan sifat yang intrinsik 
b. Kata lain yang terkait dengan kata-kata dalam kamus, 
c. Mempunyai hubungan dengan benda lain atau sulit 

untuk dianalisis, mengaitkan kata, 
d. Merupakan tempat sesuatu di dalam sistem, 
e. Merupakan esensi dari sebuah aktivitas yang sudah 

digambarkan ke dalam suatu objek, 
f. merupakan konsekuensi teoritis dari pernyataan. 
g. Merupakan konsekuensi praktis dari sebuah benda di 

dalam pengalaman yang akan datang 
h. Emosi yang akan muncul dari sesuatu 
i. Hubungan yang aktual dan lambing ataupun symbol 
j. Lambang yang ditafsirkan, suatu kejadian yang 

mengingatkan pada kejadian yang tidak pantas. 
k. Penggunaan lambang yang sesuai dengan apa yang 

dimaksud. 
 

4.6.3 Makna Denotatif 

Makna denotatif, yang biasanya dijelaskan sebagai 
makna yang terkait dengan hasil dari penglihatan, 
penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman 
lainnya, pada dasarnya sama dengan makna referensial. 
Makna denotatif adalah makna yang jelas dan wajar yang 
terkandung dalam kata-kata (Supriyanti, 2017). 
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4.6.4 Makna Konotatif 

Menurut perspektif dan norma masyarakat, makna 
konotatif kata-kata dapat berubah dari waktu ke waktu. 
Groys keraf membagi beberapa jenis kata menurut tata 
bahasa tradisional menjadi sepuluh macam dalam buku 
"tatabahasa" Indonesia. Salah satunya adalah kata benda 
(Supriyanti, 2017). 

4.6.5 Makna Leksikal 

Ruang kata atau rangkaian elemen yang membentuk 
kalimat menentukan maknanya. Karena itu, para ahli 
bahasa membedakan maknanya dalam dua kategori: makna 
leksikan dan makna sruktural atau gramatikal. Oleh karena 
itu, menurut Parera (2004:91-92), makna sebuah kalimat 
terdiri dari kombinasi makna struktural dan makna leksikal 
elemen yang membentuknya. 

Ketika kata dasar atau kata turunan memiliki makna 
yang sebenarnya atau makna lambang kebahasaan yang 
masih bersifat dasar, seperti belu, makna leksikal juga 
disebut sebagai makna leksikon, leksem, atau kata yang 
berdiri sendiri. Istilah "makna" juga digunakan untuk 
menggambarkan makna leksikal dalam konteks apa pun 
(Mansor and Jalaluddin, 2016). 

4.6.6 Makna Gramatikal 

Makna gramatikal sebuah kata didefinisikan sebagai 
hasil dari proses gramatikalisasi kata, seperti pengimbuhan, 
pengulangan, atau pemajemukan. Struktur kalimat 
mempengaruhi makna gramatikal kata. Akibatnya, makna 
gramatikal juga dikenal sebagai makna structural 
(Nafinuddin, 2020). Makna gramatikal, atau makna 
struktural, juga merupakan makna baru yang muncul 
sebagai hasil dari peristiwa gramatikal atau ketatabahasaan 
bahasa (frasa, kaliamt) ( Wiyanto, 2012). Oleh karena itu, 
berdasarkan pemahaman di atas, makna yang telah 
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mengalami transformasi dari bentuk awalnya baik itu kata, 
frasa, atau kalimat disebut makna gramatikal (Purnamasari, 
2016). 

4.6.7 Makna Asosiatif 

Menurut Mansoer Pateda (2001:79), "makna" terdiri 
dari kata-kata yang membingungkan. Kata dan kalimat 
tidak pernah memiliki arti yang sama. Makna asosiatif 
adalah makna yang berkaitan dengan situasi di luar bahasa; 
makna konseptual sama dengan makna leksikal, denotatif, 
dan refrensial; dan makna konseptual adalah makna yang 
sesuai dengan konsep dan refreren, bebas dari hubungan 
atau asosiasi (Widijayanto, 2015). 

 

4.7 Pengertian Medan Makna dan Klasifikasinya 

Sistem semantik bahasa terdiri dari "medan makna", juga 
dikenal sebagai "domain", menurut Harimurti (1982). Medan 
makna menggambarkan bidang kebudayaan atau realitas alam 
semesta tertentu dan direalisasikan oleh sekumpulan unsur 
leksikel yang berhubungan dengan maknanya. Misalnya, ada 
yang membentuk medan makna tertentu. Hal ini juga berlaku 
untuk istilah-istilah seperti perabot rumah tangga, pelayaran, 
olah raga, kekerabatan, alat pertukangan, dan sebagainya (Chaer 
and Liliana Muliastuti, 2012). 

Psikologi asosiatik sangat memengaruhi pendekatan para 
linguis terhadap makna, terutama pada tahap awal analisis 
linguistik strukturalis. Mereka menemukan hubungan di antara 
seperangkat kata berdasarkan intiusinya. "Satu, satuan, 
kesatuan, persatuan, bersatu, penyatuan" dan "baik, kebaikan, 
memperbaiki, perbaikan, pembaikan" memiliki hubungan satu 
sama lain (Supadi, 2020).  

Kata "kolokasi" dan "golongan set" berasal dari kata Latin 
"colloco", yang berarti "di tempat yang sama". Kata-kata yang 
termasuk dalam satu medan makna termasuk dalam kedua 
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kategori ini. Ini menunjukkan hubungan yang ada antara kata-
kata atau elemen leksikal. Oleh karena itu, "tempat" 
menunjukkan satu tempat, sehingga kata-kata yang berkolokasi 
(seperti "layar", "ombak", "badai", "perahu", atau "tenggelam") 
berada dalam satu tempat, seperti laut. Sementara itu, "set" 
menunjukkan hubungan paradikmatik, yang berarti bahwa kata-
kata atau unsur-unsur dalam satu set berada dalam hubungan 
(Gani and Arsyad, 2019).  

Hubungan asosiatif termasuk dalam empat kategori, 
menurut Ferdinand de Saussure: kesamaan formal dan 
semantic; kesamaan semantik (butir umum); kesamaan 
kebetulan; dan kesamaan sufiks umum biasa (Parera, 1990, 67). 
Medan asosiatif digambarkan oleh Ballay, seorang murid de 
Saussure, sebagai lingkaran yang mengelilingi satu tanda dalam 
leksikelnya. Misalnya, jika seorang penutur Indonesia 
mendengar kata "kerbau", itu akan menggambarkan kekuatan 
atau kebodohan. Oleh karena itu, medan makna, seperti yang 
dinyatakan oleh Parera (1990: 68), terdiri dari rangkaian 
hubungan yang kompleks antara kata-kata yang disebutkan 
dengan satu kata, hubungan kontak/hubungan, dan 
similaritas/kesamaan (Ansori, 2021). 

  

4.8 Pengertian dan Analisis Komponen Makna 

Dalam studi semantik, salah satu analisis yang digunakan 
adalah analisis komponen makna. Matematika adalah bidang 
yang menyelidiki makna. Makna adalah hubungan antara elemen 
bahasa, terutama kata-kata. Menurut Palmer (1976), makna ada 
di dalam bahasa. Menurut Lyon (1977:204), mengkaji atau 
memberikan sesuatu berarti mempelajari kata-kata dan 
hubungan maknanya. Dikenal sebagai "medan makna", kata-kata 
memiliki hubungan makna satu sama lain. Jika kita ingin 
mengetahui bagaimana setiap kata berhubungan satu sama lain, 
kita harus memahami komponen maknanya masing-masing. 
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Menguraikan kata-kata hingga bagian terkecilnya untuk 
menganalisis elemen maknanya (Haryadi, 1992). 

Komponen makna terdiri dari komponen makna bersama, 
komponen makna pembeda, dan komponen makna tambahan. 
Komponen makna ini diuraikan dengan kata yang ada di 
dalamnya, tetapi kadang-kadang berubah karena konteks yang 
mendukungnya. Akibatnya, kata yang sama mungkin memiliki 
beberapa komponen makna yang berbeda (Trismanto, 2018). 
Komponen makna pembeda adalah komponen terkecil yang ada 
bersama kata-kata tertentu dan tidak dapat membedakan 
maknanya. Sebaliknya, komponen makna adalah komponen 
terkecil yang ada bersama kata-kata tertentu dan tidak dapat 
membedakan maknanya. Sifat tidak termasuk dalam kata, tetapi 
hanya merupakan penjelasan tambahan (Ginting and Ginting, 
2019). 

 

4.9 Sinonim dan Antonim dalam Bahasa  

4.9.1 Sinonim 

Kata sinonimi secara harfiah berarti "nama" lain untuk 
benda atau hal yang sama. Istilah ini berasal dari bahasa 
Yunani kuno, di mana onoma berarti "nama" dan syn 
berarti "dengan." Verhaar (1978) mendefinisikan 
"ungkapan", yang dapat berupa kata, frase, atau kalimat, 
dan memiliki makna yang hampir identik secara semantic 
dengan makna ungkapan lain. Untuk ilustrasi, kata "buruk" 
dan "jelek" adalah dua kata yang bersinonim, sementara 
kata "bunga" dan "kembang" adalah tiga kata yang 
bersinonim. Selain itu, kata "mati", "wafat", "meninggal", 
dan "mampus" adalah empat kata yang bersinonim. Dalam 
kasus ini, hubungan makna antara dua kata yang sama 
adalah dua arah (Chaer. A, 2012). 

Istilah "sinonim" dapat didefinisikan sebagai (1) 
kumpulan kata yang memiliki arti yang sama, atau (2) 
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situasi di mana dua atau lebih kata memiliki arti yang sama 
(Nafinuddin, 2020). Istilah "sinonimi" mengacu pada 
kesamaan arti atau kesamaan makna. Hal ini dapat dilihat 
dari kenyataan bahwa para penyusun kamus menunjukkan 
sejumlah perangkat. 

4.9.2    Antonim 

Dalam pandagan Verhaar istilah antonim berasal dari 
bahasa Yunani Kuno anom ‘nama’ dan anti ‘melawan’, 
dengan demikian arti harfiahnya adalah ungkapan 
(biasanya kata, tetapi juga frasa atau kalimat), yang 
dianggap  bermakna kebalikan  dari ungkapan   yang   lain. 
Seperti kata sukar dan mudah (Verhaar, 1984). Chaer 
menggambarkan antonim sebagai hubungan semantik 
antara dua satuan ujaran yang menunjukkan kebalikan, 
pertentangan, atau kontras satu sama lain. Seperti halnya 
buruk berkonotasi dengan baik, guru berkonotasi dengan 
siswa, dan mati berkonotasi dengan hidup (Rineka Cipta, 
2003). Dalam pandangan Parker dua kata tersebut 
dikatakan berantonim if their meaning differ only in the 
value for single semantivc feature. (Taylor & Francis,1986). 
Parker memberikan contoh kata: dead berantonim dengan 
cold. Parker membagi antonim menjadi dua: (1) Antonim 
Binari atau antonim binari, yaitu antonim yang tidak 
memberi ruang lain selain dua kata tersebut. Seperti kata 
dead dan a live, tidak ada wilayah antara hidup dan mati. (2)  
Gradable Antonyms atau antonim garable, yaitu antonim 
yang memberi ruang lain selain dua kata tersebut. Seperti 
kata hot dan cold, ada ruang antara panas dan dingin yaitu 
hangat. Penelitian tentang pertentangan makna ini telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti, antara lain yang 
dilakukan oleh Lyons, Kempson, dan Saeed (Yusus Tesis, 
2003). 

Wijana merujuk pada pendapat Lyons mengemukakan 
secara teoritis ada berbagai teoritis ada beberapa konsep 
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perlawananan; (1) perlawanan bergradasi (gradable 
opposite). Seperti kata panas dan dingin, kaya dan miskin. 
(2) perlawanan tak bergradasi (undergradle opposite), 
seperti kata hidup dipertentangan dengan kata mati. 
Dikatakan bergradasi karena dimungkinkan ada pernyataan 
‘Air di dalam kulkas ini lebih dingin dari pada air es’. 
Pertentangan bergradasi tersebut mengisyaratkan bahwa 
ukuran panas dan   dingin, kaya dan miskin adalah sifat 
relatif. Sementara pertentangan yang tak bergradasi, tidak 
mungkin ada kalimat yang   berbunyi Si Amin lebih hidup 
daripada si Tono, atau Si Tuti lebih mati dari pada si 
Maryam (Ombak, 2003).   

Berikut ini dikemukakan ikhtisateori pertentangan 
makna baik dalam retorika maupun linguistika: 

1.      Teori Antonym Ali Jarim: 
a. Thibaq ijab (positif dan dan positif); seperti 

menangis  dan tertawa 
b. Thib aq salab (positif  dan negatif); mengetahui 

dan tidak mengetahui    
2.     Teori Antonim Parker  

a. Antonim binary; seperti hidup dan mati 
b. Antonim gradable ;  seperti  panas dan dingin 

3.      Teori Antonim Lyons: 
a. Antonim bergradasi; seperti panas dan dingin, 

kaya dan miskin  
b. Antonim tak bergradasi; seperti pria dan wanita 
c. Antonim direksional; seperti naik dan turun 
d. Antonim orthopodal; seperti timur, utara, barat 

dan selatan 
e. Antonim antipodal; seperti timur dan barat, utara 

dan selatan 
 
 

4.      Teori Kempson:      
a. Antonimbiner; seperti hidup dan mati 
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b. Antonim berderajat; seperti besarnya pesawat dan 
besarnya mobil  

c. Antonim timbal balik; seperti penjual dan pembeli  
5. Teori Antonim Saeed: 

a. Antonim sederhana; seperti; lulus dan  gagal 
b. Antonim bertingkat seperti panas dan dingin     
c.  Antonim refersif; seperti kanan dan kiri (ke 

balikan arah) 
d. Antonim konversif; seperti suami dan istri (leksem 

satu mengharuskan ada-nya leksem lain) 
e. Antonim kerabat taksonomi; seperti putih dan 

hitam. 
6. Teori Antonimi Parera 

a. Antonim kenasab ahan; seperti orang  tua dan 
anak 

b. Antonim berbalasan; seperti tanya jawab 
c. Antonim tempat; seperti atas dan  bawah 
d. Antonim jenjang; seperti Senin, Selasa, Rabu dst. 
e. Antonim khas; seperti menyewa dan   

menyewakan 
7. Teori antonimi Chaer: 

a. Antonimi yang   bersifat mutlak; seperti hidup dan 
mati 

b. Antonimi relative berda grasi; seperti besar dan 
kecil 

c. Antonimi rasional; seperti jual dan beli 
d. Antonimi herarchial; seperti tamtama dan  bintara 
e. Antonimi majmuk; seperti berdiri   berantonim 

dengan duduk, tidur, berbaring. (Teras,2008).              
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

4.10 Homonim, Homofon dan Homograf  

4.10.1. Homonim 

Palmer (1981) menyatakan bahwa homonimi terdiri 
dari kesamaan kata yang memiliki makna yang berbeda dan 
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perbedaan kata yang dapat memiliki makna yang berbeda. 
Menurut Chaer (2002), etimologi homonimi berasal dari 
onoma bahasa Yunani kuno, yang berarti "nama" dan 
"sama; secara harfiah homonimi dapat diartikan sebagai 
"nama sama untuk benda atau hal lain". Menurut Chaer 
(2002), hubungan antara kata bisa yang berarti "sanggup" 
dan kata bisa yang berarti "racun ular" adalah homonim. 
Oleh karena itu, diagramnya tampak sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Diagram homonimi kata ‘bisa’ (Chaer,2002:95) 

Bentuk-bentuk yang berhomomini berasal dari bahasa 
Melayu dan Jawa. Bisa dari bahasa Melayu mempunyai arti 
“racun ular” sedangkan dari bahasa Jawa mempunyai arti 
‘bisa’ (mampu/melakukan sesuatu). Kasus homomini, 
sebagian ahli bahasa menyebutnya ambiguitas, dapat 
terjadi hanya terbatas kata saja. Karena kita dapat 
menemukan dalam morfem, frase dan kalimat. Hal ini 
menunjukkan bahwa makna homomini sangatlah luas 
(Nurhapitudin, 2016). 

 

4.10.2 Homofon 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:506) 
menyatakan bahwa "Homofon adalah kata yang sama 
lafalnya dengan kata lain, tetapi berbeda ejaan dan 
maknanya.” Selanjutnya, Chaer (1995:97) menyatakan 
bahwa "Homofon adalah kata yang sama lafalnya dengan 
kata lain, tetapi berbeda ejaan dan maknanya.” 

bisa II bisa I 
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Contoh homofon 

Bentuk Lafal Makna 

Bank Bang Tempat penyimpan uang 

Bang Bang Panggilan kaka laki-laki 

  

4.10.3 Homograf  

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:506) 
‘Homograf adalah kata yang sama ejaanya dengan kata lain, 
tetapi berbeda lafal dan maknanya.’ Menurut Chaer 
(1995:97) “Homograf adalah kata yang dilihat dari segi 
ejaan atau tulisan sama tapi beda pelafalan dan maknanya”. 

Contoh homograf 

Bentuk Lafal Makna 

Apel  /e/ pepet Buah  

Apel  /e/ terang  Upacara  

Buku  Buku  Buku  

Buku  Buku  Bagian dari 
tumbuhan 

 

4.11 Hiponim dan Hipernim  

Istilah Yunani kuno "hiponim" berasal dari kata "onoma", 
yang berarti "nama," dan "hypo", yang berarti "bawah," menurut 
Kuswoyo (2019). Akibatnya, "hiponim" adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan nama yang memiliki 
hubungan dengan nama lain. Hiponim juga disebut sebagai 
hubungan semantik antara makna generik dan makna spesifik, 
menurut Kridalaksana (2008). Spesifik, arti ini merupakan 
leksem subordinat atau hiponim di atasnya, sedangkan arti 
biasanya merupakan leksem di bawahnya. Verhaar (1996) 
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menyatakan bahwa hiponim adalah kata-kata atau ekspresi yang 
memiliki beberapa makna yang berbeda. Ini dapat berupa frasa, 
kata, atau kalimat. Misalnya, kata-kata seperti "katak", "ular", 
"cicak", "kadal", "bunglon", dan sebagainya adalah subordinat 
atau hiponim dari "reptil" atau "binatang melata". Sebaliknya, 
hubungan antara "reptil" dan "katak", "ular", "cicak", " Lihat 
bagan berikut untuk lebih jelas:   

Bagan 2 hubungan antara hipernim, hiponim dan kohiponim 
dalam hiponimi binatang melata/reptil (Sumarlam, 2021)  

 

 

 

 

 

Sumber: (Sumarlam: 2013) 

 

 

4.12 Polisemi dan Ambiguitas  

4.12.1 Polisemi 

Istilah lain untuk hubungan makna adalah polisemi. 
Polisemi hanya mencakup satu kata, sedangkan homonimi 
mencakup dua kata atau lebih tetapi memiliki bentuk yang 
sama. "Korban" mencakup (1) orang yang meninggal akibat 
kecelakaan, (2) orang yang menderita akibat tindakan, dan 
(3) orang yang meninggal akibat bencana. Ketiga arti ini 
saling berkaitan. 

4.12.2 Ambiguitas 

Ambiguitas (nomina) dan ambiguitas (adjektiva) 
adalah dua sifat atau hal yang berarti dua: taksa; 

Reptil Hipernim  

Bunglon  Kadal  Cicak  Ular  Katak  

Hiponim  
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ketidakpastian; ketidakjelasan; tiga kemungkinan karya 
sastra memiliki lebih dari satu makna; dan empat 
kemungkinan sebuah kata, gabungan kata, atau kalimat 
memiliki lebih dari satu makna. Kata "ambiguitas" dalam 
bahasa Inggris berasal dari kata "ambiguitas", yang berarti 
bahwa suatu ide dapat memiliki banyak arti. Kata 
"ketaksaan" sering digunakan untuk menggambarkan orang 
yang ambisius (Alwi, 2002:36). Kata "ketaksaan" dapat 
diartikan atau ditafsirkan karena memiliki banyak arti 
secara sintaksis. Orang yang berbicara memiliki fonetik 
yang ambigü. Oleh karena itu, si pendengar dapat meminta 
pembicara untuk mengulangi apa yang dia katakan untuk 
menghindari ambiguitas (Trismanto, 2018). 

 

4.13 Perkembangan Makna  

Misalnya, kata "seni" dapat berarti banyak hal dalam 
banyak bahasa lokal. Ini menunjukkan bahwa "(1) halus", 
"(2) air seni berarti air kencing", dan "(3) kemampuan 
untuk membuat sesuatu yang indah atau elok". Kemudian 
maknanya berkembang menjadi dua seni: seni "adjektiva" 
yang berarti halus (tentang rabaan); kecil dan halus; tipis 
dan halus; lembut dan enak didengar (tentang suara); dan 
seni "nomina" yang berarti keahlian membuat karya yang 
berkualitas tinggi, yang dapat dinilai dari berbagai sudut 
pandang. Orang Melayu lebih cenderung menghubungkan 
seni dengan makna (3). 

Di daerah tertentu, orang menganggap kosakata 
tertentu tidak pantas diucapkan. Namun, masyarakat 
Indonesia tidak memiliki kosakata tersebut. Lihat contoh 
berikut: (1) tempek berarti "tempat" dalam bahasa Melayu 
Bengkulu, "kelamin perempuan" dalam bahasa Jawa, dan 
"pantek" berarti "kelamin lakilaki" dalam bahasa Jawa. 
Selain itu, kondisi lingkungan dapat menyebabkan 
perubahan. Dalam konteks tertentu, kata-kata tidak selalu 
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memiliki arti yang sama. Misalnya, tinta, huruf, dan kertas 
selalu dikaitkan dengan kata cetak bagi mereka yang 
bekerja di media cetak, tetapi dokter dan pemain sepak bola 
berbeda.  

 

Lihat contoh berikut:  

(1) Buku itu dicetak di Balai Pustaka.  

(2) Cetakan batu bata itu besar. 

(3) Pemerintah membantu petani mencetak lebih banyak 
lahan.  

(4) Dokter menghasilkan banyak uang. 

(5) Ali mencetak lima gol dalam pertandingan itu. 
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BAB 5 

PRAGMATIK 
 

Oleh Putri Dian Afrinda 

 

 

 

5.1 Pendahuluan 

Bab ini akan membahas definisi pragmatik, objek studi 
pragmatik, dan parameter pragmatik. Penelitian tentang pragmatik 
memberikan manfaat dalam memahami makna yang dimaksudkan 
oleh individu, berdasarkan pada asumsi, tujuan, dan jenis tindakan 
komunikasi yang terjadi saat berbicara (Mukhroji, Nurkamto, 
Subroto, & Tarjana, 2019; Pijnacker, Hagoort, Buitelaar, Teunisse, & 
Geurts, 2009). 

Dalam konteks filsafat, pragmatisme menekankan bahwa nilai 
dari suatu gagasan atau teori dapat diukur berdasarkan hasil atau 
konsekuensi praktis yang dihasilkan dari penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pragmatisme menolak gagasan bahwa nilai 
suatu konsep hanya dapat ditentukan melalui analisis teoritis atau 
rasional semata. Pragmatik adalah bidang studi dalam ilmu 
linguistik yang mengkaji cara penggunaan tanda-tanda bahasa 
dalam konteks komunikasi, termasuk analisis makna tuturan dan 
pengaruh konteks terhadap interpretasi pesan. Istilah ini 
diperkenalkan oleh Charles Morris dalam karyanya "Foundations of 
the Theory of Signs" pada tahun 1938. Sejak Morris 
memperkenalkan istilah "pragmatik" dalam konteks linguistik, 
cabang ini telah berkembang dan mencakup berbagai teori dan 
pendekatan yang mempelajari aspek-aspek pragmatik dalam 
bahasa, seperti tindak tutur, maksim komunikasi, dan implikatur.  
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Dalam karyanya "Pragmatics," Levinson (1983, halaman 5) 
memberikan definisi pragmatik sebagai analisis mengenai 
bagaimana tanda-tanda berhubungan dengan para penafsir. Teori 
pragmatik menjelaskan alasan atau pertimbangan dari pembicara 
dan pendengar dalam membentuk hubungan antara suatu kalimat 
dan proposisi (rencana atau masalah) dalam suatu konteks. Dalam 
konteks ini, teori pragmatik merupakan bagian penting dari proses 
komunikasi. Pragmatik memfokuskan pada penelitian tentang 
hubungan antara bahasa dan konteks yang telah diatur atau 
terkandung dalam struktur bahasa (Sudjalil dkk., 2022).  

Definisi dari istilah "pragmatik" telah mengalami penyempitan, 
meskipun konsep pragmatik yang diperkenalkan oleh Morris tetap 
relevan. Istilah "pragmatik" sering kali muncul dalam judul buku 
yang membahas berbagai isu, termasuk psikopatologi komunikasi 
dan evolusi sistem simbol. Carnap, seorang filsuf dan ahli logika, 
menyatakan bahwa jika penelitian secara konkret berfokus pada 
pembicara atau penutur, maka penelitian tersebut dapat 
digolongkan sebagai studi pragmatik. Namun, jika tidak ada 
referensi konkret kepada penutur, maka penelitian itu termasuk 
dalam ranah semantik. 

Penting untuk diingat bahwa seiring berjalannya waktu dan 
perkembangan disiplin ilmu, definisi dan cakupan istilah seperti 
"pragmatik" dapat berubah atau mengalami penyempitan. Oleh 
sebab itu, para ilmuwan dan akademisi perlu terus memantau 
perkembangan terkini di dalam ranah studi mereka atau secara 
lebih umum, dalam penggunaan bahasa. Sehingga, penelitian 
tersebut dapat digolongkan dalam disiplin studi pragmatik. Namun, 
dalam perkembangan berikutnya, Levinson (1983) mengkritik 
definisi ini sebagai terlalu sempit dan terlalu membatasi. Oleh 
karena itu, definisi ini dimodifikasi untuk mencakup studi bahasa 
yang berkaitan atau terhubung dengan faktor-faktor dan aspek-
aspek kontekstual (Abdurrahman, 2011). 
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 Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 
bagaimana unit bahasa digunakan dalam situasi komunikatif sehari-
hari, dikenal sebagai analisis eksternal dari struktur bahasa (Parker, 
1986: 11). Di sisi lain, semantik memfokuskan pada makna yang 
bersifat kontekstual atau makna linguistik dari suatu ekspresi 
(Verhaar 1983: 131; Parker, 1986: 32; Wijana, 1996: 3). Dalam 
pragmatik, perhatian difokuskan pada makna yang terkait dengan 
konteks atau makna yang dipahami dari perspektif penutur atau 
pembicara (dikenal sebagai makna penutur atau "speaker 
meaning") (Verhaar 1983: 131; Parker, 1986: 32; Wijana, 1996: 3). 

Dalam penelitiannya, Dell Hymes (sebagaimana yang dikutip 
dalam James, 1980) mengidentifikasi enam aspek penting dari 
konteks komunikasi: 

1) Konteks Tempat dan Waktu (Setting): Ini mencakup di mana 

dan kapan interaksi komunikatif terjadi, seperti di kelas, di 

masjid, di institusi pendidikan agama, di perpustakaan, atau 

di tempat makan. 

2) Partisipan dalam Percakapan (Participants): Ini mengacu 

pada siapa yang terlibat dalam interaksi komunikatif, 

seperti dokter dan pasien, ustadz dan murid, penjual dan 

pembeli. 

3) Topik atau Materi Pembicaraan (Content): Ini mencakup 

topik atau subjek yang sedang dibahas, seperti politik, 

urusan seksual, pendidikan, atau kebudayaan. 

4) Tujuan Komunikasi (Purpose): Ini mencakup tujuan atau 

maksud dari komunikasi tersebut, misalnya untuk bertanya, 

memberi jawaban, memberikan pujian, menjelaskan, 

mencemooh, atau memberikan perintah. 

5) Suasana atau Nada Ungkapan (Key): Seperti humor, 

kemarahan, ironi, sarkasme, atau kelembutan. 

6) Sarana atau saluran komunikasi (channel), seperti 

komunikasi langsung, pesan singkat, telepon, surat, email, 

atau menggunakan isyarat tangan. 
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Memasukkan konteks dalam pemahaman dan produksi ujaran 
bertujuan untuk memperkuat norma-norma kerjasama dan etika 
dalam komunikasi, sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai 
secara efektif. Faktor-faktor kontekstual ini juga sangat terpengaruh 
oleh budaya, yang dapat menghasilkan perbedaan yang mencolok 
antara berbagai komunitas. Apa yang dianggap sebagai topik 
pembicaraan yang umum dalam masyarakat Arab mungkin 
dianggap sebagai hal yang kurang umum atau bahkan aneh dalam 
masyarakat Indonesia, dan sebaliknya. 

Dengan demikian, definisi pragmatik yang diajukan oleh 
Levinson memberikan panduan umum tentang bagaimana 
berkomunikasi dengan tepat dan efektif menggunakan bahasa 
sebagai mediumnya. Meskipun demikian, Levinson tidak 
menekankan variasi konteks antar masyarakat. Oleh karena itu, 
Leech (1983) lebih memilih istilah "Pragmatik Umum" (general 
pragmatics) untuk merujuk pada penelitian tentang kondisi umum 
penggunaan bahasa dalam komunikasi. Menurutnya, prinsip-prinsip 
kerjasama dan etika dalam berkomunikasi dapat berlaku dengan 
cara yang berbeda di berbagai masyarakat. Leech juga menyoroti 
bahwa aspek-aspek yang bersifat lokal dan situasional dapat 
dijelaskan dalam bidang-bidang pragmatik lain seperti 
sosiopragmatik dan pragmalinguistik. Sosio-pragmatik yang 
dijelaskan oleh Leech (1983) memiliki keterkaitan dengan konsep 
ketepatan isi yang diperkenalkan oleh Michael Canale (1983). 
Konsep ini merujuk pada sejauh mana fungsi komunikasi tertentu, 
sikap, dan ide dianggap sesuai dengan situasi yang berlaku. Terdapat 
hubungan erat dengan aspek sosiologis (Abdurrahman, 2011). 
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5.2 Definisi Pragmatik  

Pragmatik, sebagai studi mengenai struktur eksternal bahasa, 
menekankan berbagai aspek penggunaan bahasa dalam situasi 
nyata. Situasi konkret ini mengimplikasikan bahwa ujaran dipahami 
sebagai hasil dari suatu tindak tutur yang jelas, tergantung pada 
konteks linguistik dan faktor-faktor di luar bahasa itu sendiri. 
Konteks di luar bahasa, yang disebut juga ekstralingual, digunakan 
untuk menyampaikan makna yang tersirat dari pembicara melalui 
ujaran tersebut (Tri Sulistyo, sebagaimana dikutip dalam Panggalo, 
2022). Pragmatik adalah disiplin ilmu dalam bidang linguistik yang 
memfokuskan pada interpretasi makna dari unit bahasa dengan 
mempertimbangkan konteks eksternalnya. Fokus kajian pragmatik 
adalah maksud dari penutur dalam berkomunikasi. Hal ini juga 
dipahami oleh Soeparno (2002:27) sebagai subdisiplin linguistik 
yang membahas tentang penggunaan bahasa dalam komunikasi 
sosial dengan mempertimbangkan faktor situasi, maksud 
pembicaraan, dan status lawan tutur. Dari beragam definisi ini, 
dapat diartikan bahwa pragmatik mengkaji penggunaan bahasa 
sebagai media untuk berkomunikasi, dengan mempertimbangkan 
situasi atau konteks di mana komunikasi berlangsung. 

Menurut Yule (2006:3-4), lingkup pragmatik mencakup 
beberapa aspek penting dalam studi bahasa, termasuk: 

➢ Analisis tentang niat penutur: Pragmatik berfokus pada 
pemahaman terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh 
penutur dan bagaimana pesan tersebut diartikan oleh 
pendengar. 

➢ Interpretasi berdasarkan situasi khusus: Ini melibatkan 
mengartikan makna berdasarkan pada konteks spesifik dan 
cara di mana konteks memengaruhi apa yang dikatakan. 
Diperlukan pertimbangan tentang cara penutur menyusun 
ujaran mereka sesuai dengan orang yang diajak bicara, tempat, 
waktu, dan keadaan. 

➢ Studi mengenai cara menyampaikan lebih dari yang diucapkan. 
Ini berfokus pada cara pendengar menyimpulkan makna dari 
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apa yang diucapkan untuk mencapai interpretasi yang 
dimaksudkan oleh penutur. 

➢ Analisis mengenai "ungkapan dari jarak hubungan" adalah 
kajian yang meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 
pemilihan antara apa yang diungkapkan dan apa yang tidak 
diungkapkan dalam suatu interaksi komunikasi. 

 

5.3 Definisi Tindak Tutur 

Tindak tutur (speech act) adalah suatu fenomena yang berakar 
dari aspek psikologis dan muncul berdasarkan kemampuan bahasa 
individu untuk menanggapi situasi tertentu. Menurut Chaer 
(sebagaimana dikutip dalam Rahmadi, 2009: 65), jika peristiwa 
tutur (speech event) merupakan interaksi sosial yang melibatkan 
penutur dalam suatu konteks dan lokasi tertentu, maka tindak tutur 
cenderung bersifat pribadi, berasal dari aspek psikologis, dan 
dipengaruhi oleh kemampuan bahasa penutur untuk menghadapi 
situasi khusus. Selain itu, penjelasan menyatakan bahwa dalam 
peristiwa tutur, orang cenderung lebih memfokuskan pada makna 
atau signifikansi dari tindakan yang dilakukan melalui ujaran (Semi, 
1993: 33). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "tindak" diartikan 
sebagai langkah atau perbuatan, sementara "tutur" merujuk kepada 
ucapan, kata, atau perkataan (Wiranty, 2015). 

1.      Teori Tindak Tutur  

J.L. Austin membuka jalan bagi pengembangan studi 
tentang tindak tutur. Austin memperkenalkan istilah-istilah 
penting seperti "tindak ilokusioner" dan "tindak 
perlokusioner," yang membantu memahami cara bahasa 
digunakan untuk melakukan tindakan atau bertindak dalam 
situasi komunikasi tertentu. Penerusnya, Searle dan Grice, juga 
berkontribusi dalam pengembangan teori tentang tindak tutur 
dengan membawa gagasan tentang implikatur dan prinsip 
kerja sama ke dalam pembahasan tersebut. Sebagai hasilnya, 
teori tindak tutur telah mengalami perkembangan yang 
signifikan dan terus memegang peran penting dalam 
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pemahaman tentang proses komunikasi manusia. Teori ini 
dikumpulkan dalam buku berjudul "How to do Things with 
Words" yang ditulis oleh J.O. Urmson pada tahun 1962. 
Popularitas teori ini semakin meningkat setelah Searle 
menerbitkan buku berjudul "Speech Act: An Essay in the 
Philosophy of Language" pada tahun 1969. 

a.    Ujaran performatif adalah jenis ujaran yang dalam dirinya 
sendiri merupakan tindakan atau perbuatan. Ujaran ini 
bukan sekadar menggambarkan keadaan atau 
mengatakan fakta, melainkan melakukan tindakan 
tertentu dengan mengucapkannya. Ujaran performatif 
memiliki kekuatan untuk mengubah situasi atau kondisi, 
dan efek dari ujaran ini tergantung pada sejumlah faktor, 
termasuk konteks dan kewenangan penutur. Contoh: 
"Saya bersumpah akan berbicara jujur di pengadilan." 
Austin menekankan bahwa ujaran performatif 
membutuhkan kondisi tertentu untuk dapat berhasil. 
Kondisi ini dikenal sebagai felisitas kondisional (felicity 
conditions), dan mencakup hal-hal seperti kewenangan 
penutur, penutur memiliki niat untuk melakukan tindakan 
yang diucapkan, dan sebagainya. Dengan membedakan 
antara ujaran konstatif dan performatif, Austin membawa 
pemahaman baru terhadap cara bahasa digunakan untuk 
melakukan tindakan atau bertindak dalam situasi 
komunikasi. 

b.   Tindakan tutur performatif, seperti contoh "Keluar dari 
ruangan saya!", adalah tindakan yang mencakup suatu 
perintah untuk mengeluarkan seseorang dari ruangan. 
Keberhasilan dari pernyataan ini tidak ditentukan oleh 
fakta, tetapi oleh tindakan atau respons yang terjadi 
setelah pernyataan tersebut diucapkan." Dalam karyanya 
"Speech Acts: An Essay in The Philosophy of Language" 
(1969, 23-24), Searle menjelaskan bahwa dalam 
pragmatika, terdapat tiga jenis tindakan yang dapat 
dilakukan oleh seorang penutur, yaitu tindak lokusi 
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(locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), dan 
tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi 
berkaitan dengan aksi berbicara untuk menyampaikan 
suatu informasi atau pesan, yang juga dikenal sebagai 
"The Act of Saying Something". Dalam konteks linguistik, 
konsep lokusi terhubung dengan proposisi kalimat, 
menganggap kalimat sebagai entitas yang terdiri dari 
subyek/topik dan predikat/komentar. Pendekatan ini 
menekankan bagaimana kalimat mengungkapkan suatu 
informasi atau gagasan. Interpretasi konsep ini seperti 
yang dijelaskan oleh Nababan (1987). Tindak lokusi lebih 
mudah diidentifikasi karena dapat diidentifikasi tanpa 
harus mempertimbangkan konteks tuturan dan situasi 
ujaran secara keseluruhan. Maka dari itu, dalam perspektif 
pragmatika, penting untuk diingat bahwa peran tindak 
lokusi tidak memiliki signifikansi yang berlebihan dalam 
pemahaman tindak tutur (Parker, 1986, 15). 

Suatu ujaran tak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi, melainkan juga memiliki potensi 
untuk melaksanakan suatu tindakan tertentu dalam proses 
komunikasi. Jika ini terjadi, maka terjadi tindak ilokusi, dikenal 
sebagai "The Act of Doing Something". Mengidentifikasi tindak 
ilokusi menjadi rumit karena membutuhkan pertimbangan 
terhadap identitas penutur dan lawan tutur, situasi, waktu, 
tempat, dan faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu, pemahaman 
mengenai tindak ilokusi menjadi sangat penting dalam 
memahami tindak tutur. 

Pernyataan yang diungkapkan oleh seseorang seringkali 
memiliki kemampuan atau pengaruh (kekuatan perlokusi) 
pada penerima pesan. Dampak atau kekuatan ini dapat 
diciptakan dengan sengaja atau tanpa disengaja oleh penutur. 
John Searle (1975) mengklasifikasikan tindak tutur ke dalam 
lima kategori. Kategori pertama adalah tindak tutur 
representatif yang mengekspresikan keadaan dunia atau 
kebenaran dari suatu proposisi. Klasifikasi kedua adalah tindak 
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tutur direktif yang bertujuan untuk mempengaruhi atau 
meminta suatu tindakan atau respon dari pendengar. Kategori 
ketiga adalah tindak tutur komisif yang digunakan untuk 
mengharuskan pembicara untuk melakukan suatu tindakan 
tertentu. Terakhir, kategori keempat adalah tindak tutur 
ekspresif yang mengungkapkan perasaan atau emosi dari 
pembicara. 

 

5.4 Objek Kajian Pragmatik 

Prinsip-prinsip kesantunan, sebagaimana dijelaskan oleh Leech 
(1993:123), dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk menghindari atau meminimalkan penggunaan 
ujaran yang kurang sopan, serta berupaya untuk menghindari 
ungkapan-ungkapan yang mengandung pendapat yang kurang 
pantas. Lebih baik menggunakan bahasa dengan tingkat 
kesantunan yang tinggi. 

2.  Disarankan untuk meningkatkan penggunaan ujaran yang 
menyampaikan pendapat dengan cara yang santun. Baik dalam 
bentuk positif maupun negatif, ujaran yang beretika 
memberikan keuntungan bagi penutur. Sebaliknya, ujaran yang 
kurang pantas dapat berdampak negatif bagi penutur atau 
pihak lainnya. 

Prinsip ini menekankan bahwa kesantunan berbahasa lebih 
berfokus pada pihak lain atau penutur. Untuk mengilustrasikan 
perbedaan antara ujaran yang sopan dan tidak sopan dalam 
memberikan perintah, akan dihubungkan dengan tindak ilokusi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi termasuk status sosial, usia, jenis 
kelamin, hubungan kekerabatan, dan non-kekerabatan. Dimensi 
vertikal juga melibatkan tingkat hormat atau ketidakhormatan, yang 
biasanya ditentukan oleh faktor-faktor seperti tingkat keakraban, 
jenis kelamin, latar belakang etnis, dan pendidikan. 
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Sementara itu, dimensi horizontal merujuk pada kesamaan 
atau tidaknya posisi antara pihak yang berkomunikasi. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi ini meliputi kedudukan sosial, usia, jenis 
kelamin, hubungan kekerabatan, dan non-kekerabatan. Di samping 
itu, dimensi horizontal juga mencakup tingkat hormat atau 
ketidakhormatan, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor seperti 
tingkat keakraban, jenis kelamin, latar belakang etnis, dan tingkat 
pendidikan (Yule, 2008). 

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang memfokuskan pada 
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi. Beberapa bidang 
kajian penting dalam pragmatik termasuk: 

1.   Deiksis (Dexis): Ini berkaitan dengan penggunaan kata atau 
ungkapan yang tergantung pada konteks dan situasi. Misalnya, 
kata "ini" dan "itu" akan berubah makna tergantung pada di 
mana dan kapan mereka digunakan. 

2.   Praanggapan (Presupposition): Ini melibatkan asumsi-asumsi 
yang dianggap benar atau sudah ada sebelum berbicara. 
Sebagai contoh, dalam kalimat "Saya berhenti minum kopi," 
terdapat asumsi bahwa orang tersebut sebelumnya minum 
kopi. 

3.    Tindak Tutur (Speech Act): Ini adalah tindakan atau aksi yang 
dilakukan melalui bahasa. Contohnya termasuk meminta, 
memerintah, menjanjikan, dan lain sebagainya. 

4. Implikatur Percakapan (Conversational Implicature): Ini 
melibatkan makna tersembunyi atau tersirat dalam 
percakapan. Misalnya, ketika seseorang berkata "Tidak apa-
apa," padahal sebenarnya dia merasa terganggu, ada implikasi 
bahwa dia sebenarnya masih merasa terganggu. 
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1.     Deiksis (Dexis)  

Seperti sekarang, kemarin, nanti. Contoh penggunaan 
deiksis waktu adalah "Sekarang saya sedang belajar." Kata 
"sekarang" hanya dapat dipahami jika diketahui konteks waktu 
saat ujaran itu diucapkan. Deiksis tempat berkaitan dengan 
penggunaan kata atau frasa yang menunjukkan lokasi atau 
tempat, seperti sini, situ, di sana. Misalnya, "Tolong ambil 
bukunya di sana." Kata "di sana" hanya memiliki makna bila 
lokasi yang dimaksud diketahui. Deiksis wacana berfokus pada 
penggunaan referensi terhadap bagian-bagian dalam wacana 
atau percakapan, seperti yang ini, yang itu. Contohnya, "Apakah 
kamu melihat buku yang ini?" Kata "yang ini" hanya dapat 
dimengerti jika ada buku yang menjadi rujukan. Deiksis sosial 
melibatkan penggunaan bahasa yang mempertimbangkan 
status atau hubungan sosial antara pembicara, seperti seorang 
yang lebih senior atau lebih junior dalam suatu hierarki. 
Misalnya, penggunaan bahasa formal atau informal tergantung 
pada konteks sosial. 

Deiksis adalah penting dalam komunikasi karena 
membantu memastikan bahwa pesan disampaikan dengan 
jelas dan dapat dipahami oleh lawan bicara. Deiksis merupakan 
konsep linguistik di mana makna atau referensi dari kata atau 
konstruksi tergantung pada konteks dari percakapan. Istilah-
istilah seperti "saya," "sini," dan "sekarang" memiliki 
interpretasi yang bervariasi bergantung pada siapa yang 
mengucapkannya dan dalam situasi atau tempat mana mereka 
digunakan. Dengan kata lain, untuk memahami sepenuhnya 
makna kata-kata ini, diperlukan informasi tambahan dari 
konteks komunikasi. Contohnya, kata "saya" hanya dapat 
dipahami setelah diketahui siapa yang mengatakannya. Hal 
yang serupa berlaku untuk kata "sini" dan "sekarang," yang 
membutuhkan pengetahuan tentang lokasi dan waktu di mana 
kata-kata itu diucapkan. Terkait dengan deiksis, kata-kata 
seperti "meja," "kursi," "mobil," dan "komputer" memiliki 
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referensi yang tetap dan jelas, terlepas dari siapa yang 
mengatakannya, di mana, dan kapan. 

Deiksis dapat dibagi dalam lima kategori. Pertama, deiksis 
persona terkait dengan penggunaan kata ganti persona seperti 
"saya" dan "kamu". Kedua, deiksis waktu melibatkan 
penggunaan keterangan waktu. Ketiga, deiksis tempat 
mencakup penggunaan keterangan tempat seperti "di sini" dan 
"di sana". Keempat, deiksis wacana adalah penggunaan bahasa 
yang terkait dengan konteks atau situasi saat berbicara atau 
menulis. Ini melibatkan penggunaan kata atau frasa yang 
merujuk pada elemen dalam ujaran atau konteks komunikasi 
secara umum. Misalnya, penggunaan kata ganti "ini" atau "itu" 
untuk menunjuk pada objek atau orang tertentu dalam ujaran. 
Deiksis wacana memungkinkan pembicara atau penulis untuk 
menyampaikan informasi dengan jelas, tergantung pada situasi 
saat berbicara atau menulis. Ini memungkinkan pendengar 
atau pembaca untuk memahami referensi atau tujuan 
pembicaraan dengan lebih tepat dan deiksis sosial (yang 
mencerminkan realitas sosial tertentu pada saat ujaran itu 
dihasilkan, seperti penggunaan gelar seperti "Bapak"). 

2.      Praanggapan 

Praanggapan adalah informasi atau pengetahuan yang 
diasumsikan oleh penutur sebagai hal yang sudah diketahui 
bersama antara semua peserta dalam percakapan. Ini adalah 
hal-hal yang penutur asumsikan penerima pesan sudah 
mengetahuinya. Asumsi ini didasarkan pada keyakinan penutur 
bahwa lawan bicara akan menerima informasi tersebut tanpa 
mempertanyakan. Sebagai contoh, perhatikan dialog berikut: 

A: Bagaimana jika kita undang John malam ini?  

B: Ide yang bagus; maka dia bisa membawa Monica. 
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Dalam percakapan tersebut, terdapat beberapa hal yang 
diasumsikan: 

1. A dan B memiliki pengetahuan tentang John dan Monica. 

2. John memiliki kendaraan, mungkin mobil. 

3. Saat ini, Monica tidak memiliki kendaraan. 

Selain makna yang dinyatakan secara langsung, terdapat 
juga makna tambahan yang tersirat dalam konteks percakapan 
tersebut. Pranggapan ini adalah informasi yang diasumsikan 
atau dianggap benar tanpa perlu diucapkan secara eksplisit. Hal 
ini membantu dalam pemahaman dan interpretasi percakapan.. 

3.      Tindak Tutur (Speech Act)  

Tindak tutur merujuk pada tindakan atau tujuan dari 
ujaran dalam proses komunikasi (Richard, Platt, dan Platt, 
1993). Konsep ini pertama kali dikemukakan oleh John Austin 
dan John Searle pada tahun 1960-an. Mereka berargumen 
bahwa setiap kali seseorang mengeluarkan sebuah kalimat, 
mereka tengah berusaha melakukan suatu hal dengan kata-
kata yang mereka ucapkan. Sebagai contoh, ketika seorang 
hakim mengatakan, "Saya menghukum Anda dengan hukuman 
penjara selama lima tahun," ia tengah melakukan tindakan 
menghukum terdakwa. Kata-kata hakim secara tegas 
menunjukkan bahwa terdakwa dihukum, dan tanpa kata-kata 
tersebut, terdakwa tidak akan mendapatkan hukuman penjara 
(Clark dan Clark, 1977:26). 

Tindak tutur juga mencakup tindak tutur direktif, yang 
bertujuan untuk meminta pendengar untuk melakukan 
sesuatu, seperti memberi saran, permintaan, atau perintah. 
Sebagai contoh, "Tolong duduk!". Tindak tutur ekspresif 
digunakan oleh pembicara untuk mengekspresikan perasaan 
dan sikap terhadap sesuatu. Sebagai contoh, "Mahasiswi itu 
sungguh cantik." Tindak tutur representatif menggambarkan 
keadaan atau kejadian, seperti laporan, tuntutan, atau 
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pernyataan. Sebagai contoh, "Ujian Akhir Semester dimulai 
pukul tujuh." 

 

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa tindak tutur (speech 
act) merupakan fungsi bahasa, yaitu tujuan penggunaan bahasa 
seperti memuji, meminta maaf, memberi saran, atau 
mengundang. Fungsi-fungsi ini tidak dapat dikenali hanya dari 
struktur gramatikal kalimat. Oleh karena itu, dalam teori tindak 
tutur, ada juga yang dikenal sebagai tindak tutur tidak 
langsung, yaitu tindak tutur yang disampaikan secara tidak 
langsung. Sebagai contoh, perhatikan dua ujaran berikut, yang 
diucapkan seorang tamu kepada tuan rumahnya: 

(1) "Apakah Anda keberatan membantu saya 
mengambilkan koper dari mobil?" 

(2) "Tolong ambilkan koper dari mobil." 

Kalimat (1) merupakan contoh dari tindak tutur tidak 
langsung, sementara kalimat (2) adalah contoh dari tindak 
tutur langsung. Dalam interaksi sehari-hari, tindak tutur 
langsung sering dianggap lebih sopan daripada tindak tutur 
tidak langsung, terutama terkait permintaan dan penolakan. 

Tindak tutur melibatkan komunikasi antara pembicara 
dan pendengar, atau penulis dan pembaca, serta situasi di mana 
tindak tutur terjadi. Dari perspektif penutur, bahasa juga 
memiliki fungsi pribadi atau emosional, di mana penutur 
mengungkapkan perasaannya terhadap apa yang 
diucapkannya. Selain itu, penutur juga memperlihatkan emosi 
tersebut saat menyampaikan tuturannya. Akibatnya, 
pendengar dapat menafsirkan apakah penutur sedang sedih, 
marah, atau bahagia (Chaer, 2004: 15). 

Dari sudut pandang pendengar atau lawan bicara, bahasa 
memiliki fungsi sebagai direktif, yang mengarahkan perilaku 
pendengar. Bahasa tidak hanya meminta pendengar untuk 
melakukan suatu tindakan, tetapi juga menginstruksikan 
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mereka untuk melaksanakan aktivitas sesuai dengan keinginan 
pembicara. Hal ini dapat dilakukan oleh penutur dengan 
menggunakan kalimat-kalimat yang menyatakan perintah, 
himbauan, permintaan, atau rayuan (Chaer, 2004: 15-16). Jupri 
Malino menegaskan bahwa tindak tutur atau tindak ujaran 
(speech act) memegang posisi yang sangat penting dalam 
pragmatik karena merupakan unit analisis utama (Akbar, 
2018)(http://juprimalino.blogspot.com/2011/06/tindaktutur-
lokusi-ilokusi-perkolusi.html). 

4.      Implikatur 

A: Sudahkah kamu membayar uang semesteran?  

B: Saya sedang mencari informasi mengenai beasiswa. 

Dalam percakapan di atas, A menanyakan apakah B sudah 
membayar uang semesteran, namun B memberikan jawaban 
yang tidak langsung terkait dengan pertanyaan A. Implikatur 
percakapan yang dapat ditarik dari jawaban B adalah bahwa B 
belum membayar uang semesteran. 

Implikatur percakapan terjadi karena B tidak memberikan 
jawaban yang langsung dan tepat terhadap pertanyaan A. 
Meskipun demikian, A masih dapat menarik kesimpulan dari 
jawaban B berdasarkan asumsi bahwa B mematuhi prinsip-
prinsip kerja sama. Dalam konteks ini, B memberikan informasi 
lebih dari yang sebenarnya diperlukan, sejalan dengan prinsip 
kuantitas, yang menyiratkan bahwa B belum membayar uang 
semesteran. Implikatur percakapan adalah salah satu aspek 
sentral dalam studi pragmatik. Hal ini karena pesan yang 
disampaikan dalam sebuah percakapan seringkali tidak 
terbatas pada makna harfiah dari kalimat yang diucapkan. 
Sebaliknya, pesan tersebut juga melibatkan asumsi, tujuan 
tersirat, dan interpretasi yang muncul dari konteks percakapan. 

Austin (1962) mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis 
tindakan yang dapat dilakukan oleh seorang penutur, yaitu 
tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), 
dan tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak tutur lokusi 
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adalah tindakan berbicara yang melibatkan pengucapan kata-
kata atau ucapan dengan makna yang dapat dipahami. Tindak 
tutur ini juga dapat disebut sebagai tindakan bahasa 
proposisional atau tindakan bahasa yang terkait dengan makna. 
Sementara tindak tutur ilokusi adalah tindakan untuk 
menyampaikan pernyataan, tawaran, janji, pertanyaan, dan 
sebagainya, yang terkait dengan struktur kalimat yang 
mengandung ungkapan tersebut. Dengan kata lain, ilokusi 
terjadi saat mengucapkan sesuatu. Di sisi lain, tindak tutur 
perlokusioner adalah tindakan mempengaruhi pendengar oleh 
penutur, dapat diartikan sebagai "tindakan memengaruhi 
seseorang". Ini berkaitan dengan respons orang lain terhadap 
aspek sikap dan perilaku yang bukan bersifat linguistik dari 
orang tersebut. 

 Austin menguraikan bahwa dalam konteks pragmatis, 
setidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat dilakukan oleh 
seorang penutur, yakni tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak 
perlokusi (seperti dijelaskan dalam Cummings, 2010: 9-10). Searle 
juga menyatakan hal serupa dalam karyanya, seperti yang dicatat 
oleh Trosborg (1994:14). Searle, sebagaimana dikutip dalam 
penelitian oleh Trosborg (1994:14), mengkategorikan tindak tutur 
menjadi lima jenis, yaitu representatif, direktif, komisif, ekspresif, 
dan deklaratif. Tindak tutur representatif adalah usaha dari penutur 
untuk membuat pendengar mempercayai informasi yang 
disampaikannya.  

Tindak tutur direktif melibatkan usaha penutur untuk 
menggerakkan mitra tutur agar melakukan sesuatu sesuai dengan 
perkataannya. Tindak tutur komisif melibatkan janji dari penutur 
untuk melaksanakan tindakan tertentu di masa yang akan datang. 
Sementara itu, tindak tutur ekspresif digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan atau kondisi psikologis penutur yang bisa 
memengaruhi mitra tutur. Terakhir, tindak tutur deklaratif 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada mitra tutur atau 
bahkan kepada publik mengenai suatu hal, dan mungkin berdampak 
pada kehidupan mereka. 
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Definisi tindak tutur menurut Kridalaksana (2001: 171) 
meliputi: 

1. Tindakan berbahasa yang dapat dilakukan oleh penutur 
dengan mematuhi aturan-aturan penggunaan unsur-unsur 
bahasa. 

2. Proses menghasilkan rangkaian bunyi bahasa yang 
membentuk ujaran yang memiliki makna. 

3. Melibatkan semua komponen linguistik dan nonlinguistik 
dari suatu tindakan berbahasa yang utuh, termasuk 
partisipan, cara penyampaian pesan, topik, dan konteks 
pesan tersebut. 

4. Mengungkapkan maksud atau tujuan penutur melalui 
kalimat agar dapat dimengerti oleh pendengar. 

Tindak tutur adalah tindakan berbahasa yang menitikberatkan 
pada fungsi dan penggunaan bahasa dalam komunikasi. Dalam 
percakapan, untuk memahami maksud yang diinginkan oleh 
penutur, kita tidak hanya harus memperhatikan kata-kata yang 
digunakan, tetapi juga mempertimbangkan konteks di mana kata-
kata tersebut diucapkan. Ini memungkinkan peserta percakapan 
untuk memahami dan menangkap maksud yang ingin disampaikan 
oleh penutur (Akbar, 2018). 

 Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 
penggunaan bahasa dalam situasi sebenarnya. Ini mencakup aspek-
aspek seperti deiksis, praanggapan, tindak tutur, dan implikatur 
percakapan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama menggunakan 
bahasa. Hubungan yang erat antara bahasa dan manusia 
memungkinkan mereka untuk mengungkapkan pikiran dan gagasan 
mereka (Zagoto, 2020; Sarumaha, 2018).  
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Tindak tutur ilokusi adalah jenis tindak tutur yang sering kali 
diidentifikasi dengan kalimat performatif yang jelas. Ini melibatkan 
pemberian izin, ungkapan terima kasih, perintah, tawaran, dan janji. 
Sebagai contoh, ketika seorang guru mengatakan "Segera 
berangkat," itu adalah contoh dari tindak tutur ilokusi yang bersifat 
perintah. Jika tindak tutur ilokusi hanya berfokus pada makna, maka 
tindak tutur ilokusi membawa implikasi nilai atau efek yang 
dimaksudkan. Makna ilokusi adalah interpretasi yang dilakukan oleh 
pendengar terhadap tuturan. Dengan kata lain, tindak tutur ilokusi 
melibatkan melakukan suatu tindakan. Contoh konkretnya adalah 
ketika seseorang mengatakan "Aku ngelak" dengan maksud 
meminta minum. Hal ini adalah contoh dari tindak tutur ilokusi. 

Tindak tutur ilokusi adalah bagian penting dalam memahami 
tindak tutur secara keseluruhan (Wijana, 1996: 19). Tindak ilokusi 
dikenal sebagai "The Act of Doing Something". Leech (dalam 
Rustono, 1999: 38) menjelaskan bahwa ada beberapa kata kerja 
yang menandai tindak tutur ilokusi, seperti melaporkan, 
mengumumkan, bertanya, menyarankan, berterimakasih, 
mengusulkan, mengakui, mengucapkan selamat, berjanji, mendesak, 
dan sebagainya. Contohnya adalah: (1) “Nasi pecel pak Ali itu enak” 
(2) “Jalan disana licin” (3) “Di rumah itu banyak setan ya”.  

➢ Lokusi, menurut Wijana (dalam Setiawan, 2005: 18-19), adalah 
tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu. 
Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying Something. 
Konsep lokusi berkaitan dengan proposisi kalimat. Kalimat 
atau tuturan dianggap sebagai satuan yang terdiri dari subjek 
atau topik, dan predikat atau komentar. Hal ini relatif mudah 
diidentifikasi karena dapat dilakukan tanpa harus 
mempertimbangkan konteks tertentu atau situasi tutur. 
Contoh: (1) “Saya sedang makan” (2) “Ibu ke pasar” (3) “Tas itu 
bagus”. 
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➢ Perlokusi adalah bentuk dari tindak tutur yang dilakukan 
dengan tujuan memengaruhi respons atau reaksi dari lawan 
tutur (Wijana, dalam Setiawan, 2005: 25). Menurut Subyakto-
Nababan (dalam Setiawan, 2005: 25), tindak perlokusi adalah 
hasil dari ucapan orang lain yang mempengaruhi pihak lain. 
Rustono (1999: 38) berpendapat bahwa tindak tutur perlokusi 
bertujuan untuk mempengaruhi mitra tutur. Di sisi lain, 
Tarigan (1987: 35) menyatakan bahwa ujaran yang diucapkan 
oleh penutur tidak hanya merupakan kejadian spontan semata, 
melainkan merupakan ujaran yang disusun dengan maksud 
dan tujuan tertentu untuk mencapai efek, pengaruh, atau 
dampak tertentu pada lingkungan mitra tutur atau pendengar. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur 
perlokusi berkaitan dengan ekspresi sikap dan perilaku yang diluar 
bahasa. Sebagai contoh dari tindak tutur perlokusi adalah: (1) "Saya 
tidak memiliki uang, pak!" (2) "Kemarin saya datang terlambat!" (3) 
"Ada pencuri!" Pandangan ini sejalan dengan teori Austin (1962) 
yang mengidentifikasi tiga jenis tindak ujar, yaitu tindak lokusi 
(melakukan tindakan berbicara), tindak ilokusi (melakukan 
tindakan dengan berbicara), dan tindak perlokusi (melakukan 
tindakan melalui berbicara) (Bawamenewi, 2020). Dalam konteks 
ini, Yule (2006: 83) menjelaskan bahwa ekspresi lisan membawa 
berbagai fungsi atau tujuan dalam pikiran atau tindakan ilokusi. Oleh 
karena itu, tuturan ilokusi menjadi penentu utama dari maksud yang 
ingin disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Tindak ilokusi 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan berbagai tujuan atau 
fungsi dalam setiap tuturan yang diungkapkan (A’yuni & Parji, 
2017). 

Tindak tutur adalah unit terkecil dalam jenjang bahasa, 
merupakan aspek yang paling sederhana sekaligus kompleks. 
Menurut Austin (dalam Sumarsono, 2010: 181), mengucapkan 
sesuatu adalah melakukan sesuatu, dan di sinilah tindak tutur 
terjadi. Bahasa memiliki kemampuan untuk menciptakan peristiwa. 
Searle (dalam Nadar, 2013: 14) menjelaskan bahwa tindak ilokusi 
adalah tujuan yang ingin dicapai oleh penutur saat mengungkapkan 
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sesuatu, bisa berupa menyatakan, berjanji, meminta maaf, 
mengancam, meramalkan, memerintah, meminta, dan lain 
sebagainya. Austin (dalam Tarigan, 2009: 34) menyatakan bahwa 
tindak ilokusi adalah melakukan suatu tindakan dalam mengatakan 
sesuatu. Secara analitis, ilokusi dari suatu ujaran adalah kekuatan 
yang timbul dari penggunaannya sebagai perintah, ejekan, keluhan, 
pujian, dan sebagainya. Searle (dalam Tarigan, 2009: 42) 
mengklasifikasikan tindak ilokusi berdasarkan berbagai kriteria, 
seperti Asertif, Direktif, Komisif, Ekspresif, Deklaratif.  

Searle (dalam Wijaya dan Rohmadi, 2011: 21) mengungkapkan 
bahwa dalam penggunaan bahasa sehari-hari, terdapat tiga jenis 
tindak tutur yang dapat terjadi. Pertama adalah tindak tutur lokusi, 
yang melibatkan penggunaan kata, frasa, dan kalimat sesuai dengan 
maknanya. Kedua adalah tindak tutur ilokusi, di mana penutur 
melakukan sesuatu dengan maksud dan tujuan tertentu. Ketiga 
adalah tindak tutur perlokusi, yang menciptakan pengaruh atau efek 
pada pendengar atau mitra tutur. 

Secara umum, Searle (dalam Gunarwan, 1994: 85-86) 
mengelompokkan tindak tutur menjadi lima kategori utama: 
representatif (menyangkut kebenaran pernyataan), direktif 
(mengarahkan pendengar untuk melakukan sesuatu), ekspresif 
(mengevaluasi suatu hal), komisif (mengikat penutur untuk 
melakukan sesuatu), dan deklaratif (menciptakan suatu keadaan 
baru). Prinsip pemilihan strategi bertutur mengacu pada pentingnya 
memilih strategi komunikasi yang tepat untuk menjaga wajah atau 
harga diri mitra tutur atau peserta interaksi lainnya. Hal ini 
melibatkan banyak faktor seperti penutur, pendengar, topik 
pembicaraan, tempat, suasana, dan sebagainya. 

Daya pragmatik adalah kekuatan pesan atau makna tersirat di 
balik ujaran, yang mampu mempengaruhi mitra tutur untuk 
melakukan apa yang dimaksudkan penutur. Makna adalah hasil dari 
interpretasi semantis dari tata bahasa atau struktur kalimat, 
sedangkan daya mencakup aspek semantis dan pragmatis yang 
mempertimbangkan konteks dan tujuan komunikatif dalam 
penafsiran ucapan atau teks. Prinsip daya ilokusi tidak dapat ditarik 
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dari kaidah tata bahasa, tetapi lebih bersifat motivasi dan terkait 
dengan prinsip kerjasama. Leech mengasumsikan bahwa makna 
dapat diwakili oleh representasi semantik, sementara daya diwakili 
oleh seperangkat implikatur. Daya pragmatik diperinci dengan 
pernyataan yang mencerminkan keadaan mental penutur. Karena 
pragmatik mempertimbangkan makna dalam konteks ujaran, tidak 
mungkin membuat asumsi pragmatik tentang apa yang terjadi 
dalam pikiran pribadi seseorang (Yuliana, 2013).  

 

5.5 Jenis Tindak Tutur  

Dalam bidang Filsafat Bahasa, seperti yang dijelaskan dalam 
Rohmadi (2004:30), terdapat tiga jenis tindakan yang dapat 
dilakukan oleh seorang penutur dari perspektif pragmatik, yakni 
tindak lokusi (Locutionary Act), tindak ilokusi (Illocutionary Act), 
dan tindak perlokusi (Perlocutionary Act). Konsep ini sejalan dengan 
teori yang diusung oleh Austin yang membagi jenis tindak tutur 
menjadi lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi 
mencerminkan ekspresi psikologis dan dapat termanifestasi dalam 
bentuk ungkapan emosi seperti sukacita, kesulitan, kepuasan, 
kebencian, kesengsaraan, kebahagiaan, ketidakpuasan, kekecewaan, 
kritik, serta ketidaksetujuan. Fungsi ekspresi dalam bahasa 
memungkinkan penutur untuk menyampaikan perasaan seperti 
kegembiraan, ketidakpuasan, kekecewaan, kebahagiaan, dan 
sebagainya.  

➢ Tindak Tutur Komisif  

Tindak komisif adalah kategori tindak tutur di mana 
penutur memahami bahwa dirinya terikat untuk melakukan 
tindakan-tindakan di masa depan. Jenis tindak tutur ini 
digunakan untuk menyatakan niat atau komitmen penutur. 
Contohnya termasuk janji, ancaman, penolakan, dan ikrar. 

➢ Tindak Tutur Ekspresif  

Tindak tutur ekspresif adalah kategori dari tindak tutur di 
mana penutur mengungkapkan perasaan atau emosi yang 



      95 

 

sedang dirasakannya. Tindak tutur ini mencerminkan aspek 
psikologis penutur dan berupa pernyataan seperti pujian, 
ungkapan terima kasih, kritik, keluhan, ucapan selamat, serta 
ekspresi perasaan seperti kegembiraan, kesulitan, kesukaan, 
kebencian, kesenangan, dan kesengsaraan. Sebagai contoh, 
tuturan "Sudah capek-capek kerja tapi gaji cuma segini" 
merupakan tindak tutur ekspresif. Tuturan ini mengandung 
evaluasi terhadap situasi di mana penutur menyampaikan 
keluhannya terkait dengan penghasilan yang tidak sesuai 
dengan harapannya setelah bekerja keras. Tuturan ini dapat 
diartikan sebagai bentuk ekspresi keluhan. 

➢ Tindak Tutur Deklarasi  

Tindak deklarasi adalah jenis tindak tutur yang memiliki 
kekuatan untuk mengubah keadaan atau status suatu hal 
melalui ungkapan bahasa. Artinya, dalam tindak deklaratif, 
penutur memiliki kekuasaan untuk menciptakan situasi baru 
atau mengatur tindakan-tindakan seperti menetapkan, 
membatalkan, melarang, mengizinkan, mengangkat, menolong, 
mengampuni, dan memaafkan. 

➢ Tindak Tutur Representatif  

Tindak representatif adalah jenis tindak tutur yang 
berhubungan dengan penyampaian keyakinan atau pandangan 
pribadi penutur terhadap suatu kasus. Tuturan ini mencakup 
pernyataan fakta, penegasan, kesimpulan, dan deskripsi yang 
dari sudut pandang penutur dianggap benar. Jenis tindak tutur 
ini juga melibatkan keterikatan penutur terhadap kebenaran 
dari apa yang diucapkannya, seperti memberikan informasi 
tentang keadaan atau peristiwa, melaporkan, menggambarkan, 
dan sebagainya. 

➢ Tindak Tutur Direktif  

Tindak direktif adalah kategori dari tindak tutur yang 
bertujuan untuk mengajak mitra tutur untuk melakukan suatu 
tindakan tertentu sebagaimana yang diungkapkan dalam 
ujaran. Jenis tindak tutur ini mencakup perintah, pemesanan, 
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permohonan, dan memberikan saran serta ajakan. Kalimat 
perintah adalah kalimat yang mengandung makna meminta 
atau memerintah seseorang untuk melakukan sesuatu, dengan 
tujuan agar tindakan tersebut dilaksanakan sesuai dengan 
kehendak penutur. 

5.6 Teori Situasi Ujar (SU)  

1.    Tujuan tuturan merujuk pada niat atau maksud dari penutur 
saat mengeluarkan ujaran. Hal ini mencakup apa yang ingin 
dicapai atau disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur 
melalui tuturannya. 

2.    Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas. Tuturan tidak 
hanya sekadar rangkaian kata-kata, tetapi juga merupakan 
suatu bentuk tindakan atau aktivitas. Artinya, setiap tuturan 
memiliki tujuan atau fungsi tertentu dalam konteks 
komunikasi. 

3.     Tuturan (T) sebagai produk tindak verbal .Tuturan merupakan 
hasil dari tindakan verbal, di mana penutur menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dengan lawan tutur. Tuturan ini 
mengandung makna yang dapat diinterpretasikan oleh lawan 
tutur dalam situasi ujaran yang ada. 

4.      Maksud dan tujuan penutur mempengaruhi isi dari ujaran yang 
diucapkan. Beberapa ujaran yang berbeda bisa menyampaikan 
maksud yang sama, atau sebaliknya, maksud yang berbeda bisa 
terkandung dalam ujaran yang serupa. Dalam pragmatik, 
berbicara merupakan aktivitas yang didasarkan pada tujuan 
tertentu atau maksud khusus. 

5.    Pragmatik memfokuskan pada tindakan berbicara yang terjadi 
dalam konteks nyata, berbeda dari gramatika yang 
menganggap elemen bahasa sebagai konsep abstrak seperti 
kalimat dalam sintaksis atau proposisi dalam semantik. 
Pragmatik berurusan dengan bahasa pada tingkat konkret yang 
melibatkan tindakan verbal dalam situasi konkret. Tuturan 
mengacu pada entitas konkret di mana penutur dan lawan 
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tutur jelas terdefinisi, bersama dengan informasi waktu dan 
lokasi tempat ujaran tersebut diucapkan. 

Dengan memahami dan mempertimbangkan unsur-unsur 
dalam situasi ujaran, analisis pragmatik dapat dilakukan untuk 
memahami lebih dalam maksud dari tindak tutur yang dilakukan 
dalam percakapan. 

5.7 Teori Prinsip Kerja Sama (PK) 

Teori Prinsip Kerja Sama (PK) menekankan pentingnya kerja 
sama antara pembicara dan pendengar dalam proses komunikasi. 
Teori ini diperkenalkan oleh ahli bahasa pragmatik, Paul Grice, dan 
menekankan kolaborasi untuk membangun makna dan memahami 
pesan yang disampaikan. Grice merumuskan empat prinsip kerja 
sama yang memandu interaksi bahasa: kuantitas, kualitas, relevansi, 
dan cara ekspresi. Prinsip ini menjadi dasar dalam menganalisis 
interaksi bahasa. Ketika seseorang berbicara, tujuannya adalah 
untuk menyampaikan pesan yang jelas dan dapat dimengerti oleh 
lawan bicara. Di sisi lain, lawan bicara diharapkan untuk menangkap 
dan memahami apa yang disampaikan. 

Dalam pragmatik, terdapat pemahaman bahwa terkadang 
terdapat penyimpangan dari prinsip kerja sama ini. Meskipun 
pembicara memiliki maksud tertentu, ia juga bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa penyimpangan ini dapat dipahami oleh 
lawan bicara. Oleh karena itu, ada prinsip kerja sama yang harus 
diikuti oleh pembicara dan lawan bicara agar komunikasi dapat 
berjalan dengan lancar. Grice mengidentifikasi empat maksim 
percakapan yang harus diikuti oleh setiap penutur, yaitu: 

1. Prinsip Kuantitas (Maxim of Quantity) mengamanatkan 
berbicara dengan sejumlah informasi yang memadai, tidak 
berlebihan atau terlalu kurang. 

2. Prinsip Kualitas (Maxim of Quality) mendorong untuk 
berbicara dengan jujur dan berdasarkan fakta atau bukti 
yang tersedia. 
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3. Maksim Relevansi (Maxim of Relevance): Berbicara dengan 
informasi yang relevan dengan konteks atau topik 
pembicaraan. 

4. Maksim Pelaksanaan (Maxim of Manner): Berbicara dengan 
jelas, tidak ambigu, dan menghindari kebingungan. 
Dengan mematuhi prinsip kerja sama ini, komunikasi dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien.  

 

Teori Prinsip Kerja Sama (PK) mengatakan bahwa saat 
seseorang berbicara dengan orang lain, dia bermaksud 
menyampaikan sesuatu dan menginginkan agar lawan bicaranya 
memahami apa yang dia sampaikan. Karenanya, pembicara 
diinginkan untuk berkomunikasi dengan jelas, menghindari 
ambiguitas, menggunakan kata-kata yang sesuai, tidak berlebihan, 
dan mempertahankan volume suara yang tepat. Meskipun dalam 
pragmatik terdapat situasi-situasi di mana penyimpangan dari 
norma bahasa dilakukan dengan maksud tertentu, pembicara tetap 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa lawan bicara dapat 
memahami maksud dari penyimpangan tersebut. Singkatnya, agar 
komunikasi berjalan lancar, prinsip kerja sama harus diterapkan 
oleh baik pembicara maupun pendengar. Grice menekankan bahwa 
dalam mengikuti prinsip kerja sama, setiap penutur harus mematuhi 
empat aturan percakapan, yaitu prinsip kuantitas, prinsip kualitas, 
prinsip relevansi, dan prinsip pelaksanaan. 

Teori Prinsip Kerja Sama (PK) membahas tentang cara 
komunikasi antara pembicara dan lawan bicara. Ketika berbicara, 
pembicara berusaha menyampaikan pesannya dengan jelas kepada 
lawan bicara, dan diharapkan agar pesan ini dipahami dengan baik. 
Prinsip ini menekankan pentingnya kejelasan, kejernihan, dan 
kecakapan dalam berbicara, termasuk penggunaan volume suara 
yang sesuai. Meskipun dalam prakteknya, seringkali terdapat 
penyimpangan dan maksud tersembunyi, pembicara tetap memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan bahwa pesan mereka dapat 
dipahami oleh lawan bicara. Grice menyebutkan bahwa terdapat 
empat pedoman dalam prinsip kerja sama dalam percakapan, yaitu 
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pedoman kuantitas, pedoman kualitas, pedoman relevansi, dan 
pedoman cara berbicara. 

 

5.8 Prinsip Sopan Santun (PS) 

Prinsip Sopan Santun (PS) menekankan bahwa dalam 
berkomunikasi, penting untuk memperhatikan norma-norma sosial 
dan kesantunan untuk menjaga hubungan interpersonal yang baik. 
Dalam PS, penting untuk memahami bahwa pesan yang 
disampaikan tidak hanya tergantung pada kata-kata atau struktur 
kalimatnya, tetapi juga pada norma-norma budaya dan sosial yang 
mengatur cara berbicara. Hal ini termasuk memperhatikan situasi, 
konteks, dan hubungan antara penutur dan lawan bicara. 

Dengan mematuhi prinsip sopan santun, komunikasi dapat 
berjalan lebih lancar dan efektif, serta membantu membangun 
hubungan yang lebih baik antara penutur dan lawan bicara., tetapi 
juga berkaitan dengan hubungan antarpribadi. Di samping prinsip 
kerja sama dalam retorika teks, dalam retorika antarpribadi, 
terdapat prinsip sopan santun. Leech (1983) mengusulkan teori 
kesantunan berdasarkan prinsip-prinsip kesopanan yang terdiri 
dari enam maksim, yaitu: (1) penerimaan, (2) kemurahan, (3) 
persetujuan, (4) kesetujuan, (5) kesantunan, dan (6) simpati. Prinsip 
ini melibatkan interaksi antara dua pihak dalam percakapan, yaitu 
penutur (self) dan lawan bicara (other). Penutur bertanggung jawab 
untuk meminimalkan kerugian atau memaksimalkan keuntungan 
bagi lawan bicara. 

➢ Maksim Penerimaan menekankan bahwa dalam percakapan, 
setiap peserta harus berusaha untuk meminimalkan kerugian 
dan memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Hal ini 
dapat diwujudkan melalui penggunaan kalimat komisif dan 
impositif, di mana peserta mencoba untuk mempengaruhi 
tindakan atau perilaku pihak lain sesuai dengan kepentingan 
mereka sendiri. Dengan mematuhi prinsip ini, peserta 
percakapan berupaya untuk mencapai hasil yang paling 
menguntungkan bagi diri mereka sendiri. 
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➢ Maksim Kemurahan diwujudkan melalui kalimat ekspresif dan 
kalimat asertif. Dengan menggunakan kalimat ekspresif dan 
asertif, jelas bahwa prinsip kesopanan tidak hanya berlaku saat 
memberi perintah atau menawarkan sesuatu, tetapi juga dalam 
mengungkapkan perasaan dan menyatakan pendapat. Maksim 
kemurahan menekankan pentingnya menghormati orang lain 
dan menghindari perilaku yang tidak hormat. 

➢ Maksim kerendahan hati, yang juga diekspresikan melalui 
kalimat ekspresif dan asertif, menekankan pada sikap rendah 
hati terhadap diri sendiri. Prinsip ini menuntut agar setiap 
peserta percakapan memaksimalkan ketidakhormatan 
terhadap diri sendiri dan meminimalkan rasa hormat terhadap 
diri sendiri. 

➢ Maksim kecocokan, juga diungkapkan melalui kalimat ekspresif 
dan asertif, mengajukan bahwa setiap penutur dan lawan tutur 
harus memaksimalkan ketidakcocokan di antara mereka dan 
meminimalkan ketidakhormatan di antara mereka. 

➢ Terakhir, Maksim kesimpatian, yang diekspresikan melalui 
tuturan asertif dan ekspresif, menekankan pentingnya 
memahami dan menunjukkan empati terhadap perasaan orang 
lain. Prinsip kesimpatian mendorong setiap peserta dalam 
percakapan untuk menciptakan rasa simpati dan mengurangi 
potensi antipati terhadap lawan tuturnya. Ketika lawan tutur 
mengalami keberuntungan atau kebahagiaan, diharapkan 
bahwa pembicara akan memberikan ucapan selamat sebagai 
wujud simpati. Di sisi lain, jika lawan tutur mengalami kesulitan 
atau musibah, diharapkan bagi penutur untuk menyampaikan 
rasa duka atau belasungkawa sebagai bentuk ekspresi simpati 
(Sari, 2014).  
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Prinsip sopan santun yang diatur oleh Leech, mencakup 
berbagai maksim seperti kearifan, kedermawanan, pujian, 
kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati, berperan penting dalam 
menjadikan tuturan menjadi santun. Dalam pendidikan abad ke-21, 
kesantunan memegang peran vital sebagai bagian dari pendidikan 
karakter. Hal ini mencakup nilai-nilai moral seperti pancasila, 
keimanan, ketaqwaan, integritas, kejujuran, keadilan, empati, rasa 
welas asih, dan sopan santun. Berdasarkan Perpres No. 87 Tahun 
2017, penguatan pendidikan karakter di sekolah menjadi tanggung 
jawab satuan pendidikan formal dan sekolah itu sendiri. Proses 
penguatan karakter dilaksanakan selama 5-6 hari melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, kesantunan 
menjadi aspek yang sangat penting untuk diajarkan dalam setiap 
mata pelajaran selama seminggu, baik dalam maupun di luar 
kegiatan pembelajaran (Trinaldi et al., 2022).  

 Skala kesantunan menurut Brown dan Levinson mengacu 
pada konsep kesantunan positif dan kesantunan negatif. Kesantunan 
positif mengacu pada upaya untuk menjaga keinginan orang lain 
tanpa merugikan diri sendiri, sementara kesantunan negatif 
berkaitan dengan upaya untuk menghindari campur tangan atau 
tekanan pada keinginan orang lain tanpa merugikan diri sendiri. 
Sementara itu, skala kesantunan menurut Robin Lakoff menekankan 
penggunaan bahasa dalam komunikasi interpersonal dan menyoroti 
aspek-aspek seperti penggunaan kata-kata pengendapan, 
penekanan, dan penggunaan struktur bahasa tertentu untuk 
menunjukkan sikap santun. Dalam pandangan Lakoff, kesantunan 
tercermin dalam cara seseorang menggunakan bahasa untuk 
mengekspresikan diri dengan sopan dan hormat. 

Kesimpulannya, ketiga skala kesantunan yang dijelaskan oleh 
Rahardi mencakup berbagai aspek dalam upaya memahami dan 
mempraktikkan kesantunan dalam komunikasi. Setiap skala 
memberikan perspektif unik tentang bagaimana kesantunan 
tercermin dalam perilaku bahasa dan interaksi sosial. 
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Tiga skala kesantunan yang dipaparkan Rahardi (2002: 66) 
meliputi: 

➢ Skala Pilihan: Mengacu pada sejauh mana si penutur 
memberikan pilihan kepada mitra tutur dalam kegiatan 
berbicara. Semakin banyak pilihan atau opsi yang diberikan 
kepada penutur atau mitra tutur, maka tuturan tersebut 
dianggap lebih santun. 

➢ Skala Ketidaklangsungan: Ini mengacu pada sejauh mana 
maksud dari suatu ujaran disampaikan dengan cara yang jelas 
atau tidak jelas. Ujaran yang dianggap tidak jelas dianggap 
kurang sopan dibandingkan dengan yang diungkapkan dengan 
jelas. 

➢ Skala Status Sosial: Prinsip ini menilai tingkat perbedaan status 
sosial antara penutur dan mitra tutur dalam percakapan. 
Semakin besar perbedaan status sosial, semakin cenderung 
ujaran yang digunakan menjadi lebih formal atau sopan. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, kita dapat 
memahami cara di mana kesantunan tercermin dalam perilaku 
berbahasa dan interaksi sosial. Rahardi (2002) juga membahas 
tentang skala kesantunan menurut Brown dan Levinson. Skala 
kesantunan ini mencakup tiga aspek penting: 

➢ Skala Jarak Sosial: Mengacu pada sejauh mana hubungan sosial 
antara penutur dan mitra tutur mempengaruhi tingkat 
kesantunan dalam sebuah percakapan. Semakin dekat 
hubungan sosial, semakin santunlah tuturan yang digunakan. 

➢ Skala Status Sosial atau Peringkat Kekuasaan: Menilai 
perbedaan status sosial antara penutur dan mitra tutur, yang 
sering kali mencerminkan asimetri dalam kekuasaan. Tuturan 
akan lebih santun ketika ada perbedaan status yang signifikan. 

➢ Skala Tindak Tutur: Berfokus pada posisi relatif dari berbagai 
tindak tutur dalam interaksi. Artinya, beberapa tindak tutur 
dianggap lebih tinggi dalam tingkat kesantunan daripada yang 
lain. 
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Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, kita dapat 
memahami lebih baik tentang bagaimana kesantunan diwujudkan 
dalam berbagai situasi komunikasi. Pranowo (dalam Chaer, 2010) 
menyebutkan bahwa ada beberapa faktor atau hal yang dapat 
menyebabkan sebuah pertuturan menjadi tidak santun. Berikut 
adalah penjelasannya: 

➢ Ketidaktepatan (Imprecision): Ketidaktepatan terjadi ketika 
penutur tidak menggunakan kata-kata atau ungkapan yang 
tepat untuk menyampaikan maksudnya. Hal ini dapat 
menyebabkan kebingungan atau interpretasi yang salah dari 
pihak lawan tutur. 

➢ Kekurangan Relevansi (Lack of Relevance): Kekurangan 
relevansi terjadi ketika tuturan penutur tidak berkaitan dengan 
konteks atau topik pembicaraan saat itu. Hal ini dapat 
mengganggu alur komunikasi dan membuat peserta 
percakapan merasa tidak nyaman. 

➢ Kesalahan dalam Penilaian (Misjudgment): Kesalahan dalam 
penilaian terjadi ketika penutur salah menilai atau memahami 
situasi atau lawan tutur. Hal ini dapat mengakibatkan tuturan 
yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

➢ Ketidaktepatan Waktu (Mischronology): Ketidaktepatan waktu 
terjadi ketika tuturan tidak disampaikan pada waktu yang tepat 
atau relevan. Hal ini dapat mengakibatkan kebingungan atau 
kekacauan dalam komunikasi. 

➢ Kesalahan Penafsiran (Misinterpretation): Kesalahan penafsiran 
terjadi ketika pihak lawan tutur salah memahami atau 
menafsirkan maksud dari tuturan penutur. Hal ini dapat 
mengakibatkan kesalahpahaman atau konflik. 

➢ Penyimpangan dari Norma Kesopanan (Violation of Politeness 
Norms): Penyimpangan dari norma kesopanan terjadi ketika 
penutur melanggar aturan-aturan kesantunan dalam 
berkomunikasi. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan 
atau ketegangan dalam interaksi. 
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Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, penting bagi 
peserta percakapan untuk memastikan bahwa tuturan yang 
digunakan mematuhi prinsip-prinsip kesantunan dan 
memperhatikan konteks komunikasi agar proses komunikasi 
berjalan lancar dan efektif. 

Makian berbentuk kata dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
makian bentuk dasar dan makian bentuk kata jadian. Makian bentuk 
dasar terdiri dari kata-kata monomorfemik, sedangkan makian 
bentuk kata jadian terdiri dari kata-kata polimorfemik yang meliputi 
makian berafiks, makian bentuk ulang, dan makian bentuk majemuk 
(Wijana & Rohmadi, 2013: 115 - 118). Makian atau kata-kata kasar 
adalah ungkapan yang cenderung kasar dan tidak sopan. Beberapa 
contoh tindakan makian adalah: 

➢ Kritik kasar secara langsung: Mengkritik dengan tegas dan 
kasar dapat menyinggung lawan bicara. 

➢ Menyuarakan emosi dengan kata-kata kasar: Menggunakan 
kata-kata kasar untuk menyuarakan emosi, menunjukkan 
kemarahan terhadap lawan bicara. 

➢ Protektif terhadap pendapat: Melakukan proteksi terhadap 
pendapat sendiri, dengan maksud agar pendapat lawan bicara 
tidak dipercaya oleh orang lain. 

➢ Menuduh lawan bicara secara sengaja: Mengakusasi lawan 
bicara dengan maksud tertentu, bisa membuat situasi menjadi 
tegang. 

➢ Memojokkan lawan bicara secara sengaja: Menyudutkan atau 
membuat lawan bicara merasa terdesak. 

Penting untuk diingat bahwa penggunaan makian atau kata-
kata kasar dalam komunikasi dapat mengganggu hubungan 
interpersonal dan memicu konflik. Disarankan untuk melakukan 
komunikasi dengan penuh kesantunan dan menghormati lawan 
bicara (Wijana & Rohmadi, 2013: 115 - 118). 
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Terdapat tiga bentuk makian dalam Bahasa Indonesia, yaitu: 

Makian berbentuk kata: Dibagi menjadi dua jenis, yaitu makian 
bentuk dasar dan makian bentuk kata jadian. Makian bentuk dasar 
adalah makian yang terdiri dari kata-kata tunggal, sedangkan 
makian bentuk kata jadian adalah makian yang terdiri dari kata-kata 
yang terbentuk dari afiks, bentuk ulang, atau bentuk majemuk. 

➢ Makian berbentuk frase: Merujuk pada kombinasi kata dasar 
dengan makian. Contohnya adalah makian yang mengandung 
pronomina di belakang makian untuk memberikan penekanan. 

➢ Referensi makian dalam Bahasa Indonesia antara lain meliputi: 

➢ Keadaan: Terkait dengan keadaan yang tidak menyenangkan, 
seperti keadaan mental yang buruk, keadaan yang dianggap 
tidak direstui oleh Tuhan atau agama, serta keadaan yang 
terkait dengan peristiwa yang tidak menyenangkan. 

➢ Binatang: Menggunakan sifat-sifat tertentu dari binatang yang 
dianggap memiliki kemiripan atau kesamaan dengan individu 
atau keadaan yang dijadikan sasaran makian. Misalnya, sifat-
sifat menjijikkan, diharamkan, mengganggu, menyakiti, atau 
senang mencari pasangan. 

➢ Makhluk halus: Biasanya mengacu pada makhluk halus yang 
dianggap sering mengganggu kehidupan manusia. 

➢ Benda-benda: Penggunaan nama-nama benda yang terkait 
dengan keburukan referennya, seperti bau yang tidak sedap, 
kotor, usang, atau suara yang mengganggu. 

➢ Bagian tubuh, mengacu pada anggota tubuh yang berkaitan 
dengan aktivitas seksual, dimana pembicaraan mengenai hal ini 
bersifat sangat pribadi dan sebaiknya tidak dibahas secara 
terbuka kecuali dalam forum-forum tertentu. 

➢ Kekerabatan, seringkali digunakan untuk mengungkapkan 
kejengkelan terhadap lawan bicara dengan menambahkan 
klitika-mu di belakangnya. 
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➢ Aktivitas, terkait dengan aktivitas yang berkaitan dengan hal-
hal seksual. 

➢ Profesi, terutama profesi yang dianggap rendah atau 
diharamkan oleh agama, seringkali digunakan oleh penutur 
bahasa untuk mengeluarkan makian atau mengekspresikan 
rasa ketidakpuasannya (Afrinda, 2017). 

Dalam situasi individual, bahasa dapat mencerminkan sifat dan 
karakteristik seseorang. Cara seseorang berbicara dapat menjadi 
cermin dari kepribadian mereka. Jika bahasa digunakan dengan 
halus, sopan, terstruktur, jelas, dan lugas, hal ini mengindikasikan 
kepribadian yang bijaksana. Di sisi lain, menggunakan bahasa yang 
sarkastik, menghujat, memaki, menghina, memprovokasi, mengejek, 
atau merendahkan orang lain dapat memberi kesan bahwa 
seseorang kurang bijaksana. Para ahli telah mengusulkan berbagai 
model kesantunan bahasa dengan berbagai dimensi logis dari teori-
teori kesantunan berbahasa.  

Pentingnya menjaga kesantunan berbahasa tercermin dalam 
berbagai konsep yang telah dijelaskan oleh para ahli. Misalnya, Aziz 
(2009) memaparkan Prinsip Saling Tenggang Rasa (Principle of 
Mutual Considerations/PMC), Lakoff (1990) menguraikan konsep 
Formalitas, Ketidaktegasan, dan Persamaan, sementara K'ung Fu-
Tzu memperkenalkan Konsep Wajah. Grice (2004) menjelaskan 
Prinsip Kerja Sama (Cooperative Principle) sebagai hal yang penting 
dalam komunikasi. Kesantunan bahasa yang berkaitan dengan 
konsep muka sangat berpengaruh terhadap citra diri seseorang. 
Dalam hal ini, perlu untuk memperhatikan dan melindungi muka, 
baik bagi individu pemilik muka maupun orang lain yang terlibat 
dalam komunikasi. Adanya konsep "muka negatif" dan "muka 
positif" menggambarkan bagaimana pendengar dapat merasakan 
harga diri atau kehinaan dalam mendengarkan tuturan. Muka positif 
adalah keinginan setiap individu untuk dihargai dan dianggap baik 
oleh orang lain. Dengan demikian, kesantunan selalu berkaitan 
dengan kepentingan utama pendengar dalam setiap tuturan (Brown 
& Levinson, 1987) (Hartini et al., 2020). 
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6.1 Pendahuluan 

Keberadaan manusia di jagat raya ini difitrahkan bersama 
memiliki bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi (Raharjo, 
2010). Kebutuhan manusia terhadap bahasa dan komunikasi 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa 
memungkinkan manusia untuk mengungkapkan emosi dan 
perasaan mereka kepada orang lain. Dengan menggunakan kata-
kata dan ekspresi wajah yang tepat, manusia dapat berbagi 
kegembiraan, kesedihan, kecemasan, dan berbagai emosi 
lainnya. 

Bahasa dan komunikasi memungkinkan manusia untuk 
berbagi informasi dengan orang lain. Manusia dapat 
mengkomunikasikan gagasan, pengetahuan, pengalaman, dan 
pemikiran mereka melalui percakapan, tulisan, atau media 
lainnya. Ini memungkinkan pertukaran informasi yang penting 
untuk pembelajaran, pengembangan, dan pertumbuhan individu 
dan masyarakat (Daryanto and Rahardjo, 2016). Selain itu 
bahasa dan komunikasi memainkan peran penting dalam 
membentuk hubungan sosial antara manusia. Melalui 
komunikasi verbal dan nonverbal, manusia dapat membangun 
ikatan emosional, memperkuat hubungan interpersonal, dan 
membentuk komunitas. Komunikasi yang efektif juga membantu 



      111 

 

dalam memecahkan konflik, membangun kepercayaan, dan 
memperkuat kerjasama (Hovland, Janis and Kelley, 1953). 

Bahasa dan komunikasi berperan dalam pengembangan 
kognitif manusia. Melalui bahasa, manusia dapat memproses 
informasi, memecahkan masalah, dan mengembangkan 
pemikiran abstrak. Bahasa juga memungkinkan manusia untuk 
mengorganisir dan mengartikulasikan pemikiran mereka, yang 
pada gilirannya membantu dalam pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan analitis. Dan juga berperan penting dalam 
membentuk identitas individu dan kelompok. Bahasa adalah 
bagian integral dari budaya dan melalui bahasa, manusia dapat 
mempertahankan dan mewariskan nilai-nilai, tradisi, dan 
warisan budaya mereka. Bahasa juga memungkinkan manusia 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan budaya seperti sastra, 
musik, dan seni (Pangaribuan, 2008). 

Sehingga dapat diaktakan, bahwa bahasa dan komunikasi 
adalah kebutuhan manusia yang penting untuk ekspresi emosi, 
pertukaran informasi, pembentukan hubungan sosial, 
pengembangan kognitif, dan pemeliharaan identitas dan budaya. 
Tanpa bahasa dan komunikasi yang efektif, manusia akan 
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain dan memenuhi 
kebutuhan sosial, emosional, dan intelektual mereka. Keduanya 
menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri dengan teori masing-
masing tapi tetap saling terkait. 
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6.2 Teori Bahasa 

6.2.1 Konsep Teori Bahasa 

Jika ada pertanyaan, Apa itu bahasa? Maka akan 
mendapatkan jawaban yang mencakup bagian terdiri dari 
bunyi, kata, kalimat, dan sebagainya‚ di samping pernyataan 
fungsional yang lebih umum seperti sistem untuk 
berkomunikasi. Namun pada dasarnya apa itu bahasa? tidak 
mudah dijawab, dan semakin kita memikirkannya, semakin 
sulit jawabannya. Maka tidak mudah para ahli bahasa 
profesional untuk menghasilkan definisi yang pasti dan 
dapat diterima oleh semua orang (van Lier, 2004).  

Namun secara umum bahwa bahasa adalah sistem 
bunyi dan tanda yang digunakan secara arbitrer dan 
konvensional untuk mengungkapkan ide, pikiran, perasaan 
dan pendapat kepada orang lain dalam membentuk budaya 
tertentu melalui komunikasi dan interaksi. Maka bahasa 
memiliki beberapa ciri yaitu bersistem, berlambang, 
bersuara, arbitrasi, bermakna, kesepakatan, unik, universal, 
produktif, dinamis, dan bervariasi (Nasarudin et al., 2023). 

Untuk lebih mengerti hakakat bahasa maka dibutuhkan 
konsep teori bahasa, yaitu studi tentang struktur, fungsi, 
dan evolusi bahasa (Austin, 2021). Hal ini melibatkan 
analisis linguistik yang mendalam untuk memahami 
bagaimana bahasa digunakan, dipahami, dan diproduksi 
oleh manusia. Teori bahasa adalah bidang studi yang 
mencoba untuk memahami, menjelaskan, dan menganalisis 
bagaimana bahasa bekerja, baik dari sudut pandang 
struktur tata bahasa maupun aspek-aspek lainnya seperti 
semantik (makna), sintaksis (struktur kalimat), fonologi 
(suara bahasa), dan pragmatik (penggunaan bahasa dalam 
konteks komunikatif).  
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Teori linguistik sebagai subdisiplin linguistik yang 
mengeksplorasi berbagai aspek bahasa dari sudut pandang 
teori tertentu (Soeparno, 2013) (Kridalaksana, 2001). 
Tujuannya adalah untuk mengurai aturan-aturan dan 
prinsip-prinsip yang mengatur penggunaan bahasa dalam 
berbicara, menulis, dan berkomunikasi. Teori linguistik juga 
diharapkan mampu merinci deskripsi dan prediksi tentang 
berbagai bahasa di seluruh dunia serta bentuk-bentuk 
bahasa yang akan muncul di masa depan (the future creol) 
(Alwasilah, 1993), 

Teori bahasa digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 
termasuk linguistik, antropologi, psikologi, dan bahkan 
dalam pengembangan teknologi bahasa seperti pemrosesan 
bahasa alami (Natural Language Processing atau NLP). 
Penelitian di bidang ini terus berkembang, dan berbagai 
teori dan pendekatan telah diusulkan untuk memahami 
aspek-aspek berbeda dari bahasa manusia, seperti berikut 
ini. 

1.     Struktur Gramatikal yang menjelaskan bagaimana 
bahasa terstruktur, termasuk sintaksis (struktur 
kalimat), morfologi (struktur kata), dan fonologi (suara 
dalam bahasa) (Nasarudin et al., 2023). 

2.      Semantik adalah studi tentang makna dalam bahasa. 
Teori bahasa berusaha untuk memahami bagaimana 
kata, frasa, dan kalimat menyampaikan makna, serta 
bagaimana makna ini dipahami oleh penutur dan 
pendengar (Umar, 1998). 

3.     Pragmatik, mempelajari cara bahasa digunakan dalam 
situasi komunikatif nyata dan bagaimana konteks 
memengaruhi makna (Nasarudin, 2023). 

4.     Sosiolinguistik, adalah bidang yang memeriksa 
hubungan antara bahasa dan masyarakat. 
Sosiolinguistik mempelajari variasi bahasa dalam 
berbagai kelompok sosial dan budaya. 
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5.     Sosiolinguistik, adalah bidang dalam teori bahasa yang 
memeriksa hubungan antara bahasa dan faktor sosial, 
seperti kelas sosial, etnisitas, dan budaya. Ini juga 
mencakup studi tentang variasi bahasa. 

6.     Psikolinguistik, memeriksa bagaimana bahasa diproses 
dalam pikiran manusia. Ini mencakup pemahaman 
bahasa, produksi bahasa, dan proses kognitif yang 
terlibat dalam berbicara dan mendengarkan. 

7.      Historis dan Perubahan Bahasa, melibatkan penelitian 
tentang bagaimana bahasa berubah dari waktu ke 
waktu dan bagaimana perubahan tersebut 
memengaruhi struktur bahasa. 

8.     Psikolinguistik, bidang ini memeriksa bagaimana 
bahasa diproses dalam pikiran manusia, termasuk 
pemahaman, produksi, dan penyimpanan bahasa. 

9.     Neurolinguistik, adalah bidang interdisipliner yang 
mengkaji hubungan antara bahasa dan otak manusia, 
mencoba untuk memahami bagaimana bahasa 
direpresentasikan dan diproses dalam otak. 

6.2.2 Teori Ilmu Bahasa 

Teori linguistik mengacu pada teori-teori yang 
dikembangkan oleh aliran linguistik tertentu. Terkadang, 
nama tokoh pendiri aliran tersebut digunakan sebagai 
nama teori khusus, contohnya teori Saussure untuk 
linguistik struktural dan teori Chomsky untuk tatabahasa 
transformasional (Soeparno, 2003) (Ubaidillah, 2021). 
Aliran linguistik adalah dua pendekatan atau perspektif 
utama dalam studi bahasa yang menggambarkan cara 
berbeda dalam memahami dan menjelaskan fenomena 
linguistik. Dua aliran linguistik utama ini adalah 
strukturalisme dan generatif. 
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1. Aliran Strukturalisme 

Strukturalisme adalah aliran linguistik yang 
muncul pada awal abad ke-20 dengan karya utama 
"Course de Linguistiqué Genéralé" yang ditulis oleh 
Ferdinand de Saussure. Buku tersebut diterbitkan 
secara anumerta oleh Charles Bally dan Albert 
Sechehaye, tiga tahun setelah kematian de Saussure 
(Sampson, 1980 dalam Ubaidillah, 2021). 

Tokoh penting dalam strukturalisme linguistik 
adalah Ferdinand de Saussure (1857-1913) seorang 
ahli bahasa Swiss yang dikenal sebagai bapak lingkaran 
linguistik modern, yang membawa konsep penting 
seperti paradigma (pilihan kata) dan sintagmatik 
(urutan kata dalam kalimat) dalam studi linguistik. 
Strukturalisme Saussure menekankan pentingnya 
tanda (kata-kata) dalam bahasa dan konsep perbedaan 
(diferensi) antara tanda-tanda tersebut. Ia membagi 
bahasa menjadi dua komponen langue (sistem bahasa) 
dan parole (penggunaan bahasa dalam percakapan 
individu) (Nasarudin, 2022). Strukturalisme Saussure 
juga memperkenalkan konsep arbitrariness, yang 
mengatakan bahwa hubungan antara kata-kata dan 
maknanya bersifat sembarangan. 

Konsep linguistik yang paling terkenal dari 
Ferdinand de Saussure adalah dikotomi antara unsur-
unsur bahasa, yaitu diakronik dan sinkronik. Kajian 
bahasa diakronis adalah analisis bahasa dari waktu ke 
waktu, menghasilkan bidang yang disebut sebagai 
Linguistik Historis  (Ubaidillah, 2021) (Soeparno. 2003; 
Chaer, 2003). Ada juga tokoh aliran ini yaitu Leonard 
Bloomfield berkenagsaaan Amerika sebagai tokoh 
terkemuka dalam aliran ini. Pendekatan ini lebih fokus 
pada studi tata bahasa dan penggunaan bahasa dalam 
percakapan. Strukturalisme Amerika cenderung lebih 
deskriptif daripada teoritis (Ubaidillah, 2021).  
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Pendekatan ini fokus pada analisis struktur 
internal bahasa, yaitu bagaimana unsur bahasa (bunyi, 
kata, atau kalimat) terkait satu sama lain dalam sistem. 
Sehingga bahasa memiliki struktur yang teratur dan 
sistematis, dan bahwa struktur ini dapat ditemukan 
melalui analisis linguistik. Strukturalisme dalam 
linguistik adalah pendekatan yang menganggap bahwa 
hubungan antara unsur-unsur bahasa memiliki lebih 
banyak relevansi daripada unsur bahasa itu sendiri 
(Kridalaksana, 2001).  
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Bagan 6.1 
Dikotomi Dari Unsur-Unsur Bahasa Ferdinand de Saussure 

Diadopsi dari (Ubaidillah, 2021) 
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Strukturalisme juga menekankan pentingnya 
konteks dalam memahami makna bahasa. Misalnya, 
kata-kata dalam bahasa tidak memiliki makna yang 
tetap, tetapi maknanya bergantung pada konteks dan 
hubungannya dengan kata-kata lain dalam kalimat. 
Strukturalis berpendapat bahwa bahasa memiliki 
struktur tertentu yang dapat dipahami melalui 
pengamatan sistematis dan analisis unsur-unsur tata 
bahasa.  

Beberapa konsep dalam pandangan 
Strukturalisme ini melibatkan. (1) Bahwa bahasa 
pertama-tama bersifat lisan. (2) Kemampuan berbicara 
didapat melalui kebiasaan yang diperkuat dengan 
latihan. (3) Setiap bahasa memiliki sistemnya sendiri, 
sehingga menganalisis bahasa tidak dapat 
menggunakan kerangka yang sama dengan bahasa lain. 
(4) Setiap bahasa memiliki sistem yang cukup lengkap 
untuk menyampaikan maksud penuturnya, sehingga 
tidak ada bahasa yang lebih unggul dari yang lain. (5) 
Bahasa yang hidup akan berkembang seiring waktu, 
terutama karena berinteraksi dengan bahasa lain, 
sehingga aturan bahasa juga dapat berubah. (6) 
Sumber utama dalam menjaga kestabilan bahasa 
adalah penutur, bukan lembaga ilmiah, pusat bahasa, 
atau aliran linguistik tertentu (Efendy, 2004). 

Berdasarkan prinsip-prinsip dari teori-teori 
kebahasaan tersebut, beberapa prinsip pengajaran 
bahasa yaitu. a) Dikarenakan kemampuan berbahasa 
diperoleh melalui kebiasaan, penting untuk 
meningkatkan latihan penghafalan dan pengulangan 
meniru. Guru memiliki peran utama dalam proses 
pembelajaran ini. b) Karena bahasa lisan dianggap 
sebagai sumber utama bahasa, pendekatan 
pembelajaran harus dimulai dengan mendengarkan 
kemudian berbicara. Kemampuan membaca dan 
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menulis dikembangkan setelahnya. c) Hasil dari 
analisis kontrastif, yaitu perbandingan antara bahasa 
ibu dan bahasa yang dipelajari, digunakan sebagai 
dasar untuk memilih materi pelajaran dan latihan-
latihan. d) Perhatian besar diberikan pada aspek 
eksternal bahasa, seperti pengucapan yang jelas, ejaan 
yang benar, pelafalan yang akurat, struktur yang 
sesuai, dan sebagainya (Efendy, 2004). 

Teori-teori linguistik struktural ini, bersama 
dengan teori-teori psikologi behaviorisme, membentuk 
dasar bagi metode pengajaran bahasa yang dikenal 
sebagai metode audiolingual. Beberapa ciri utama 
aliran strukturalis meliputi 

a. Berfokus pada analisis tata bahasa dan struktur 
kalimat. Itu mencoba untuk menggambarkan 
bagaimana bahasa diorganisir dalam struktur 
yang terlihat. 

b. Penggunaan metode deskriptif. Metode analisis 
strukturalis melibatkan pengamatan, klasifikasi, 
dan deskripsi elemen-elemen bahasa, seperti 
fonem, morfem, dan sintaksis. 

c. Aliran strukturalis cenderung bersifat synchronic, 
yang berarti itu lebih tertarik untuk memahami 
struktur bahasa pada suatu titik waktu tertentu, 
daripada melihat perkembangan sejarahnya. 

d. Pendekatan Empiris. Penelitian dalam aliran ini 
berfokus pada pengumpulan data linguistik dari 
bahasa-bahasa yang berbeda untuk memahami 
prinsip-prinsip umum yang berlaku untuk bahasa 
manusia. 
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Menurut Soeparno (2003) ada ciri-ciri aliran 
linguistik struktural, yaitu. mengacu pada 
behaviorisme, berbentuk ujaran, hasil kebiasaan 
(habit), dan keumuman tata bahasa. 

 

2. Aliran Generatif Transformasional 
(Transformational-Generative) 

Aliran Generatif Transformasional dikembangkan 
oleh Avram Noam Chomsky pada tahun 1950-an dan 
1960-an dan menghadirkan pendekatan yang lebih 
modern dalam studi bahasa. Noam Chomsky, kelahiran 
tahun 1928 di Pennsylvania, Amerika Serikat, berasal 
dari keluarga keturunan Yahudi radikal dari Rusia. 
Ayahnya, William Chomsky, dikenal sebagai seorang 
ahli bahasa Yahudi yang terkemuka, dan juga seorang 
profesor linguistik di Institut Teknologi Massachusetts. 
Salah satu prestasi terkenal Noam Chomsky dalam 
bidang linguistiknya adalah pengembangan teori tata 
bahasa generatif (Saepudin, 2018). 

Pada tahun 1957 Noam Chomsky 
mempublikasikan bukunya Language Structures. 
Tatabahasa generative transformasi membedakan dua 
struktur bahasa, yaitu struktur luar (surface structure - 
al-bina al- zhahiri) dan struktur dalam (deep structure -
al-bina al-asasi). Bentuk ujaran yang diucapkan atau 
ditulis oleh penutur adalah struktur luar yang 
merupakan manifestasi dari struktur dalam. Ujaran itu 
bisa berbeda bentuk dengan struktur dalamnya, tetapi 
pengertian yang dikandung sama. Struktur luar bisa 
saja memiliki bentuk yang sama dengan struktur 
dalamnya, tetapi tidak selalu demikian. Contoh berikut 
menggambarkan hubungan antara struktur luar dan 
struktur dalam. 
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  الظاهري البناء )?sakit ya( مريض؟

  الأساسي البناء) apakah kamu sakit( مؤيض؟ أنت هل

Aliran ini menekankan pada struktur kalimat yang 
mendasar dan aturan-aturan formal yang 
menghasilkan kalimat-kalimat dalam bahasa. Chomsky 
mengembangkan teori ini sebagai alternatif terhadap 
strukturalisme. Dia berpendapat bahwa manusia 
memiliki pengetahuan tak sadar (universal grammar) 
tentang bahasa yang memungkinkan mereka untuk 
menghasilkan kalimat yang tak terbatas dari sejumlah 
terbatas unsur tata bahasa. 

Aliran Generatif Transformasional merupakan 
pengembangan dari strukturalisme dan fokus pada 
pemahaman bagaimana bahasa diproduksi dan 
dipahami oleh manusia melalui pemodelan tata bahasa 
generatif. Beberapa ciri utama aliran generatif-
transformasional meliputi. 

a. Fokus pada Kemampuan Berbahasa. Aliran ini 
lebih tertarik pada pemahaman dan pemodelan 
kemampuan bawaan manusia untuk menghasilkan 
dan memahami kalimat-kalimat yang tidak pernah 
mereka dengar sebelumnya. 

b. Bahasa sebagai Sistem Formal. Generativisme 
menganggap bahasa sebagai sistem formal yang 
dapat dimodelkan dengan aturan-aturan formal, 
seperti tata bahasa transformasional generatif. 

c. Sifat Kreatif Bahasa. Aliran ini menekankan sifat 
kreatif bahasa, yang berarti bahwa manusia dapat 
menghasilkan kalimat baru yang tidak terbatas 
meskipun mereka hanya memiliki pemahaman 
terbatas tentang bahasa. 
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d. Berdasar pada perspektif mentalistik. Menurut 
pandangan ini, proses berbahasa tidak hanya 
sekadar respons terhadap rangsangan fisik, tetapi 
juga melibatkan aspek-aspek kejiwaan. Bagi 
mereka, bahasa bukan hanya hasil dari bunyi yang 
berasal dari getaran yang dideteksi oleh alat 
auditoris, tetapi juga merupakan proses mental 
yang berlangsung di dalam pikiran pembicara. 

e. Perspektif "Bahasa sebagai sifat bawaan" (Innate) 
menantang pandangan struktural dengan 
menunjukkan bahwa bahasa memiliki unsur 
bawaan (innate) yang membedakannya dari 
spesies lain. Meskipun otak manusia dan simpanse 
hampir serupa, keberadaan simpul saraf bicara 
menjadi perbedaan kunci. Simpanse tidak 
memiliki simpul saraf bicara seperti manusia, 
sehingga, meskipun dilatih secara intensif, 
simpanse tidak mampu berbicara. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya 
dipengaruhi oleh kebiasaan atau latihan (drill and 
practice), tetapi juga memiliki unsur bawaan 
dalam dirinya. 

f. Bahasa terdiri dari struktur dalam (deep structure) 
dan struktur permukaan (surface structure). 
Struktur dalam adalah tempat terjadinya proses 
berbahasa yang sebenarnya, sedangkan struktur 
permukaan adalah bentuk luar yang muncul 
setelah melalui proses transformasi dari struktur 
dalam. Sebagai contoh, ungkapan Ana uhibbuk, aku 
demen lek side, I love you (struktur permukaan) 
dalam bahasa Inggris, merupakan struktur 
permukaan yang ditransformasikan dari satu 
struktur. 
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g. Bahasa terdiri dari unsur kompeten dan performa. 
Unsur kompeten adalah kemampuan seseorang 
dalam memahami aturan dan norma-norma 
bahasa, sementara performa adalah kemampuan 
praktis dalam menggunakan bahasa tersebut. 
(Soeparno, 2013) 

Chomsky membagi kemampuan berbahasa 
menjadi kompetensi dan performansi. Kompetensi 
adalah pemahaman tentang sistem bahasa yang ideal, 
termasuk sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik. 
Performansi adalah penggunaan sebenarnya bahasa 
dalam tuturan yang bisa didengar atau dibaca, yang 
mungkin tidak selalu sempurna. Dell Hymes menolak 
pandangan bahwa kompetensi adalah refleksi 
kemampuan berbahasa, dan ia menganggap 
penguasaan bahasa melibatkan pemahaman kaidah 
tatabahasa serta norma-norma interaksi sosial dalam 
pemakaian bahasa. Dalam aliran transformasi-
generatif, beberapa aspek teori kebahasaan serupa 
dengan aliran struktural. Pertama, bahasa awalnya 
adalah bahasa lisan. Kedua, setiap bahasa memiliki 
sistem yang memadai untuk menyampaikan maksud 
penuturnya, dan tidak ada satu bahasa yang superior 
dibandingkan dengan yang lain. (Efendy, 2004) 

Kedua aliran ini memiliki kontribusi unik mereka 
terhadap pemahaman tentang bahasa, dan sementara 
aliran generative transformasional menjadi lebih 
dominan dalam perkembangan linguistik modern, 
aliran strukturalis tetap penting dalam beberapa aspek 
studi bahasa tertentu. Perbedaan utama antara kedua 
aliran ini adalah dalam cara mereka mendekati 
pemahaman bahasa. Strukturalisme lebih berfokus 
pada deskripsi tata bahasa yang ada, sementara aliran 
generatif lebih berfokus pada pembentukan tata 
bahasa yang dapat menghasilkan kalimat baru. Selain 
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itu, aliran generatif lebih memperhatikan aspek 
kognitif dalam produksi dan pemahaman bahasa, 
sementara strukturalisme cenderung lebih deskriptif 
dan formal dalam pendekatannya. 

Menurut Efendy (2004), terdapat perbedaan 
antara aliran Struktural dan aliran transformasi-
generatif dalam pandangan terhadap kemampuan 
berbahasa dan evolusi bahasa. Aliran Struktural 
menganggap kemampuan berbahasa sebagai hasil dari 
kebiasaan yang didukung oleh latihan dan penguatan, 
sementara aliran transformasi-generatif menekankan 
bahwa kemampuan berbahasa adalah proses kreatif. 
Selain itu, aliran Struktural menyoroti perbedaan 
sistem antara bahasa-bahasa yang berbeda, sedangkan 
aliran transformasi-generatif menekankan kesamaan 
unsur-unsur, terutama pada tataran struktur dalam 
bahasa. 

Aliran Struktural berpandangan bahwa perubahan 
bahasa berkaitan dengan perubahan zaman dan kontak 
dengan bahasa lain, sehingga kaidah bahasa bisa 
berubah. Di sisi lain, aliran transformasi-generatif 
berpendapat bahwa perubahan terutama terkait 
dengan struktur luar bahasa, sedangkan struktur 
dalamnya tetap konsisten. Meskipun aliran Struktural 
menerima bahwa penutur bahasa adalah sumber 
utama kekakuan bahasa, aliran transformasi-generatif 
mengingatkan bahwa penggunaan bahasa oleh 
individu atau kelompok kadang-kadang melanggar 
kaidah-kaidah bahasa, sehingga standardisasi bahasa 
perlu dilakukan berdasarkan kesepakatan umum. 

 

 

 



      125 

 

Berdasarkan teori-teori ini, beberapa prinsip 
pengajaran bahasa termasuk memberi kesempatan 
pada pembelajar untuk berkreasi dalam situasi 
komunikatif, memilih materi pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan komunikasi, dan memberikan 
panduan tatabahasa sesuai kebutuhan komunikasi. 
(Efendy, 2004). Perlu dicatat bahwa dua aliran ini 
bukanlah satu-satunya perspektif dalam studi bahasa, 
dan banyak aliran lainnya, seperti teori semantik 
generatif, teori tata bahasa kasus, teori tagmetik, teori 
tata bahasa universal (Ubaidillah, 2021). Secara 
keseluruhan, teori bahasa adalah bidang yang luas dan 
kompleks yang melibatkan banyak aspek linguistik. Ini 
membantu dalam memahami bagaimana bahasa 
digunakan dan dipahami oleh manusia, serta 
bagaimana bahasa berkembang seiring waktu. 

 

6.3 Teori Komunikasi 

6.3.1 Konsep Teori Komunikasi 

Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa 
Latin communicare, Dalam bahasa Arab disebut itiisal 
 yang berarti membagikan, menghubungkan, atau (اتصال)
mengomunikasikan. Dalam bahasa Latin, kata communis 
berarti umum atau bersama-sama, sehingga communicare 
mengandung konsep berbagi informasi atau gagasan 
bersama-sama. Akar katanya communis adalah communico 
yang artinya berbagi. Komunikasi juga berasal dari kata 
communication atau communicare yang berarti membuat 
sama (to make common). Berarti bahwa komunikasi dalam 
prosesnya melibatkan komunikasi sebagai kata kerja (verb) 
dalam bahasa Inggris, communicate, berarti (1) untuk 
bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; 
(2) untuk membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) 
untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. 
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Sedangkan dalam kata benda (noun), communication, 
berarti . (1) pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan 
informasi; (2) proses pertukaran diantara individu-individu 
melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasan, dan (4) ilmu 
pengetahuan tentang pengiriman informasi (Stuart, 1983, 
dalam Vardiansyah, 2004). 

Dengan demikian, secara etimologi, komunikasi 
mengacu pada proses berbagi atau menyampaikan 
informasi, gagasan, atau pesan antara individu atau 
kelompok. Ini melibatkan transfer makna atau pemahaman 
dari satu pihak ke pihak lain, dengan tujuan untuk 
menciptakan pemahaman bersama atau 
mengkomunikasikan suatu pesan dengan efektif. 
Komunikasi dapat melibatkan berbagai bentuk, termasuk 
bahasa lisan, tulisan, gestur tubuh, simbol, dan berbagai 
cara lainnya yang digunakan untuk berkomunikasi dalam 
konteks sosial dan budaya. Sedangkan Ilmu komunikasi 
adalah disiplin ilmu yang mempelajari berbagai aspek dan 
fenomena terkait dengan komunikasi manusia.  

Berikut adalah definisi ilmu komunikasi menurut 
beberapa ahli. 

1. Wilbur Schramm, salah satu tokoh awal dalam 
pengembangan ilmu komunikasi. Menurutnya, 
Ilmu komunikasi adalah ilmu tentang manusia 
dalam berkomunikasi. 

2. Marshall McLuhan menyatakan, Ilmu komunikasi 
adalah ilmu penelitian tentang efek media pada 
manusia dan masyarakat. 

3. Littlejohn dan Foss Dalam bukunya Theories of 
Human Communication, mereka mendefinisikan 
ilmu komunikasi sebagai studi tentang bagaimana 
manusia menciptakan tanda dan menggunakan 
mereka dalam interaksi. 
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4. James Carey, Menurut Carey, Ilmu komunikasi 
adalah ilmu sosial yang membahas proses 
simbolik di masyarakat. 

5. Craig and Muller. Dalam buku Theorizing 
Communication, mereka mengatakan bahwa ilmu 
komunikasi adalah studi tentang bagaimana 
simbol digunakan untuk menciptakan makna 
dalam interaksi manusia. 

6. Dennis McQuail. Salah satu ahli komunikasi massa 
terkemuka, McQuail mendefinisikan ilmu 
komunikasi sebagai studi tentang semua aspek 
proses komunikasi manusia, termasuk komunikasi 
interpersonal, antar pribadi, kelompok, organisasi, 
dan komunikasi massa. 

7. Richard L. West dan Lynn H. Turner. Menurut 
buku mereka yang berjudul Introduction to 
Communication Theory, ilmu komunikasi adalah 
studi sistematis tentang proses-pemrosesan 
informasi, pertukaran, dan pengaruh simbolik 
dalam konteks sosial, budaya, politik, ekonomi, 
dan fisik. 

8. Berger and Chaffe (1987), dalam buku mereka 
Handbook of Communication Science bahwa ilmu 
komunikasi adalah ilmu pengetahuan tentang 
produksi, proses dan pengaruh dari system 
lambing melalui pengembangan teori yang dapat 
diuji dan digenaralisasikan dengan tujuan 
menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan 
prodoksi sampai pengaruh tersebut (Daryanto and 
Rahardjo, 2016). 

 

 



128 

 

Ilmu komunikasi merupakan ilmu pengetahuan 
sosial yang bersifat multidisipliner sehingga definisi 
komunikasi pun menjadi banyak dan beragam. Masing-
masing mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks 
yang berbeda satu sama lain, tetapi pada dasarnya 
berbagai definisi komunikasi yang ada sesungguhnya 
saling melengkapi dan menyempurnakan sejalan 
dengan perkembangan ilmu komunikasi itu sendiri 
(Bahfiarti, 2012). 

Adapun teori komunikasi adalah studi tentang 
bagaimana pesan dikirim, diterima, dan dipahami 
antara individu atau kelompok. Teori ini melibatkan 
pemahaman tentang proses komunikasi, elemen-
elemen yang terlibat dalam komunikasi, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi. 

6.3.2 Klasifkasi Teori Komunikasi 

Klasifikasi teori komunikasi menurut Stephen W. 
Littlejohn (1989) membagi dua kelompok utama teori 
komunikasi yaitu teori-teori umum (general theories) dan 
teori-teori kontekstual (contextual Theories). Teori umum 
mencakup 1) teori-teori fungsional dan structual, 2) teori-
teori bahavioral dan cognitive, 3) teori-teori konvensional 
dan interaksional, serta 4) teori-teori kritis dan interpretif. 
Sementara kelompok teori-teori kontekstual terdiri dari 
teori-teori tentang (1) komunikasi antar pribadi, (2) 
komunikasi kelompok, (3) komunikasi organisasi, dan (4) 
komunikasi massa (Daryanto and Rahardjo, 2016). 
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Ada empat jenis teori yang diklasifikasikan masuk ke 
dalam kelompok teori-teori umum, yaitu. 

1. Teori-teori Fungsional dan Struktural 

Teori-teori dalam kelompok ini cenderung fokus 
pada fungsi dan struktur komunikasi dalam suatu 
sistem atau masyarakat. Mereka mencari pola dan 
aturan dalam komunikasi yang dapat menjelaskan 
bagaimana komunikasi memengaruhi hubungan sosial 
dan organisasi masyarakat. 

Teori struktural fungsional adalah teori yang 
memandang masyarakat sebagai suatu sistem terdiri 
dari bagian-bagian yang saling terkait. Pendekatan ini 
pertama kali muncul dalam konteks analogi dengan 
organisme biologis, di mana masyarakat dan 
organisme biologis dianggap memiliki pertumbuhan 
yang memiliki fungsi dan tujuan tertentu. Teori 
struktural fungsional menolak gagasan-gagasan seperti 
jiwa, spirit, kemauan, dan subjektivitas, karena konsep-
konsep tersebut sulit diamati secara objektif. 
Pendekatan ini lebih menekankan peran sosial dalam 
membentuk identitas, respons, dan perilaku manusia 
melalui peran, sosialisasi, dan keanggotaan dalam 
kelompok. Dalam pandangan ini, manusia dianggap 
sangat dipengaruhi oleh struktur sosial yang mengatur 
peran-peran mereka dalam masyarakat. 

Teori struktural fungsional memiliki akar 
pemikiran dari tokoh-tokoh seperti August Comte, 
Emile Durkheim, dan Herbert Spencer. Masyarakat 
dianggap sebagai organisme biologis yang terdiri dari 
organ-organ yang saling bergantung satu sama lain 
untuk kelangsungan hidup. Keselarasan sosial adalah 
tujuan utama dalam teori ini, dan jika ada yang tidak 
berfungsi dengan baik, dapat mengganggu 
keseimbangan sistem. 
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Pemikiran Durkheim sangat berpengaruh dalam 
pengembangan teori struktural fungsional modern, 
yang juga dipengaruhi oleh antropologis fungsional 
seperti Malinowski dan Radcliffe Brown. Mereka 
semua berkontribusi pada perkembangan pandangan 
ini tentang masyarakat sebagai sistem yang saling 
terkait dengan bagian-bagian yang memiliki fungsi dan 
tujuan masing-masing. 

Meskipun sering digabungkan, pendekatan 
fungsional dan struktural memiliki fokus yang berbeda. 
Pendekatan strukturalisme, yang berakar dari 
linguistik, menitikberatkan pada pengorganisasian 
bahasa dan sistem sosial. Di sisi lain, pendekatan 
fungsionalisme, yang berasal dari bidang biologi, lebih 
menekankan cara mengatur dan mempertahankan 
sistem. Terdapat persamaan karakteristik dalam kedua 
pendekatan ini. 

a. Kedua pendekatan, baik strukturalisme maupun 
fungsionalisme, memberikan prioritas lebih tinggi 
pada synchrony (stabilitas dalam kurun waktu 
tertentu) daripada diachrony (perubahan dalam 
kurun waktu tertentu). 

b. Kedua pendekatan ini cenderung memusatkan 
perhatian pada "akibat-akibat yang tidak 
diinginkan" daripada hasil yang sesuai dengan 
tujuan. Mereka yang mengikuti pendekatan 
strukturalis tidak mempercayai konsep 
subjektivitas dan kesadaran, dengan fokus utama 
pada faktor-faktor yang berada di luar kendali dan 
kesadaran manusia. 

c. Keduanya meyakini bahwa realitas pada dasarnya 
bersifat objektif dan independen. Oleh karena itu, 
pandangan ini mengatakan bahwa pengetahuan 
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dapat ditemukan melalui metode pengamatan 
empiris yang cermat. 

d. Pendekatan strukturalisme dan fungsionalisme 
memiliki ciri dualistik, memisahkan bahasa dan 
simbol dari pemikiran dan objek yang disimbolkan 
dalam komunikasi. Pandangan ini menyatakan 
bahwa dunia hadir karena dirinya sendiri, 
sedangkan bahasa hanya berfungsi sebagai alat 
untuk mempresentasikan apa yang telah ada. 

e. Kedua pendekatan ini juga mengadopsi prinsip 
Teori Kebenaran yang Sesuai (The Correspondence 
Theory Of Truth), di mana bahasa diharapkan 
sesuai dengan realitas dan simbol harus mewakili 
sesuatu dengan akurat. (Daryanto and Rahardjo, 
2016) 

2.    Teori-teori Behavioral dan Kognitif  

Teori-teori dalam kelompok ini menyoroti 
perilaku dan proses kognitif individu dalam konteks 
komunikasi. Mereka berfokus pada bagaimana orang 
belajar, memproses, dan merespons informasi dalam 
komunikasi. Teori behavi risme kognitifisme adalah 
perpaduan dua konsep yang berbeda dalam ilmu 
komunikasi. Mereka memiliki asumsi dasar yang mirip 
dengan teori struktural dan fungsional. Perbedaan 
utamanya adalah fokus pengamatan dan sejarahnya. 
Teori struktural dan fungsional lebih berfokus pada 
struktur sosial dan budaya, sedangkan teori behavioral 
dan kognitif lebih berfokus pada individu (Daryanto 
and Rahardjo, 2016). 

Salah satu konsep terkenal dalam teori ini adalah 
model "SR" (stimulus response), yang menjelaskan 
proses informasi antara rangsangan (stimulus) dan 
tanggapan (respons). Teori ini juga melakukan analisis 
variabel, mencari hubungan korelasi antara variabel 
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kognitif yang dianggap penting. Dengan pendekatan ini, 
komunikasi dipandang sebagai hasil dari tingkah laku, 
proses berpikir, dan fungsi biologis dari individu. 
Variabel-variabel yang memengaruhi kognisi 
seseorang, termasuk bahasa, dianggap berada di luar 
kendali dan kesadaran individu. Dalam konteks teori 
ini, proses komunikasi dipahami sebagai hasil dari 
variabel-variabel tersebut yang memengaruhi tingkah 
laku dan proses berpikir individu (Fisher, 2002). 

3.     Teori-teori Konvensional dan Interaksional 

Teori-teori dalam kelompok ini berpusat pada 
konvensi sosial, norma, dan interaksi antara individu 
dalam komunikasi. Mereka mencoba menjelaskan 
bagaimana norma-norma sosial memengaruhi perilaku 
komunikasi. Teori-teori interaksional dalam sosiologi 
dan filsafat bahasa. Teori ini melihat kehidupan sosial 
sebagai hasil dari interaksi manusia yang 
mempengaruhi, membentuk, dan mengubah kebiasaan, 
termasuk bahasa dan simbol-simbol. Komunikasi 
dianggap sebagai perekat dalam masyarakat. 

Dalam perbandingan dengan teori strukturalis, 
yang menganggap struktur sosial sebagai penentu, 
teori interaksional melihat struktur sosial sebagai 
produk dari interaksi manusia. Fokus utamanya adalah 
peran bahasa dalam membentuk struktur sosial serta 
bagaimana bahasa dan simbol-simbol lainnya 
digunakan, dipelihara, dan diubah dalam konteks 
sosial. Selain itu, makna dalam pandangan teori ini 
tidak dianggap sebagai entitas objektif yang ditransfer 
melalui komunikasi. Sebaliknya, makna dipahami 
sebagai kebiasaan yang terbentuk melalui interaksi 
sosial. Karena itu, makna dianggap relatif dan 
sementara, bergantung pada waktu, konteks, dan 
kelompok sosial tertentu. (Daryanto and Rahardjo, 
2016). 
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4.     Teori-teori Kritis dan Interpretif 

Kelompok teori keempat dalam ilmu komunikasi 
adalah kelompok teori kritis dan interpretatif, yang 
mengambil inspirasi dari berbagai tradisi seperti 
sosiologi interpretatif, pemikiran Max Weber, 
fenomenologi, hermeneutika, Marxisme, dan sastra. 
Teori-teori ini populer terutama di Eropa. Meskipun 
ada perbedaan di antara teori-teori dalam kelompok 
ini, mereka memiliki fokus umum pada subjektivitas 
dan makna. Pengalaman individu menjadi pusat 
perhatian, dan makna dianggap sebagai konsep kunci. 
Bahasa dipandang sebagai kekuatan penggerak 
individu. 

Terdapat perbedaan mendasar antara teori-teori 
interpretatif dan kritis dalam pendekatannya. Teori 
interpretatif cenderung bersifat tentatif dan relatif 
dalam melihat fenomena yang diamati, sedangkan teori 
kritis menggunakan pendekatan yang lebih absolut, 
preskriptif, dan politis. Dalam konteks analisis 
komunikasi, teori-teori ini dapat dibagi menjadi lima 
tingkat. komunikasi intra-pribadi, antar-pribadi, 
kelompok, organisasi, dan massa, masing-masing 
dengan fokus khusus seperti pengolahan informasi 
individu dan interaksi dalam kelompok kecil. 

Secara keseluruhan, terdapat 15 komponen 
konseptual yang dapat dianalisis dalam studi 
komunikasi, termasuk simbol, pengertian, interaksi, 
proses, hubungan, saluran, memori, dan lainnya. Teori-
teori komunikasi dibagi berdasarkan metode 
penjelasan dan cakupan objek pengamatannya menjadi 
dua kelompok. teori behavioral dan kognitif, serta teori 
konvensional, interaksional, kritis, dan interpretatif. 
Masing-masing kelompok ini memiliki pendekatan dan 
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fokus yang berbeda dalam memahami fenomena 
komunikasi. (Daryanto and Rahardjo, 2016) 

Kelompok ini mencakup teori-teori yang bersifat 
kritis dan hermeneutik (interpretatif). Mereka 
cenderung mengeksplorasi peran kekuasaan, ideologi, 
dan interpretasi dalam komunikasi. Teori-teori ini 
sering digunakan untuk menganalisis konflik sosial dan 
kritik terhadap struktur sosial. Sedangkan kelompok 
teori-teori kontekstual dalam ilmu komunikasi. 
Kelompok ini terdiri dari teori-teori yang 
memfokuskan perhatian pada berbagai konteks 
komunikasi yang berbeda. Terdapat empat sub-bidang 
utama dalam kelompok teori-teori kontekstual ini. 

1. Komunikasi Antar Pribadi, adalah salah satu sub-
bidang yang mempelajari komunikasi yang terjadi 
antara individu secara langsung atau tidak 
langsung. Fokusnya adalah pada interaksi, 
hubungan, dan dinamika komunikasi antara dua 
orang atau lebih. Contoh dari topik-topik yang 
dipelajari dalam konteks ini adalah percakapan 
tatap muka, komunikasi dalam hubungan 
romantik, dan komunikasi interpersonal dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Komunikasi Kelompok. Sub-bidang ini memeriksa 
komunikasi yang terjadi dalam kelompok-
kelompok kecil atau besar. Hal ini mencakup studi 
tentang cara komunikasi mempengaruhi dinamika 
kelompok, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan, dan berbagai aspek lain dari 
interaksi kelompok. Contoh topik dalam 
komunikasi kelompok adalah diskusi dalam rapat, 
kolaborasi dalam proyek tim, dan dinamika 
komunikasi dalam keluarga. 
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3. Komunikasi Organisasi. Di sini, fokusnya adalah 
pada komunikasi dalam konteks organisasi atau 
perusahaan. Penelitian dalam bidang ini berusaha 
memahami bagaimana komunikasi memengaruhi 
kinerja organisasi, budaya perusahaan, 
komunikasi internal, dan eksternal, serta 
manajemen komunikasi. Ini mencakup topik 
seperti komunikasi atasan-bawahan, komunikasi 
dalam tim kerja, dan strategi komunikasi 
pemasaran. 

4. Komunikasi Massa, mencakup komunikasi yang 
terjadi melalui media massa dan ditujukan kepada 
sejumlah besar audiens. Penelitian dalam konteks 
ini fokus pada struktur media, dampak media 
massa terhadap masyarakat, pesan media, dan 
bagaimana media membentuk persepsi publik 
tentang berbagai isu. Topik dalam komunikasi 
massa mencakup jurnalisme, media sosial, 
periklanan, dan analisis media. 

Jadi, kelompok teori-teori kontekstual dalam ilmu 
komunikasi menggali berbagai aspek komunikasi 
dalam berbagai situasi dan lingkungan, memungkinkan 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
komunikasi berfungsi dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari dan dalam masyarakat secara 
umum. Dengan klasifikasi ini, Littlejohn memberikan 
pandangan yang komprehensif tentang beragam 
pendekatan teoritis dalam ilmu komunikasi. 
Pendekatan-pendekatan ini membantu dalam 
memahami kompleksitas komunikasi manusia dari 
berbagai sudut pandang dan dalam berbagai konteks 
sosial dan budaya. 
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6.4. Hubungan Bahasa dan Komunikasi 

Hubungan antara teori bahasa dan teori komunikasi adalah 
bahwa keduanya saling terkait dan saling mempengaruhi dalam 
memahami dan menganalisis proses komunikasi manusia. Teori 
bahasa mempelajari struktur, fungsi, dan penggunaan bahasa 
sebagai sistem komunikasi manusia. Ini melibatkan pemahaman 
tentang tata bahasa, semantik, pragmatik, dan sintaksis. Teori 
bahasa membantu dalam memahami bagaimana pesan 
dikodekan, didekodekan, dan dipahami oleh penerima. 

Sementara itu, teori komunikasi mempelajari proses 
pengiriman, penerimaan, dan pemahaman pesan antara individu 
atau kelompok. Ini melibatkan pemahaman tentang komponen 
komunikasi seperti pengirim, pesan, saluran, penerima, dan 
konteks. Teori komunikasi membantu dalam memahami 
bagaimana pesan dikirim, diterima, dan dipahami oleh 
penerima. Dalam konteks ini, teori bahasa memberikan dasar 
untuk memahami bagaimana pesan dikodekan dan dipahami 
oleh penerima. Teori komunikasi, di sisi lain, memberikan 
kerangka kerja untuk memahami proses pengiriman dan 
penerimaan pesan secara keseluruhan. 

Keduanya saling melengkapi dalam memahami komunikasi 
manusia. Teori bahasa membantu dalam memahami bagaimana 
pesan dikodekan dan dipahami secara linguistik, sementara 
teori komunikasi membantu dalam memahami konteks sosial, 
budaya, dan psikologis di mana komunikasi terjadi. Dalam 
praktiknya, teori bahasa dan teori komunikasi sering digunakan 
bersama-sama untuk menganalisis dan memahami komunikasi 
manusia dalam berbagai konteks, seperti komunikasi 
interpersonal, komunikasi massa, atau komunikasi organisasi. 
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6.5 Urgensi Teori Bahasa Dan Teori Komunikasi 

Secara umum, teori komunikasi membantu dalam 
memahami bagaimana pesan dikirim, diterima, dan dipahami 
dalam berbagai konteks komunikasi. Teori ini membantu dalam 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi, 
seperti bahasa, budaya, dan media. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang komunikasi, maka dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi dan memahami orang lain dengan 
lebih baik. 

Teori bahasa dan teori komunikasi memiliki urgensi yang 
tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa 
alasan mengapa teori bahasa dan teori komunikasi sangat 
penting. 

1. Memahami dan menginterpretasikan pesan. Teori bahasa 
dan teori komunikasi membantu dalam memahami dan 
menginterpretasikan pesan yang diterima dari orang lain. 
Dengan memahami teori-teori ini, kita dapat 
mengidentifikasi makna yang terkandung dalam pesan dan 
meresponsnya dengan tepat. 

2. Meningkatkan keterampilan komunikasi. Dengan 
mempelajari teori bahasa dan teori komunikasi, dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi. Kita dapat belajar 
bagaimana menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif, 
serta memahami bagaimana pesan dapat diterima dan 
dipahami oleh orang lain. 

3. Membangun hubungan yang baik. Teori bahasa dan teori 
komunikasi membantu dalam membangun hubungan yang 
baik dengan orang lain. Dengan memahami cara 
berkomunikasi yang efektif, dapat menghindari konflik dan 
kesalahpahaman yang sering terjadi dalam komunikasi 
sehari-hari. 
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4. Memahami budaya dan perbedaan. Teori bahasa dan teori 
komunikasi juga membantu dalam memahami budaya dan 
perbedaan antara individu atau kelompok. Kita dapat 
belajar bagaimana bahasa dan komunikasi dapat berbeda 
antara budaya yang berbeda, dan bagaimana kita dapat 
berkomunikasi dengan orang-orang dari latar belakang 
yang berbeda dengan lebih efektif. 

5. Meningkatkan pemahaman diri. Melalui pemahaman teori 
bahasa dan teori komunikasi,  juga dapat meningkatkan 
pemahaman diri sendiri. Kita dapat belajar bagaimana cara 
berkomunikasi, bagaimana pesan dapat dipahami oleh 
orang lain, dan bagaimana kita dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi kita secara pribadi. 

Dalam kesimpulannya, teori bahasa dan teori komunikasi 
memiliki urgensi yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 
Mempelajari teori-teori ini dapat membantu kita memahami dan 
menginterpretasikan pesan, meningkatkan keterampilan 
komunikasi, membangun hubungan yang baik, memahami 
budaya dan perbedaan, serta meningkatkan pemahaman diri. 
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BAB 7 

BAHASA DAN PIKIRAN 
 

Oleh Muhardis 

 

Banyak ahli menyetujui bahwa bahasa (baik dituliskan 
maupun diujarkan) merupakan representasi ide, orang, tempat, 
atau peristiwa. Bahasa yang kita pelajari (termasuk semenjak 
kanak-kanak) tidak terlepas dari pengaruh budaya dan 
lingkungan tempat bahasa tersebut kita peroleh. Lantas, apakah 
bahasa tersebut turut memengaruhi cara kita berpikir tentang 
sesuatu? Sejak dahulu telah muncul diskursus terkait 
pernyataan bahasa membentuk pemikiran dan tindakan atau 
sebaliknya, pemikiran dan keyakinan menentukan seperti apa 
penggunaan bahasa kita. Edward Sapir dan Benjamin Lee Whorf 
masih dikenal hingga saat ini dengan teori relativitas bahasanya. 
Mereka berupaya menyelidiki hubungan kebiasaan berbahasa 
dalam suatu masyarakat tutur dengan kemampuan anggota 
masyarakat tutur tersebut menginterpretasikan bahasa dengan 
cara tertentu. Hasilnya, mereka menyatakan bahwa bahasalah 
yang  membentuk pemikiran. Hingga kini, penelitian terus 
dilakukan untuk menemukan hubungan antara bahasa dan 
pemikiran.  

Pikiran adalah sumber penciptaan bahasa, namun setelah 
kata-kata diucapkan, mereka kembali ke pikiran dan 
dipersepsikan kembali di sana. Proses yang mengalir dari 
pikiran ke bahasa, lalu dari bahasa kembali ke pikiran, memiliki 
sifat yang berulang-ulang atau berulang kembali, yang 
mengindikasikan bahwa bahasa yang timbul dari pikiran 
kembali berinteraksi dengan pikiran itu sendiri. Keterkaitan 
antara bahasa dan pikiran sangat erat, sehingga lebih tepat 
untuk menganggap bahasa sebagai komponen integral dari 
pikiran daripada melihatnya sebagai sesuatu yang berdiri 
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sendiri di luar pikiran. Pada dasarnya, studi tentang bahasa 
adalah upaya untuk memahami sebagian dari kompleksitas 
pikiran manusia. Semakin kita mempelajari bahasa yang 
digunakan oleh manusia, semakin kita akan mendalami struktur 
pikiran tersebut (Perlovsky and Sakai, 2014). Ada pula 
pandangan yang menyatakan bahwa bahasa tidak sepenuhnya 
menentukan bagaimana cara kita berpikir. Memang tidak 
menutup kemungkinan cara kita menggunakan bahasa, lama 
kelamaan akan memengaruhi cara kita berpikir.  

 

7.1 Pemprosesan Bahasa di Otak 

Bahasa diproses di dalam otak pada bagian korteks 
(kortikal). Girus yang terdapat di korteks hemisper kiri dan 
hemisper kanan berperan sebagai berikut. Pada hemisper kiri, 
girus berfungsi menguasai fungsi tubuh di sebelah kanan. 
Sebaliknya, pada hemisper kanan berfungsi mengatur tubuh 
sebelah kiri. Fungsi bicara-bahasa dikuasai oleh hemisfer kiri 
(right-handed). Korteksnya dinamakan dengan korteks bahasa. 
Hemisfer kiri juga berperan sebagai fungsi memori verbal.  
Ujaran dapat didengar dan dipahami juga merupakan tugas 
hemisfer kiri. Ujaran yang diproses di hemisper kiri inilah yang 
selanjutnya diteruskan ke hemisfer kanan untuk menghasilkan 
balasan. Sebaliknya, hemisfer kanan berfungsi untuk fungsi 
emosi dan gesture.  Kedua hemisfer ini saling berbagi tugas 
dalam meproses bahasa. Tanpa hemisfer kanan, bahasa yang 
dihasilkan seseorang menjadi monoton, tanpa prosidi, dan tidak 
memiliki emosi. Bagaimana bila salah satu atau kedua-dua 
hemisper mengalami kerusakan? Kerusakan pada hemisfer 
kanan menyebabkan seseorang masih bisa memproduksi 
bahasa. Sebaliknya, bila kerusakan terjadi pada hemisfer kiri, 
proses menghasilkan bahasa akan mengalami gangguan.  
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7.2 Teori Linguistik dan Hubungannya dengan 
Proses Berpikir 

Teori linguistik menyediakan kerangka kerja yang berguna 
untuk memahami cara bahasa memengaruhi cara kita berpikir, 
memproses informasi, dan membentuk pola pikir. Linguistik 
mencakup berbagai aspek bahasa, termasuk fonologi (bunyi), 
morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat), semantik 
(makna kata dan frasa), dan pragmatik (penggunaan bahasa 
dalam konteks sosial)(Crystal, 2008). Dalam pemrosesan bahasa 
(Pinker, 1994), otak manusia harus memahami struktur kalimat, 
mencari makna kata, dan mengaitkan informasi dengan 
pengetahuan yang ada dalam memahami pesan yang 
disampaikan. Pengaruh aspek linguistik ini terhadap kognisi 
akan dieksplorasi, termasuk bagaimana struktur bahasa 
memengaruhi cara kita memproses informasi dan berpikir. 

Pinker mengajukan argumen yang kuat bahwa bahasa 
bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan pola 
pikir dan membentuk cara kita memahami dunia di sekitar kita. 
Ia memperkenalkan konsep bahwa bahasa adalah jendela untuk 
memahami pemikiran manusia. Ia menunjukkan bahwa bahasa 
memungkinkan kita untuk mengungkapkan ide, perasaan, dan 
pengalaman dalam bentuk kata-kata dan kalimat yang rumit. 
Lebih dari itu, bahasa juga memengaruhi cara kita berpikir 
tentang dunia. Pinker menyajikan berbagai argumen untuk 
mendukung pandangan bahwa bahasa mencerminkan pola pikir 
manusia. Salah satunya adalah peran bahasa dalam membentuk 
kategori kognitif. Bahasa memungkinkan kita untuk 
mengklasifikasikan objek, konsep, dan pengalaman ke dalam 
kategori yang berbeda. Misalnya, bahasa memiliki kata-kata 
yang menggambarkan berbagai jenis hewan, benda, atau emosi, 
yang membantu kita mengidentifikasi dan memahami dunia di 
sekitar kita. Selain itu, bahasa juga memengaruhi cara kita 
memahami waktu, ruang, dan kausalitas. Berbagai bahasa 
memiliki sistem waktu yang berbeda, dan ini dapat 
memengaruhi cara kita memahami urutan peristiwa atau 
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pengalaman waktu. Bahasa juga membantu kita 
menggambarkan ruang dan arah, serta menyampaikan konsep 
kausalitas atau sebab-akibat dalam percakapan sehari-hari. 
Pinker juga menggambarkan bagaimana bahasa memengaruhi 
cara kita berpikir tentang diri kita sendiri dan orang lain. Bahasa 
memungkinkan kita untuk berkomunikasi tentang identitas, 
perasaan, dan pikiran kita sendiri, serta memahami perspektif 
dan pandangan orang lain. Bahasa menjadi jendela bagi empati 
dan pemahaman sosial yang lebih dalam. 

Selain mencerminkan pola pikir, Pinker juga menekankan 
bahwa bahasa membentuk cara kita memahami dunia. Bahasa 
memberikan kerangka kerja dan konstruksi mental yang 
membentuk pandangan kita terhadap realitas. Misalnya, bahasa 
dapat memengaruhi cara kita melihat dan menginterpretasikan 
peristiwa sosial atau politik, serta memberikan dimensi budaya 
pada cara kita menyusun konsep tentang diri kita dan 
masyarakat. Di sisi lain, struktur bahasa, seperti tata bahasa dan 
sintaksis, dapat memengaruhi pola pikir kita. Beberapa teori 
menunjukkan bahwa struktur bahasa yang digunakan dalam 
suatu budaya dapat memengaruhi cara pemikiran dan 
pandangan dunia masyarakat tersebut (Boroditsky, 2001). 
Misalnya, beberapa bahasa memiliki sistem waktu yang berbeda 
yang dapat memengaruhi cara pemahaman waktu dan 
pengalaman waktu manusia. Dalam penelitiannya yang 
membandingkan konsepsi waktu antara penutur bahasa 
Mandarin dan bahasa Inggris, Boroditsky menemukan 
perbedaan yang menarik dalam cara kedua kelompok penutur 
bahasa tersebut menyampaikan waktu dan memahami peristiwa 
temporal. Boroditsky menemukan bahwa bahasa Mandarin 
cenderung menggunakan referensi ruang-terkait yang lebih kuat 
dalam menyampaikan waktu. Dalam bahasa Mandarin, kata-kata 
yang mengacu pada waktu sering kali memiliki referensi spasial, 
seperti kata "mingtian" yang berarti "besok", di mana "ming" 
berarti "besok" dan "tian" berarti "hari". Hal ini menunjukkan 
bahwa bahasa Mandarin menyampaikan waktu dengan 
mengaitkannya dengan konsep ruang, seperti hari yang akan 
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datang. Di sisi lain, bahasa Inggris lebih orientasi terhadap 
waktu secara linier dan berurutan. Dalam bahasa Inggris, kata-
kata yang menyampaikan waktu sering kali mengacu pada 
urutan temporal, seperti "tomorrow" yang berarti "besok", yang 
tidak memiliki referensi spasial yang kuat. 

 

7.3 Pengaruh Bahasa terhadap Cara Berpikir 
Manusia 

Ada dua konsep utama yang berkaitan dengan pengaruh 
bahasa terhadap cara berpikir manusia, yaitu relativitas 
linguistik (Whorf, 1956) dan determinisme linguistik 
(Boroditsky, 2011). Teori relativitas linguistik menyatakan 
bahwa bahasa yang digunakan oleh seseorang memengaruhi 
cara dia memahami dan menginterpretasikan dunia. Sementara 
itu, teori determinisme linguistik berpendapat bahwa bahasa 
yang dipakai oleh seseorang menentukan atau membatasi cara 
dia berpikir. 

Teori relativitas linguistik yang diajukan oleh Whorf 
menekankan bahwa bahasa dapat memengaruhi cara kita 
memahami dan menginterpretasikan realitas di sekitar kita. 
Whorf mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan kategori 
kognitif manusia. Ia menjelaskan bagaimana bahasa 
memengaruhi cara kita mengklasifikasikan dan menyusun 
konsep-konsep di dunia nyata. Whorf berpendapat bahwa 
bahasa yang kita gunakan memengaruhi cara kita memandang 
dan memahami kenyataan sehari-hari, termasuk cara kita 
mengelompokkan objek dan ide. 
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Sebaliknya, teori determinisme menyatakan bahwa bahasa 
yang digunakan seseorang dapat membatasi atau menentukan 
pemikirannya. Boroditsky memberikan contoh tentang 
bagaimana bahasa yang memiliki sistem kategori yang berbeda 
dapat memengaruhi cara penutur bahasa memandang dunia dan 
memproses informasi. Teori determinisme linguistik ini 
menunjukkan bahwa bahasa kita memengaruhi cara kita 
mengalami dan memahami dunia di sekitar. 

7.3.1 Studi Kasus tentang Pengaruh Bahasa pada Penilaian 

Warna dan Ruang 

Bagian ini menyoroti studi kasus yang meneliti 
pengaruh bahasa pada cara manusia menilai warna dan 
mengorganisir ruang. Bahasa yang digunakan oleh 
seseorang dapat berpengaruh pada cara mereka memahami 
dan merespons warna. Penelitian ini memberikan wawasan 
tentang bagaimana bahasa dapat memengaruhi persepsi 
warna pada tingkat kognitif dan menunjukkan bahwa 
perbedaan dalam bahasa dapat mencerminkan perbedaan 
dalam pemrosesan warna. 

Beberapa bahasa memiliki sistem warna yang berbeda 
dan ini dapat memengaruhi persepsi warna dan klasifikasi 
yang dibuat oleh penutur bahasa tersebut (Winawer et al., 
2007). Selain itu, perbedaan dalam tata bahasa dan kosa 
kata bahasa juga dapat memengaruhi cara manusia 
mengorganisir ruang dan  arah. Jonathan Winawer, Noah 
Witthoft, Michael C. Frank, Lera Boroditsky, dan lainnya 
pada tahun 2007 mengeksplorasi dampak bahasa pada 
tingkat kepekaan dan diskriminasi warna yang dimiliki oleh 
seseorang. Penelitian ini menggunakan bahasa Rusia 
sebagai studi kasus karena bahasa tersebut memiliki dua 
kata yang berbeda untuk menyebut warna biru, yaitu 
"goluboy" untuk biru terang dan "siniy" untuk biru tua. 
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Penulis mengemukakan hipotesis bahwa penggunaan 
dua kata berbeda untuk menyebut biru dalam bahasa Rusia 
dapat memengaruhi tingkat kepekaan dan diskriminasi 
warna pada penutur bahasa tersebut. Mereka melakukan 
serangkaian eksperimen warna pada penutur bahasa Rusia 
untuk mengukur tingkat kepekaan dan diskriminasi warna 
mereka. Hasilnya, penggunaan dua kata berbeda untuk 
menyebut biru dalam bahasa Rusia memengaruhi tingkat 
kepekaan dan diskriminasi warna pada penutur bahasa 
tersebut. Penutur bahasa Rusia cenderung memiliki tingkat 
kepekaan dan diskriminasi warna yang lebih tinggi untuk 
perbedaan antara warna biru terang ("goluboy") dan biru 
tua ("siniy") daripada penutur bahasa yang hanya memiliki 
satu kata untuk menyebut warna biru. Tambahan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 
oleh seseorang dapat memengaruhi bagaimana mereka 
membedakan dan memproses warna. Penggunaan kata-
kata yang berbeda untuk warna biru dalam bahasa Rusia 
mengarah pada perbedaan dalam tingkat kepekaan dan 
diskriminasi warna antara penutur bahasa Rusia dan 
penutur bahasa lainnya. 

Di sisi lain, Whorf meneliti bagaimana perbedaan 
bahasa dalam menyebut warna dapat memengaruhi cara 
penutur bahasa membedakan warna dan meresponsnya. Ia 
menemukan bahwa bahasa yang memiliki kategori warna 
yang berbeda dapat memengaruhi kemampuan manusia 
untuk membedakan dan mengartikan warna. Boroditsky 
juga memberikan contoh bahasa yang memiliki kata-kata 
terpisah untuk "biru" dan "hijau" (seperti dalam bahasa 
Rusia) memengaruhi cara penutur bahasa Rusia 
membedakan warna biru dan hijau dengan lebih jelas 
dibandingkan dengan bahasa yang hanya memiliki satu kata 
untuk kedua warna tersebut (seperti dalam bahasa Inggris). 
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7.4 Bahasa sebagai Cerminan Pemikiran 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 
tetapi juga sebagai media untuk mengekspresikan emosi, 
keinginan, dan gagasan kompleks yang ada dalam pikiran 
manusia (Clark, 1996). Clark membahas peran bahasa sebagai 
alat komunikasi yang kompleks. Bahasa tidak hanya digunakan 
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menyatakan 
emosi, menyampaikan tujuan, memengaruhi orang lain, dan 
membentuk hubungan sosial. Ia juga menggambarkan 
bagaimana struktur bahasa memungkinkan manusia menyusun 
kalimat yang memiliki arti dan melibatkan pemahaman yang 
kompleks. 

Konteks berperan penting dalam pemahaman bahasa. 
Bahasa tidak hanya bergantung pada kata-kata itu sendiri, tetapi 
juga pada situasi, konteks, dan pengetahuan bersama antara 
pembicara dan pendengar. Peneliti lain, David I. Slobin, dalam 
bab "From ‘Thought and Language’ to ‘Thinking for Speaking’", 
membahas tentang hubungan kompleks antara bahasa dan 
pemikiran manusia, khususnya dalam konteks pembentukan 
kalimat dan ekspresi pemikiran. Slobin mengusulkan konsep 
"thinking for speaking" yang menunjukkan bahwa bahasa 
memengaruhi cara kita berpikir saat menyusun kalimat dan 
mengekspresikan pemikiran. Slobin mengajukan konsep 
"thinking for speaking" untuk menjelaskan bagaimana bahasa 
memengaruhi pemikiran kita saat kita berbicara atau 
mengekspresikan pemikiran dengan bahasa. Ide ini 
bertentangan dengan pandangan tradisional yang menyatakan 
bahwa bahasa mencerminkan pemikiran. Menurut pandangan 
tradisional tersebut, pemikiran terjadi terlebih dahulu dan 
kemudian diubah menjadi bahasa saat berbicara. Namun, Slobin 
berpendapat bahwa proses berpikir dan bahasa terjalin secara 
erat, dan bahasa tidak hanya mencerminkan pemikiran yang 
ada, tetapi bahasa juga memengaruhi cara kita berpikir saat 
berbicara. Ketika kita menyusun kalimat atau mengungkapkan 
pemikiran dengan bahasa, pemikiran kita menjadi terfokus pada 
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bagaimana informasi tersebut akan diorganisasi dan 
diungkapkan dengan bahasa yang tepat. 

Dalam konteks "thinking for speaking," bahasa berfungsi 
sebagai alat untuk membentuk, mengatur, dan mengungkapkan 
pemikiran kita. Slobin menyatakan bahwa bahasa memengaruhi 
cara kita memilih kata-kata, struktur kalimat, dan bahkan cara 
kita memahami situasi atau peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari. Contoh dari konsep ini adalah bagaimana bahasa 
memengaruhi cara kita menyusun kalimat tergantung pada 
aspek ruang dan waktu. Misalnya, dalam bahasa Inggris, kita 
menggunakan konstruksi yang berbeda untuk menyatakan 
peristiwa masa lalu dan masa depan. Hal ini mencerminkan 
bagaimana bahasa memengaruhi cara kita berpikir tentang 
waktu dan membedakan antara peristiwa yang telah terjadi dan 
peristiwa yang akan datang. 

Selain itu, bahasa juga memengaruhi cara kita 
menggambarkan peristiwa atau objek dalam ruang. Misalnya, 
dalam bahasa Jepang, ada referensi ruang yang lebih kaya, yang 
dapat memengaruhi cara orang Jepang memahami dan 
menggambarkan lokasi objek secara lebih rinci. Contoh yang 
relevan dari pengaruh bahasa terhadap cara orang Jepang 
menggambarkan lokasi objek secara lebih rinci adalah konsep 
"honne" dan "tatemae" dalam bahasa Jepang. Honne adalah 
konsep dalam bahasa Jepang yang mengacu pada perasaan dan 
pikiran yang sebenarnya, yaitu apa yang benar-benar dirasakan 
atau dipikirkan oleh seseorang. Honne bersifat lebih pribadi dan 
biasanya hanya diungkapkan dalam lingkungan yang dekat, 
seperti keluarga atau teman terdekat. Sementara itu, Tatemae 
adalah konsep dalam bahasa Jepang yang mengacu pada 
ekspresi sosial atau tampilan yang dimaksudkan untuk 
memenuhi harapan atau norma-norma sosial. Tatemae 
seringkali berbeda dengan honne dan merupakan cara orang 
Jepang menyatakan diri mereka secara publik atau dalam 
lingkungan sosial yang lebih luas. 
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Konsep ini berhubungan dengan bagaimana orang Jepang 
mengungkapkan perasaan, pikiran, dan opini mereka secara 
sosial. Saat berbicara dengan orang yang lebih dekat, mereka 
cenderung memberikan petunjuk yang lebih rinci dan spesifik, 
sementara saat berbicara dengan orang yang lebih luas, mereka 
mungkin memberikan petunjuk yang lebih umum atau kasar. Hal 
ini mencerminkan cara bahasa dan budaya memengaruhi cara 
orang Jepang berkomunikasi dan menyampaikan informasi 
tentang lokasi objek atau peristiwa dalam ruang. Masih 
sehubungan dengan bahasa dan cerminan pemikiran,  Dedre 
Gentner dan Susan Goldin-Meadow (2003) menjelaskan 
bagaimana bahasa dapat membentuk kategori dan abstraksi 
dalam pemikiran manusia. Bahasa tidak hanya memberikan 
label pada objek dan peristiwa, tetapi juga membantu 
membentuk konsep-konsep abstrak yang memengaruhi cara 
kita memahami dunia. 

Menurut mereka, bahasa dapat memengaruhi cara kita 
berpikir secara visual dan menyelesaikan masalah. Bahasa 
memainkan peran penting dalam membentuk representasi 
mental dan pemprosesan informasi yang berhubungan dengan 
aspek visual.  Selain itu, bahasa juga berinteraksi dengan proses 
kognitif lainnya, seperti ingatan, perhatian, dan penalaran. 
Bahasa dapat memengaruhi bagaimana kita mengingat 
informasi, memfokuskan perhatian, dan berpikir secara logis. 
Bahkan, semenjak kanak-kanak, bahasa juga berperan penting 
dalam membentuk pemikiran. Pada awalnya, anak-anak 
memahami dan menggunakan bahasa untuk menyatakan 
kebutuhan mereka, seperti lapar atau ingin main. Seiring 
perkembangan, bahasa menjadi sarana bagi mereka untuk 
menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang 
lain. Saat anak-anak mengalami kemajuan dalam bahasa, mereka 
juga mengalami kemajuan dalam kognisi, seperti ingatan, 
perhatian, dan pemecahan masalah. berpikir logis, dan 
mengembangkan kreativitas. Bahasa membantu mereka 
menyusun ide-ide dan menyampaikan argumen.  Selain itu, 
berkomunikasi dengan orang lain membantu anak-anak 
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memahami makna bahasa dan memperkaya penggunaan bahasa 
mereka. Interaksi sosial juga memengaruhi cara mereka berpikir 
tentang diri mereka dan dunia di sekitar mereka. 

 

7.5 Bahasa dan Proses Kreativitas 

Bahasa berperan dalam proses kreativitas dan imajinasi 
manusia (Cook, 2000). Bahasa memungkinkan manusia untuk 
menciptakan karya seni, cerita, puisi, dan karya sastra lainnya. 
Selain itu, bahasa juga menjadi alat untuk menggambarkan dan 
menghidupkan imajinasi manusia, memungkinkan kita untuk 
merenungkan tentang dunia yang tidak tampak atau masa depan 
yang belum terjadi. Cook membahas tentang bagaimana bahasa 
menyediakan kerangka yang kompleks dan beragam untuk 
ekspresi kreatif. Bahasa mengandung struktur, tata bahasa, dan 
kosakata yang berlimpah, yang memungkinkan manusia untuk 
bermain-main dengan kata-kata dan menciptakan kombinasi 
yang unik. Kebebasan ini dalam bermain dengan bahasa 
memungkinkan orang untuk mengungkapkan diri dengan cara 
yang kreatif dan orisinal. Menurut Cook, bahasa juga menjadi 
sarana utama dalam menciptakan puisi dan prosa. Puisi 
memanfaatkan gaya bahasa yang berbeda, seperti rima, irama, 
dan penggunaan kata-kata dengan denotasi dan konotasi 
khusus, untuk mengungkapkan perasaan dan emosi. Prosa, di 
sisi lain, mengeksplorasi bahasa dalam bentuk yang lebih naratif 
dan berfokus pada cerita atau deskripsi yang lebih panjang. 

Selain puisi dan prosa, bahasa juga memiliki peran penting 
dalam ekspresi kreatif dalam bentuk musik dan seni lainnya. 
Lirik lagu menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan 
emosional dan membangkitkan perasaan pada pendengarnya. 
Bahasa juga digunakan dalam lirik musik untuk menciptakan 
ritme dan pola yang harmonis. Di bidang seni visual, bahasa 
dapat digunakan sebagai sarana untuk memberi judul pada 
karya seni atau untuk mengkomunikasikan pesan yang terkait 
dengan karya tersebut. 
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Ekspresi kreatif dalam bahasa mencerminkan imajinasi dan 
keunikan individu. Setiap orang memiliki gaya bahasa dan cara 
berpikir yang berbeda, yang tercermin dalam cara mereka 
menggunakan bahasa secara kreatif. Bahasa memberikan cara 
bagi manusia untuk mengekspresikan pandangan dunia mereka, 
pengalaman pribadi, dan perasaan unik yang tidak dapat 
disampaikan dengan cara lain. Bentuk lain dari ekspresi kreatif 
dalam kaitan bahasa dan pemikiran adalah permainan bahasa. 
Lelucon, teka-teki, atau kalimat ambigu, merupakan bentuk 
ekspresi kreatif dalam bahasa. Permainan bahasa 
mencerminkan aspek bermain dengan bahasa yang 
menyenangkan dan membangun kreativitas. Bila Cook 
memfokuskan pada bahasa dan ekspresi kreatif, Sawyer 
(Sawyer, 2014) lebih menekankan faktor lingkungan. Dia 
menyoroti pentingnya lingkungan yang memberi ruang bagi 
pemikiran bebas dan menghargai keberagaman ide. Lingkungan 
yang menggalakkan kolaborasi dan pertukaran gagasan akan 
memfasilitasi kemunculan ide-ide baru dan solusi inovatif. 

Proses kreativitas tidak hanya berlangsung dalam isolasi, 
tetapi sering kali melibatkan interaksi dan pertukaran antara 
individu-individu yang berbeda latar belakang dan perspektif. 
Melalui penelitiannya, Sawyer juga telah menyumbangkan 
wawasan tentang bagaimana inovasi terjadi dalam berbagai 
konteks, termasuk dalam lingkungan kerja dan pendidikan. Dia 
telah menyelidiki bagaimana kelompok kerja yang efektif dan 
berkolaborasi dapat menciptakan ide-ide yang lebih kreatif dan 
menghasilkan solusi inovatif. 
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7.6 Bahasa sebagai Penentu Cara Memahami 
Dunia 

Bahasa memainkan peran dalam memproses pengalaman 
dan perasaan manusia. Bahasa membantu kita memberikan 
makna pada pengalaman hidup, mengartikulasikan perasaan, 
dan memahami dunia di sekitar kita (Bruner, 1990). Selain itu, 
bahasa juga menjadi alat untuk merefleksikan tentang 
pengalaman masa lalu dan membantu kita beradaptasi dengan 
perubahan dalam hidup (Gumperz, 1992). 

Bruner menggali peran penting bahasa dalam memproses 
dan memberikan makna pada pengalaman hidup dan perasaan 
yang dialami manusia. Ia membahas tentang bagaimana bahasa 
memengaruhi cara kita memahami dan menginterpretasikan 
dunia di sekitar kita, serta bagaimana bahasa membentuk cara 
kita berpikir dan merasakan. Bruner menyoroti bahwa bahasa 
adalah alat kognitif yang sangat kuat bagi manusia. Dengan 
menggunakan bahasa, kita dapat merumuskan dan 
menyampaikan ide-ide, konsep, perasaan, dan pengalaman kita. 
Bahasa memungkinkan kita untuk mengorganisasi dan 
memahami informasi yang kompleks, serta berbagi pemahaman 
dan pengetahuan dengan orang lain. 

Melalui bahasa, kita dapat memberikan makna pada 
pengalaman hidup kita. Bahasa memfasilitasi refleksi dan 
introspeksi, yang memungkinkan kita untuk memahami 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidup kita, merenungkan 
perasaan kita, dan mengartikan arti dari berbagai pengalaman. 
Bahasa juga memainkan peran penting dalam membentuk 
identitas kita dan cara kita memahami diri kita sendiri. Selain 
itu, Bruner menekankan bahwa bahasa bukan hanya alat untuk 
mengungkapkan apa yang telah dipahami, tetapi juga alat untuk 
membentuk pemahaman itu sendiri. Dalam proses berbicara 
atau menulis, kita seringkali merenungkan dan merumuskan 
ide-ide kita secara lebih mendalam, yang dapat menghasilkan 
pemahaman yang lebih dalam dan kreatif tentang suatu 
masalah. 



      155 

 

Tambahan, bahasa juga memengaruhi cara kita berpikir 
tentang masa lalu, memahami masa sekarang, dan 
merencanakan masa depan. Penggunaan bahasa yang tepat dan 
akurat membantu kita memberikan makna pada peristiwa 
dalam sejarah, merumuskan tujuan dan rencana, serta 
memahami realitas sosial dan budaya di sekitar kita. Bruner juga 
membahas tentang narasi dan cerita sebagai bentuk bahasa yang 
kuat dalam membentuk cara kita memberikan makna pada 
pengalaman dan peristiwa dalam hidup kita. Melalui narasi, kita 
dapat menghubungkan peristiwa-peristiwa dalam urutan yang 
bermakna dan memahami bagaimana peristiwa satu dengan 
lainnya saling terkait. 

Bagaimana dengan Gumperz? Gumperz menyoroti konsep 
kontekstualisasi, di mana bahasa digunakan dalam konteks 
sosial yang spesifik dan bagaimana makna dan interpretasi 
bahasa bergantung pada konteks tersebut. Ia menunjukkan 
bahwa bahasa tidak hanya merupakan serangkaian kata dan 
frasa, tetapi juga memiliki nuansa dan arti yang bervariasi 
tergantung pada situasi komunikasi dan latar belakang budaya. 
Dalam tulisannya, Gumperz menggambarkan bagaimana bahasa 
mencerminkan pandangan dunia masyarakat tertentu dan cara 
masyarakat tersebut memandang realitas di sekitar mereka. 
Bahasa dapat menggambarkan nilai-nilai, keyakinan, dan 
norma-norma budaya yang ada dalam masyarakat. Dengan 
demikian, bahasa memengaruhi cara kita memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain, serta bagaimana kita melihat 
dan menafsirkan dunia di sekitar kita. Gumperz juga membahas 
pentingnya konteks sosial dalam pemahaman bahasa. 
Komunikasi bahasa tidak hanya berlangsung dalam isolasi, 
tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti posisi sosial, 
hubungan antarindividu, dan norma-norma budaya. Konteks 
sosial ini memengaruhi cara kita menggunakan bahasa dan 
memahami apa yang dikomunikasikan oleh orang lain. 
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Dengan demikian, tulisan Gumperz menegaskan bahwa 
bahasa bukan hanya merupakan alat komunikasi, tetapi juga 
merupakan cermin dari pandangan dunia dan realitas sosial. 
Bahasa memainkan peran sentral dalam membentuk cara kita 
berpikir, merasa, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. 
Pemahaman tentang konteks sosial dan budaya sangat penting 
dalam menginterpretasikan bahasa dengan tepat, karena makna 
bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteksnya. 

 

7.7 Perubahan Pola Pikir melalui Perubahan 
Bahasa 

Ketika budaya dan bahasa dari berbagai wilayah terhubung 
melalui globalisasi, beberapa bahasa kehilangan pengaruhnya, 
sementara bahasa global seperti bahasa Inggris semakin 
mendominasi. Bagian ini akan menyoroti bagaimana perubahan 
bahasa dalam lingkungan global dapat memengaruhi cara 
manusia berpikir dan memengaruhi identitas budaya 
(Blommaert, 2010). 

Blommaert membahas tentang dampak globalisasi terhadap 
bahasa dan identitas budaya manusia. Ia mengeksplorasi 
perubahan yang terjadi dalam bahasa akibat globalisasi dan 
bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi cara orang berpikir 
tentang identitas budaya dan nilai. Blommaert menyoroti bahwa 
dalam era globalisasi, komunikasi lintas budaya dan lintas 
bahasa menjadi semakin umum. Globalisasi telah membuka 
akses ke berbagai bentuk media dan teknologi komunikasi, yang 
memungkinkan orang dari berbagai negara dan budaya 
berinteraksi secara lebih intensif dan berbagi informasi. Hal ini 
menyebabkan bahasa digunakan dalam konteks yang lebih luas 
dan beragam, dan menghasilkan perubahan dalam bahasa yang 
digunakan oleh manusia. 
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Dalam konteks globalisasi, bahasa seringkali mengalami 
percampuran dan akulturasi. Orang dapat mengadopsi kata-kata 
dan ungkapan dari bahasa lain, dan bahasa bahkan dapat 
berubah secara signifikan karena pengaruh dari berbagai 
budaya yang berbeda. Proses perubahan bahasa ini dapat 
memengaruhi cara orang berpikir dan merasakan tentang 
identitas budaya mereka. Perubahan bahasa yang terjadi akibat 
globalisasi juga dapat memengaruhi cara orang berpikir tentang 
nilai-nilai dan norma-norma budaya. Bahasa tidak hanya sebagai 
alat untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 
menyampaikan gagasan dan nilai-nilai yang dianggap penting 
oleh suatu budaya. Ketika bahasa mengalami perubahan atau 
diadopsi dari budaya lain, hal tersebut dapat memengaruhi 
persepsi dan penghargaan orang terhadap nilai-nilai dan 
identitas budaya mereka. Selain itu, Blommaert juga menyoroti 
pentingnya bahasa sebagai alat untuk memperkuat identitas 
budaya dalam konteks globalisasi. Bahasa dapat digunakan 
untuk mengartikulasikan nilai-nilai budaya dan 
mengekspresikan solidaritas dengan kelompok budaya tertentu. 
Dalam konteks globalisasi yang sering kali diwarnai dengan 
kekhawatiran akan hilangnya identitas budaya, bahasa menjadi 
sarana untuk memperkuat dan mempertahankan identitas 
budaya yang unik. 

 

7.8 Bahasa Pemrograman dan Kreativitas 
Berpikir 

Bahasa pemrograman memungkinkan manusia untuk 
menciptakan perangkat lunak, aplikasi, dan teknologi canggih. 
Studi ini akan melihat bagaimana bahasa pemrograman yang 
berbeda memengaruhi cara manusia berpikir dalam 
memecahkan masalah dan menciptakan solusi inovatif 
(Vihavainen, Luukkainen and Kurhila, 2011). Vihavainen, Matti 
Luukkainen, dan Juha Kurhila, mengeksplorasi secara lebih 
mendalam tentang bagaimana bahasa pemrograman 
memainkan peran penting dalam proses pemecahan masalah 
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pemula. Mereka membahas bagaimana bahasa pemrograman 
yang digunakan oleh pemula dapat memengaruhi cara pemula 
tersebut berpikir, merencanakan, dan menyelesaikan tugas 
pemrograman. Selain itu, para penulis juga mungkin menyoroti 
bagaimana bahasa pemrograman tertentu dapat memfasilitasi 
atau menghambat proses pemecahan masalah bagi pemula. 

Mereka menjelaskan bahwa bahasa pemrograman 
memiliki struktur dan aturan tertentu yang dapat memengaruhi 
cara pemula berpikir tentang solusi pemrograman. Bahasa 
pemrograman yang sederhana dan intuitif mungkin 
memudahkan pemula untuk merencanakan langkah-langkah 
dan algoritma dalam pemecahan masalah. Sebaliknya, bahasa 
pemrograman yang kompleks atau memiliki sintaks yang sulit 
dapat menghambat pemula dalam merencanakan solusi yang 
tepat. Bahasa pemrograman tertentu mungkin lebih sesuai 
untuk memecahkan tugas-tugas tertentu, sementara bahasa 
lainnya mungkin lebih cocok untuk tugas yang berbeda. 
Pemahaman yang tepat tentang tugas pemrograman menjadi 
kunci bagi pemula dalam merencanakan dan melaksanakan 
solusi yang efektif. Selain itu, bahasa pemrograman tertentu juga 
dapat memfasilitasi atau menghambat proses pemecahan 
masalah bagi pemula. Bahasa pemrograman yang memiliki 
dukungan dokumentasi yang kaya dan komunitas yang aktif 
dapat membantu pemula dalam memahami bahasa dan 
menyelesaikan tugas pemrograman dengan lebih mudah. 
Sebaliknya, bahasa pemrograman yang kurang populer atau 
memiliki sumber daya yang terbatas mungkin menyulitkan 
pemula dalam memahami dan menyelesaikan tugas 
pemrograman. 

Pemula mungkin lebih baik memulai dengan bahasa 
pemrograman yang lebih sederhana dan mudah dipahami, 
sebelum beralih ke bahasa yang lebih kompleks. Pemilihan 
bahasa pemrograman yang tepat juga dapat membantu pemula 
dalam membangun dasar pemrograman yang kuat dan 
memahami konsep-konsep penting. 
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7.9 Efek Teknologi dalam Bahasa dan 
Komunikasi Manusia 

Penggunaan teknologi telah mengubah cara manusia 
berbicara, menulis, dan berinteraksi satu sama lain (Baron, 
2008). Studi ini akan mengeksplorasi bagaimana perubahan 
bahasa yang diinduksi teknologi dapat memengaruhi pola pikir 
manusia dan cara mereka memandang hubungan sosial dan 
identitas diri. Baron mengeksplorasi dampak teknologi, 
khususnya internet dan perangkat seluler, terhadap bahasa dan 
cara manusia berkomunikasi. Buku ini menghadirkan analisis 
yang komprehensif tentang bagaimana perkembangan teknologi 
telah mengubah bahasa yang digunakan oleh manusia, serta 
mempengaruhi cara kita memandang hubungan sosial dan 
identitas diri. 

Pertama-tama, ia menggambarkan bagaimana internet dan 
perangkat seluler telah memberikan dampak signifikan pada 
cara kita berkomunikasi. Kemajuan teknologi telah menyediakan 
berbagai platform komunikasi, seperti email, pesan instan, 
media sosial, dan aplikasi pesan yang terus berhubungan dengan 
dunia di sekitar kita. Hal ini menyebabkan cara manusia 
berkomunikasi menjadi lebih cepat, lebih mudah, dan lebih 
mudah diakses dari sebelumnya. Perubahan ini juga telah 
mempengaruhi bahasa yang digunakan oleh manusia dalam 
komunikasi sehari-hari. Dalam lingkungan digital yang cepat dan 
singkat, bahasa cenderung menjadi lebih ringkas dan informal. 
Istilah baru, singkatan, dan emotikon telah muncul sebagai cara 
untuk menyampaikan pesan dengan efisien dan ekspresif dalam 
lingkungan online. Selain itu, teknologi telah memfasilitasi 
terbentuknya komunitas dan jaringan sosial secara global. 
Dengan kemampuan untuk berkomunikasi melalui batas 
geografis dan budaya, teknologi telah mengubah cara kita 
memandang hubungan sosial. Individu dapat terhubung dengan 
orang-orang dari berbagai belahan dunia dan berbagi pemikiran, 
minat, dan pengalaman secara instan. 
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Namun, dampak teknologi tidak hanya terbatas pada cara 
kita berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi identitas diri 
kita. Dalam dunia digital yang selalu terhubung ini, individu 
seringkali merancang identitas diri mereka secara online melalui 
media sosial dan platform lainnya. Hal ini dapat menciptakan 
identitas yang kurang autentik atau berbeda dari identitas diri 
mereka di dunia nyata. Baron juga menyoroti peran bahasa 
dalam mempengaruhi persepsi identitas online. Pilihan bahasa 
yang digunakan dalam komunikasi online dapat mempengaruhi 
bagaimana orang lain memandang dan merespons identitas diri 
kita. Dalam dunia digital yang semakin terhubung, bahasa 
menjadi sarana untuk menyatakan diri, membentuk hubungan 
sosial, dan membangun citra diri yang diinginkan. 

  

7.10 Gangguan Berbahasa sebagai Akibat 
Gangguan Berpikir 

Language Disorder (LD) adalah gangguan berbahasa yang 
mengganggu pemahaman dan penggunaan bahasa. LD 
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara, mendengarkan, 
membaca, bahkan menulis seseorang. Gangguan bahasa spesifik 
seperti  keterlambatan berbahasa atau disfasia perkembangan 
merupakan contoh lain LD. Ada dua jenis gangguan berbahasa 
ini. Pertama, Receptive Language Disorder, yaitu kesulitan 
memahami bahasa yang digunakan oleh orang lain. Seseorang 
yang mengalami gangguan reseptif mungkin tampak kurang 
memperhatikan tuturan orang lain. Gangguan ini menyebabkan 
kesulitan mengikuti petunjuk atau proses melakukan sesuatu. 
Kedua, Expressive Language Disorder, yaitu kesulitan 
menemukan pilihan kata yang sesuai saat mengekspresikan 
perasan. Seseorang dengan gangguan tersebut mungkin tidak 
mampu menyusun kata-kata menjadi kalimat yang tepat. 
Sebagian besar penderita memiliki keterbatasan kosakata atau 
kesalahan menggunakan kata-kata. Biasanya mereka berbicara 
menggunakan kalimat simpel bahkan hanya sebatas frasa. 
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Permasalahan utama kedua gangguan ini mungkin terletak 
pada konten (kosakata dan maknanya), bentuk (urutan kata 
dalam kalimat), atau penggunaan (memahami dan 
menggunakan pilihan kata secara tepat). Gangguan berbahasa 
dapat disebabkan oleh gangguan pendengaran, kecacatan 
kognitif, gangguan emosional, gangguan berpikir formal, bahkan 
cedera otak. Berfokus kepada gangguan berbahasa akibat 
gangguan berpikir formal, hanya sesekali muncul pada beberapa 
orang yang memiliki diagnosis gangguan mental berat. Berikut 
fenomena yang dapat diamati dari gangguan berbahasa akibat 
gangguan berpikir formal (Andreasen, 1979, 1986): 1) 
kemiskinan kosakata (poverty of speech), kemiskinan poin 
penting pembicaraan (empty speech), bicara yang mudah 
teralihkan (distractible speech), berbicara tidak kohern 
(inkoherensi), ilogis, mengeluarkan bunyi-bunyian yang tak 
berarti; menghasilkan kata-kata baru, ekolalia, bicara kaku 
(terlalu formal, berlebihan, menjaga jarak, terlalu sopan), 
berfokus pad diri sendiri (self-reference), dan paraphasia 
(kesalahan pelafalan atau pemilihan kata yang salah).  
Selanjutnya, gangguan berbahasa akibatcedera otak dapat 
dilihat pada gangguan berbahasa penderita pikun (demensia), 
skizofrenia, dan depresif.  

7.10.1 Demensia 

Demensia merupakan kondisi penuruan kemampuan otak 
seseorang. Hal ini ditandai dengan keadaan sering lupa, keliru, 
perubahan kepribadian, dan emosi yang labil. Penyebab 
demensia ini yaitu penyakit Alzheimer, yakni sel syaraf pada 
otak mengalami kelumpuhan sehingga sinyal dari otak tidak 
dapat diteruskan sebagaimana mestinya. Penderita demensia 
biasanya mengalami gangguan mengingat, membuat keputusan, 
dan penurunan kemampuan berpikir. Beberapa gejala yang 
tampak pada penderita demensia di antaranya, sering lupa, sulit 
mengingat waktu dan tempat, menggunakan kata yang tidak 
tepat untuk kondisi tertentu, mengulang-ulang kata atau 
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peristiwa yang dialami, berlebihan dalam ekspresi, dan 
perubahan perilaku.  

Demensia dapat dialami siapa saja, namun risikonya 
meningkat seiring bertambahnya usia. Mayoritas penderita 
demensia adalah orang tua, tetapi penting dicatat bahwa 
sebagian besar lansia tidak mengalami demensia. Ini bukan 
bagian alami dari penuaan, melainkan disebabkan oleh 
gangguan otak. Meskipun tidak umum, terkadang ada kasus 
demensia pada individu di bawah usia 65 tahun, yang disebut 
sebagai 'demensia pada usia muda' atau 'younger onset 
dementia'. Beberapa gejala demensia yang dapat diamati dari 
penggunaan bahasa penderita adalah sebagai berikut (Ong et al., 
2015). 

1. Kesulitan mempertahankan informasi baru seperti 
mengingat nomor telefon atau alamat yang baru saja 
diberikan. 

2. Mengulang-ulang percakapan yang sama. Mereka tidak 
mampu mengingat daftar belanja singkat atau perencanaan 
sederhana.  

3. Membutuhkan pengingatan berulang untuk tugas yang 
sedang dikerjakan. 

4. Kesulitan dalam bahasa ekspresi dan reseptif. Mereka 
sering menggunakan frasa umum seperti "kamu tahu apa 
yang saya maksud" dan menyukai kata pengganti nama 
daripada nama itu sendiri. 

5. Tidak mampu menyebut nama teman dekat atau famili. 

6. Kesalahan tata bahasa meliputi penghilangan kata 
sambung, preposisi, dll.  

7. Bergantung pada peta atau petunjuk arah lain. Mereka 
cenderung menggunakan catatan dan mengikuti orang lain 
untuk mencapai tempat baru. 
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7.10.2 Skizofrenia 

Skizofrenia merupakan sindroma klinik yang  mencakup 
aspek kognisi, emosi, persepsi dan perilaku. Gangguan pikiran 
dalam skizofrenia (atau spektrum skizofrenia) mungkin lebih 
baik dipahami bukan dalam bentuk defisit atau cacat kognitif 
yang sederhana, melainkan melibatkan perubahan kualitatif 
bentuk-bentuk kesadaran diri yang mengganggu serta 
perubahan dalam pengalaman diri dan keterlibatan dengan 
dunia. 

Awitan penyakit ini dialami pria dalam rentang usia 15-25 
tahun, sementara pada perempuan di usia 25-35 tahun. Penyakit 
ini dapat terjadi sepanjang hidup seseorang dan memengaruhi 
semua golongan sosial-ekonomi. Jarang sekali terjadi awitan 
penyakit ini setelah seseorang berusia 40 tahun. Tanda-tanda 
penyakit, respons terhadap pengobatan, dan perkembangan 
penyakit ini dapat berbeda-beda antara satu individu dengan 
yang lain. Ketika dibandingkan dengan perempuan, laki-laki 
memiliki prognosis yang lebih buruk dalam menghadapi 
penyakit ini. Diperkirakan faktor genetik memiliki peran dalam 
perkembangan skizofrenia. Makin dekat hubungan keluarga 
dengan seseorang yang menderita skizofrenia, makin tinggi 
risiko mengalami kondisi tersebut. Selain itu, gangguan jiwa 
terkait skizofrenia, seperti gangguan kepribadian skizotipal, 
skizoid, dan paranoid, juga lebih sering ditemukan di antara 
anggota keluarga biologis penderita skizofrenia. 

Skizofrenia terjadi dalam beberapa fase, yakni fase 
prodromal, aktif, residual, dan  remisi,. Tanda dan gejala 
prodromal adalah bagian dari gangguan yang berkembang. Pada 
fase prodromal, terdapat gejala-gejala negatif, seperti perilaku 
yang sangat aneh, sikap abnormal, bicara yang tidak biasa, 
pemikiran-pemikiran aneh, dan pengalaman persepsi yang aneh. 
Fase aktif ditandai dengan gejala psikotik yang nyata atau lebih 
singkat. Berikutnya, fase residual ditandai dengan semakin 
parahnya gejala psikotik. Selanjutnya fase remisi, dapat dilihat 
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menggunakan delapan butir PANSS (Positive and Negative 
Symptoms Scale).  

Berkaitan dengan gangguan pikiran, gejala skizofrenia 
dapat diamati sebagai berikut (Fitrikasari and Kartikasari, 
2022): 

1. Gangguan isi pikiran: terkait ide, keyakinan, dan 
interpretasi terhadap stimulus (ide-ide esoterik, filosofis, 
abstrak, psikologis yang aneh-aneh, cosmic identity, dan loss 
of ego boundaries).  

2. Gangguan bentuk pikiran: secara objektif terlihat pada 
bahasa lisan dan tulisan penderita, seperti inkoherensi, 
ekholalia, verbigerasi pelonggaran asosiasi, 
sirkumstansialiti, neologisme, word salad, dan mutisme). 

3. Gangguan proses pikiran: berkaitan dengan pembentukan 
ide dan bahasa yang terekspresikan melalui ucapan, 
gambar, dan tulisan serta cara melakukan aktivitas tertentu 
(kemiskinan isi pikiran, gangguan perhatian, daya abstraksi 
buruk, thought control, thought broadcasting, blocking, dan 
flight of ideas). 

7.10.3 Depresi  

Depresi adalah gangguan emosi yang ditandai dengan 
penurunan semangat, rendahnya harga diri, penyalahkendiri, 
gangguan tidur, dan masalah dengan pola makan. Depresi 
merupakan kondisi mental serius yang dicirikan oleh perasaan 
sedih dan kecemasan (W. and A., 2009). Potensi munculnya 
depresi dapat terjadi pada tahap awal masa kanak-kanak. 
Selama fase oral, anak mungkin mengalami kurang tercukupi 
kebutuhannya. Hal ini mengakibatkan mereka cenderung 
bergantung pada orang lain dan memiliki harga diri yang 
rendah.  Selain itu, pada masa kanak-kanak atau remaja, 
terbentuk pola pikir negatif akibat pengalaman-pengalaman 
negatif. Dalam pemikiranmereka termaktub keyakinan bahwa 
segala sesuatunya akan selalu berjalan buruk, disertai dengan 
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pola berpikir yang negatif dalam bentuk triad negatif, yaitu 
memiliki pandangan yang sangat negatif tentang diri sendiri, 
dunia, dan masa depan (Budisetyani et al., 2016). 

Pada pria, gangguan depresi memiliki tingkat kejadian 
sekitar 15% sepanjang hidup, sedangkan pada wanita 
tingkatnya dapat mencapai 25%. Dari mereka yang mengalami 
depresi, sekitar 10% menerima perawatan di tingkat primer, 
sementara 15% sisanya memerlukan perawatan di rumah sakit. 
Pada anak sekolah, prevalensi depresi sekitar 2%, namun 
angkanya meningkat menjadi sekitar 5% pada usia remaja.  
Secara umum, gejala depresi bisa mereda dalam beberapa hari, 
tetapi juga bisa berlanjut dan memengaruhi aktivitas sehari-hari. 
Saat ini, depresi telah menjadi gangguan mental yang sangat 
berdampak besar pada kehidupan, dan hampir selalu 
menghasilkan gangguan dalam fungsi interpersonal, sosial, dan 
pekerjaan. Beberapa gejala gangguan berbahasa yang tampak 
pada penderita depresi adalah (Irsyahma et al., 2009): 

1. Sering mengatakan bahwa dia merasa cepat lelah, kurang 
bersemangat untuk bekerja, merasa sedih, cenderung untuk 
menyendiri, dan merasa bahwa dirinya tidak memiliki nilai. 

2. Mengeluh bahwa minat dan kegembiraannya hilang. 

3. Cenderung melihat dunia sebagai musuh dan memiliki 
pandangan negatif terhadap dirinya sendiri. 

4. Memiliki persepsi yang pesimis tentang masa depan, 
dengan bayangan akan penderitaan dan kegagalan. 
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7.11  Bahasa, Jenis Kelamin, dan Pemikiran 

Rata-rata, otak manusia dewasa memiliki berat sekitar 1,5 
kilogram atau sekitar 3 pon. Ukuran otak ini bervariasi, dengan 
volume sekitar 1.130 cm3 pada wanita dan 1.260 cm3 pada pria 
(tentu terdapat perbedaan yang signifikan antarindividu). Otak 
pria memiliki ukuran sekitar 10% lebih besar daripada otak 
wanita dan beratnya sekitar 11-12% lebih berat dari otak 
wanita (Zaidi, 2014). Pada tingkat mikroskopis, tampaknya 
terdapat perbedaan antara jenis kelamin dalam bagian-bagian 
otak yang memiliki peran penting dalam pemrosesan visual, 
penyimpanan bahasa, dan ingatan pribadi. Pada wanita, korteks 
bagian frontal dan temporal terorganisasi dengan lebih baik dan 
memiliki volume yang lebih besar (Geary, 1998). Di neokorteks 
temporal, pria memiliki kepadatan sinapsis yang lebih tinggi 
dibandingkan wanita. Jumlah sinapsis yang lebih sedikit yang 
berhubungan dengan daerah lain mungkin mencerminkan 
spesialisasi yang meningkat pada korteks temporal dalam 
pemrosesan bahasa pada wanita, dan hal ini mungkin berkaitan 
dengan kemampuan mereka yang secara keseluruhan lebih baik 
dalam tugas-tugas berbahasa (Alonso-Nanclares et al., 2008).  

Selain itu, terdapat perbedaan antara pria dan wanita dalam 
hal bagian mana dari hemisfer kiri yang bertanggung jawab atas 
fungsi berbicara dan gerakan tangan. Menurut penelitian lain, 
volume area Wernicke pada wanita 18% lebih besar daripada 
pria, dan volume korteks area Broca pada wanita 20% lebih 
besar dibandingkan dengan pria (Harasty et al., 1997). Pada 
wanita, daerah frontal memiliki peran yang lebih penting 
daripada daerah di belakangnya, sehingga masalah dalam 
berbicara lebih mungkin terjadi jika bagian depan dari hemisfer 
kiri mengalami kerusakan. Pada pria, kedua daerah tersebut 
memiliki kontribusi yang lebih seimbang, namun jika terdapat 
perbedaan, daerah di bagian belakang, khususnya daerah 
parietal, lebih penting. Dalam otak wanita, pemrosesan bahasa 
verbal terjadi secara bersamaan di kedua sisi (hemisfer) otak 
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frontal, sedangkan pria cenderung memprosesnya hanya di sisi 
kiri (Shaywitz, Shaywitz and Pugh, 1995).  

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa area otak yang 
terkait dengan bahasa bekerja lebih keras pada anak perempuan 
daripada anak laki-laki saat menjalankan tugas-tugas berbahasa, 
dan bahwa anak laki-laki dan anak perempuan mengandalkan 
bagian-bagian otak yang berbeda dalam menjalankan tugas-
tugas ini (Burmann, Bitan and Booth, 2008). Perbedaan otak 
laki-laki dan perempuan secara anatomi tentunya 
mempengaruhi bagaimana cara mereka berpikir. Terlihat bahwa 
pria menggunakan materi abu-abu dalam otak mereka, yang 
memiliki banyak neuron aktif. Sedangkan wanita menggunakan 
materi putih yang lebih banyak berisi hubungan antarneuron. 
Dengan demikian, otak wanita memiliki struktur yang sedikit 
lebih kompleks, tetapi koneksinya mungkin memungkinkan otak 
wanita beroperasi lebih cepat daripada otak pria (Witelson, 
Glezer and Kigar, 1995). Bagian korteks frontal, yang 
bertanggung jawab atas pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan, serta korteks limbik, yang mengatur emosi, lebih 
besar pada wanita. Pada pria, korteks parietal, yang terlibat 
dalam persepsi ruang, dan amigdala, yang mengatur perilaku 
seksual dan sosial, lebih besar (Hoag, 2008).  

Ada perbedaan dalam cara pria dan wanita mengakses 
bagian-bagian otak yang berbeda untuk tugas yang sama. Dalam 
sebuah penelitian, pria dan wanita diminta untuk membaca 
kata-kata yang berbeda. Pria lebih banyak mengandalkan satu 
area kecil di sisi kiri otak untuk menyelesaikan tugas ini, 
sementara sebagian besar wanita menggunakan area di kedua 
sisi otak (Kolata, 1995). Namun, baik pria maupun wanita 
memiliki kemampuan yang sama dalam membaca kata-kata 
tersebut, menunjukkan bahwa ada lebih dari satu cara bagi otak 
untuk mencapai hasil yang sama. 
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BAB 8 

BILINGUALISME DAN 

MULTILINGUALISME 
 

Oleh Afi Fadlilah 

 

 

 

8.1 Pendahuluan 

 Bilingualisme dan multilingualisme merupakan dua 
fenomena yang semakin penting dalam masyarakat global yang 
semakin kompleks saat ini. Di tengah meningkatnya globalisasi, 
migrasi dan komunikasi antar budaya,  berbicara lebih dari satu 
bahasa  menjadi nilai tambah penting bagi individu dan masyarakat. 
Bilingualisme mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
berkomunikasi dalam dua bahasa, sedangkan multilingualisme 
mengacu pada kemampuan berbicara  tiga bahasa atau lebih. (Jiang 
et al., 2010). 

Tidak mengherankan jika fenomena ini semakin mendapat 
perhatian di dunia akademis dan praktik. Semakin banyak negara 
dan masyarakat yang menyadari keuntungan mengetahui dan 
menguasai lebih dari satu bahasa, baik dari sudut pandang pribadi 
maupun profesional. Kemampuan berbicara lebih dari satu bahasa 
dapat memberikan keuntungan dalam  pekerjaan, komunikasi antar 
budaya, akses terhadap informasi dan peluang memperluas jaringan 
sosial. (Agus Setyonegoro, 2013). Tidak hanya pada tingkat individu, 
bilingualisme dan multilingualisme juga berdampak pada aspek 
sosiokultural suatu masyarakat. Pemeliharaan bahasa minoritas, 
kebijakan bahasa resmi, dan integrasi budaya menjadi isu yang 
semakin penting dalam masyarakat multibahasa (King, 2018; Won 
and Won, 2022). 
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Pengenalan ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai bilingualisme dan multilingualisme, meliputi definisi, 
jenis-jenis, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta manfaat dan 
tantangan yang terkait dengan aliran ini. Selain itu, buku ini juga 
akan membahas peran bilingualisme dan multilingualisme dalam 
pendidikan, serta bagaimana teknologi membantu memfasilitasi dan 
memperluas multilingualisme. Kami kemudian akan mengeksplorasi 
beberapa studi kasus bilingual dan multibahasa dalam konteks 
berbeda, pada tingkat individu, keluarga, dan komunitas. 
Pendekatan penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 
baik tentang dampak bilingualisme dan multilingualisme terhadap 
identitas, komunikasi, dan dinamika sosial. 

Pada akhirnya, pengantar ini akan memberikan wawasan 
tentang masa depan bilingualisme dan multilingualisme. Dengan 
terus berkembangnya teknologi dan globalisasi, penting untuk 
memahami bagaimana fenomena ini akan berperan dalam 
membentuk masyarakat masa depan dan interaksi lintas budaya. 
Melalui penelitian dan pemahaman yang lebih baik tentang 
bilingualisme dan multilingualisme, kami berharap dapat 
menjembatani kesenjangan bahasa, memperkaya identitas budaya, 
dan meningkatkan kerjasama antara orang-orang dari latar 
belakang bahasa yang berbeda. Semakin kita memahami dan 
menghargai kemampuan berbicara dalam berbagai bahasa, semakin 
siap kita menghadapi kompleksitas dunia global yang semakin 
terhubung ini. 
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8.2 Pengertian Bilingualisme dan 
Multilingualisme  

Bilingualisme dan multilingualisme adalah dua istilah yang 
umum digunakan dalam konteks linguistik dan linguistik untuk 
menggambarkan kemampuan seseorang atau masyarakat dalam 
menggunakan lebih dari satu bahasa.  

➢ Bilingualisme: Bilingualisme mengacu pada kemampuan 
seseorang untuk berkomunikasi dengan lancar dalam dua 
bahasa atau lebih. Seseorang yang bilingual mempunyai 
kemampuan untuk menggunakan kedua bahasa secara aktif dan 
pasif. Artinya, seorang bilingual dapat berbicara, mendengarkan, 
membaca, dan menulis dengan lancar dalam kedua bahasa 
tersebut. Bilingualisme dapat terjadi pada berbagai tingkatan, 
mulai dari pemahaman dasar hingga kemahiran tinggi dalam 
kedua bahasa. Bilingualisme dapat dikembangkan dalam 
berbagai cara, seperti tumbuh dalam rumah tangga bilingual 
atau melalui pendidikan formal dalam dua bahasa (Genesee, 
Tucker and Lambert, 1975).  

➢ Multilingualisme: Multilingualisme adalah suatu kondisi di 
mana seseorang atau suatu masyarakat mampu 
menggunakan tiga bahasa atau lebih. Dalam konteks 
masyarakat multibahasa, terdapat keragaman bahasa yang 
digunakan dalam interaksi sosial sehari-hari, komunikasi, 
dan kehidupan sehari-hari. Masyarakat multibahasa 
mungkin timbul dari keragaman etnis atau bahasa, paparan 
budaya atau migrasi. Dalam beberapa masyarakat 
multibahasa, individu mungkin fasih dalam banyak bahasa, 
sementara yang lain mungkin hanya memiliki pemahaman 
awal tentang beberapa bahasa saja (Stenzel and Williams, 
2021). 
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Perlu dicatat bahwa batasan antara bilingualisme dan 

multilingualisme bisa bersifat relatif dan bergantung pada 

konteks. Misalnya, di beberapa negara dengan beberapa bahasa 

resmi, seseorang yang menguasai kedua bahasa resmi negara 

tersebut dapat dianggap bilingual, sedangkan di negara lain 

seseorang yang hanya berbicara dua bahasa dapat dianggap 

multibahasa karena dianggap sebagai seorang bilingual. jumlah 

bahasa di atas rata-rata. Bilingualisme dan multilingualisme 

memainkan peran penting dalam masyarakat multikultural dan 

global yang semakin saling terhubung saat ini. Kemampuan 

berbicara berbagai bahasa tidak hanya memfasilitasi 

komunikasi antar budaya, tetapi juga memberikan manfaat 

dalam berbagai hal, termasuk kesempatan kerja, 

mengembangkan kesadaran dan pemahaman akan keberagaman 

budaya. 

8.2.1 Definisi dan Perbedaan Antara Bilingualisme dan 

Multilingualisme 

 Bilingualisme: Bilingualisme mengacu pada 
kemampuan individu atau kelompok untuk menggunakan dua 
bahasa atau lebih dengan kemampuan aktif (berbicara, 
menulis) dan pasif (mendengarkan, membaca). Seseorang atau 
suatu komunitas dapat dianggap bilingual jika mereka memiliki 
tingkat kemahiran yang relatif tinggi dalam dua bahasa atau 
lebih (Marini et al., 2019).  

Multilingualisme: Multilingualisme adalah suatu kondisi di 
mana seseorang atau masyarakat mampu menggunakan tiga 
bahasa atau lebih. Multilingualisme melibatkan penguasaan 
beberapa bahasa pada tingkat yang berbeda-beda, mulai dari 
kemahiran dasar hingga kemahiran atau kefasihan (Yusnia, 
Sumaryoto and Sumaryati, 2022). 
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Perbedaan utama antara bilingualisme dan 
multilingualisme adalah jumlah bahasa yang dapat digunakan 
oleh seseorang atau suatu kelompok: bilingualisme melibatkan 
penggunaan dua bahasa. Multilingualisme melibatkan 
penggunaan tiga bahasa atau lebih. Namun perbedaan ini tidak 
selalu jelas, karena batasan antara kedua istilah tersebut bisa 
bersifat relatif dan bergantung pada konteks. Misalnya, di 
negara yang memiliki lebih dari dua bahasa resmi, seseorang 
yang fasih dalam ketiga bahasa resmi negara tersebut dapat 
dianggap multibahasa. Sedangkan di negara yang hanya 
memiliki dua bahasa resmi, seseorang yang fasih dalam kedua 
bahasa resmi tersebut akan dianggap bilingual. 

Selain itu, perbedaannya mungkin juga bergantung pada 
kemahiran bahasa. Seseorang yang hanya memiliki 
pengetahuan dasar beberapa bahasa dapat dianggap 
multibahasa, meskipun dia tidak fasih dalam semua bahasa. 
Penting untuk diingat bahwa bilingualisme dan 
multilingualisme merupakan fenomena kompleks dan dapat 
berkembang dari berbagai faktor, seperti paparan budaya, 
migrasi, lingkungan keluarga, dan pendidikan. Dalam 
masyarakat global yang semakin terhubung, kemampuan 
berbicara berbagai bahasa merupakan aset yang berharga, dan 
kedua konsep tersebut berperan penting dalam memahami dan 
menghormati keragaman bahasa dan budaya di seluruh dunia. 
(Heller, 2013). 
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8.2.2 Tingkat Bilingualisme dan Multilingualisme dalam 

Masyarakat Global Saat Ini 

Tingkat bilingualisme dan multilingualisme dalam 
masyarakat global saat ini dapat sangat bervariasi tergantung 
pada negara, wilayah, atau kelompok etnis tertentu. Globalisasi, 
migrasi, dan interaksi lintas budaya telah mempengaruhi 
prevalensi dan penggunaan bahasa di seluruh dunia. Berikut 
gambaran derajat bilingualisme dan multilingualisme dalam 
masyarakat global saat ini: 

➢ Negara Multibahasa: 

 Beberapa negara memiliki lebih dari satu 
bahasa resmi dan tentu saja memiliki tingkat bilingualisme 
yang tinggi di masyarakatnya. Contohnya termasuk 
negara-negara seperti Kanada, Swiss, Belgia dan 
Singapura, yang memiliki dua atau lebih bahasa resmi dan 
menggunakan bahasa-bahasa tersebut pada tingkat yang 
berbeda-beda. 

➢ Komunitas Minoritas dan Migran: 

 Bilingualisme dan multilingualisme juga 
banyak ditemukan di komunitas yang mencakup etnis 
minoritas atau diaspora. Orang-orang dalam kelompok ini 
sering kali berbicara dalam bahasa ibu mereka, serta 
bahasa mayoritas di negara tempat mereka tinggal. 
Tingkat kedwibahasaan dapat bervariasi dalam kelompok-
kelompok ini tergantung pada tingkat pendalaman dan 
keterpaparan terhadap bahasa mayoritas. 

➢ Pendidikan Bilingual: 

Banyak negara atau wilayah mempunyai sistem 
pendidikan bilingual di mana siswa belajar dalam dua 
bahasa atau lebih. Pendekatan ini bertujuan untuk 
membantu siswa mengembangkan keterampilan bahasa 
kedua sejak dini dan mengarah pada tingkat bilingualisme 
yang lebih tinggi di kalangan generasi muda. 
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➢ Dampak Teknologi: 

Teknologi seperti jejaring sosial dan platform e-
learning telah membuka peluang bagi individu untuk 
berinteraksi secara online dengan berbagai bahasa dan 
budaya. Hal ini telah membantu meningkatkan tingkat 
multibahasa pengguna Internet, terutama di kalangan 
generasi muda. 

➢ Urbanisasi dan paparan budaya: 

 Kota-kota besar dan daerah perkotaan cenderung 
memiliki tingkat bilingualisme yang lebih tinggi karena 
paparan budaya yang lebih besar. Di kota-kota perkotaan 
yang maju secara ekonomi, bahasa asing sering digunakan 
untuk komunikasi lintas budaya dan bisnis. Penting untuk 
diingat bahwa derajat bilingualisme dan multibahasa 
dapat berubah seiring berjalannya waktu dan dipengaruhi 
oleh banyak faktor sosial, ekonomi, politik dan budaya. 
Pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat luas 
mempunyai peran dalam mendukung dan 
mempromosikan bilingualisme dan multilingualisme 
sebagai aset berharga di era globalisasi (Pratiwi, 2015; 
Yusnia, Sumaryoto and Sumaryati, 2022). 
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8.3 Jenis Bilingualisme 

 Menurut (Njonge, 2023), bilingualisme merupakan fenomena 
yang kompleks dan terdapat banyak jenis atau bentuk bilingualisme 
berdasarkan banyak aspek yang berbeda. Berikut adalah beberapa 
jenis bilingualisme yang umum: 

8.3.1 Bilingualisme Simetris dan Asimetris 

 Bilingualisme Simetris: Bilingualisme simetris terjadi 
ketika seseorang memiliki kemampuan yang seimbang dan 
setara dalam kedua bahasa yang dikuasainya. Individu dengan 
bilingualisme simetris dapat dengan lancar berbicara, menulis, 
mendengar, dan membaca dalam kedua bahasa dengan tingkat 
penguasaan yang seimbang. 

 Bilingualisme Asimetris: Pada bilingualisme asimetris, 
individu memiliki tingkat kemampuan yang lebih tinggi dalam 
satu bahasa daripada bahasa yang lain. Sebagai contoh, 
seseorang dapat menguasai bahasa pertama (L1) sebagai 
bahasa ibu dengan tingkat penguasaan yang tinggi, sementara 
kemampuan dalam bahasa kedua (L2) lebih terbatas. 

8.3.2 Bilingualisme Sekuensial dan Simultan 

 Bilingualisme Sekuensial: Bilingualisme sekuensial terjadi 
ketika seseorang memperoleh bahasa kedua setelah bahasa 
pertama. Ini sering terjadi pada individu yang tumbuh dalam 
lingkungan berbahasa tunggal dan kemudian mempelajari 
bahasa kedua melalui pendidikan, migrasi, atau interaksi 
dengan lingkungan baru. 

 Bilingualisme Simultan: Bilingualisme simultan terjadi ketika 
individu secara bersamaan memperoleh dua bahasa sejak usia 
dini. Hal ini sering terjadi pada anak-anak yang tumbuh dalam 
keluarga multilingual atau lingkungan yang menggunakan dua 
bahasa secara aktif. 
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8.3.3 Bilingualisme Aktif dan Pasif 

 Bilingualisme Aktif: Bilingualisme aktif merujuk pada 
kemampuan seseorang untuk menggunakan kedua bahasa 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk berbicara, menulis, dan 
berinteraksi secara aktif dalam kedua bahasa. 

 Bilingualisme Pasif: Bilingualisme pasif mencerminkan 
kemampuan untuk memahami atau mendengarkan kedua 
bahasa dengan baik, tetapi individu mungkin tidak 
menggunakan bahasa kedua secara aktif dalam percakapan 
atau menulis. 

8.3.4 Bilingualisme Receptive dan Productive 

 Bilingualisme Receptive: Bilingualisme receptive mengacu 
pada kemampuan individu untuk memahami dan 
mendengarkan bahasa kedua. Individu dapat dengan baik 
memahami pembicaraan dalam bahasa kedua, tetapi mungkin 
memiliki kendala dalam menggunakan bahasa tersebut secara 
aktif. 

 Bilingualisme Productive: Bilingualisme productive 
mengacu pada kemampuan individu untuk menggunakan 
bahasa kedua secara aktif dalam berbicara atau menulis. 
Individu dapat berkomunikasi dengan lancar dalam bahasa 
kedua. 
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8.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Bilingualisme dan Multilingualisme 

 Bilingualisme dan multilingualisme dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik pada tingkat individu maupun masyarakat secara 
keseluruhan. Berikut adalah beberapa faktor utama yang 
mempengaruhi perkembangan dan tingkat bilingualisme serta 
multilingualisme:Lingkungan Keluarga, Pendidikan dan Sekolah, 
Kontak Budaya dan Migrasi, Faktor Sosial dan Identitas, Kebijakan 
Bahasa, Lingkungan Media dan Teknologi, Faktor Motivasi dan 
Kesempatan 

8.4.1 Faktor-faktor Sosial, Budaya, dan Ekonomi yang 

Mempengaruhi Pola Bilingualisme dan 
Multilingualisme di Suatu Daerah. 

 Menurut (Ibrahim AlForidi, 2016) bahwa, faktor-
faktor sosial, budaya, dan ekonomi memainkan peran penting 
dalam membentuk pola bilingualisme dan multilingualisme di 
suatu daerah. Berikut adalah beberapa faktor yang 
mempengaruhi fenomena tersebut: 

➢ Kontak Budaya dan Keragaman Etnis: 

 Daerah yang memiliki tingkat keragaman 
etnis dan kontak budaya yang tinggi cenderung memiliki 
tingkat bilingualisme dan multilingualisme yang lebih 
tinggi. Ketika orang dari berbagai kelompok etnis atau 
budaya berinteraksi, terjadilah pertukaran bahasa dan 
kemungkinan penggunaan lebih dari satu bahasa dalam 
komunikasi sehari-hari. 

➢ Kebijakan Bahasa: 

 Kebijakan bahasa yang diterapkan oleh 
pemerintah atau lembaga resmi juga mempengaruhi pola 
bilingualisme dan multilingualisme. Negara-negara 
dengan lebih dari satu bahasa resmi atau kebijakan 
pendidikan bilingual cenderung memiliki tingkat 
bilingualisme yang lebih tinggi di kalangan warganya. 
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➢ Tingkat Pendidikan: 

 Tingkat pendidikan di suatu daerah berperan 
dalam membentuk pola bilingualisme dan 
multilingualisme. Masyarakat dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi biasanya lebih terbuka untuk mempelajari 
bahasa-bahasa baru dan memiliki akses ke pendidikan 
bilingual atau multilingual. 

➢ Migrasi dan Mobilitas Sosial: 

 Pergerakan penduduk atau migrasi dari 
daerah lain juga mempengaruhi pola bilingualisme dan 
multilingualisme di suatu daerah. Migran atau orang yang 
tinggal di daerah urban cenderung berinteraksi dengan 
orang-orang dari berbagai latar belakang budaya dan 
bahasa, yang dapat mendorong perkembangan 
kemampuan berbahasa ganda. 

➢ Faktor Ekonomi: 

 Faktor ekonomi, seperti perdagangan 
internasional dan hubungan bisnis lintas negara, juga 
berpengaruh pada tingkat bilingualisme dan 
multilingualisme. Daerah dengan iklim ekonomi yang 
global cenderung membutuhkan individu yang dapat 
berkomunikasi dengan berbagai bahasa untuk 
memfasilitasi interaksi bisnis. 

➢ Identitas Budaya dan Nasionalisme: 

  Identitas budaya dan nasionalisme juga berdampak 
pada penggunaan bahasa di suatu daerah. Pada beberapa 
kasus, orang mungkin lebih cenderung menggunakan 
bahasa daerah atau bahasa asli mereka sebagai cara untuk 
mempertahankan identitas budaya dan nasionalisme 
mereka. 
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➢ Media dan Teknologi: 

 Aksesibilitas media multilingual dan kemajuan teknologi 
mempengaruhi pola bilingualisme dan multilingualisme. 
Penggunaan platform media sosial, aplikasi belajar bahasa, 
dan konten multilingual di internet telah memfasilitasi 
interaksi dengan bahasa-bahasa berbeda. 

8.4.2 Pengaruh Keluarga, Sekolah, dan Lingkungan Sosial 

dalam Pembentukan Bilingualisme 

 Menurut (Puspita et al., 2022), pembentukan 
bilingualisme pada individu secara signifikan dipengaruhi oleh 
keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Ketiga faktor ini 
berperan sebagai agen pembentukan bahasa yang penting. 
Berikut adalah pengaruh masing-masing faktor dalam 
pembentukan bilingualisme: 

➢ Keluarga: 

 Keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak-anak 
terpapar pada bahasa. Pengaruh keluarga dalam pembentukan 
bilingualisme sangat kuat karena bahasa ibu (L1) yang 
diajarkan di rumah menjadi dasar untuk memahami dan 
berkomunikasi dalam bahasa lain (L2). Ketika anggota keluarga 
berbicara dalam dua bahasa atau lebih, anak-anak cenderung 
mengembangkan bilingualisme dari usia dini. 
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 Faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
bilingualisme dalam keluarga meliputi: 

1. Penggunaan bahasa dalam keluarga: Jika orang tua dan 
anggota keluarga lainnya berbicara dalam lebih dari 
satu bahasa di rumah, anak-anak lebih cenderung 
menjadi bilingual. 

2. Tingkat penguasaan bahasa ibu: Tingkat penguasaan 
bahasa ibu oleh orang tua dapat mempengaruhi sejauh 
mana anak-anak akan menggunakan dan 
mempertahankan bahasa tersebut. 

3. Pendekatan pengajaran bahasa: Bagaimana bahasa 
kedua diajarkan di rumah juga mempengaruhi 
perkembangan bilingualisme. Pendekatan yang 
mendukung, seperti memberikan dorongan positif 
untuk berbicara dalam bahasa kedua, akan 
meningkatkan kecakapan bahasa anak. 

4. Sekolah: Sekolah memiliki peran yang penting dalam 
pembentukan bilingualisme, terutama dalam situasi di 
mana bahasa kedua (L2) diajarkan secara formal. 
Beberapa cara di mana sekolah mempengaruhi 
bilingualisme adalah sebagai berikut: 

5. Program pendidikan bilingual: Sekolah dengan 
program pendidikan bilingual memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memperkuat 
kemampuan berbahasa kedua secara formal melalui 
mata pelajaran yang diajarkan dalam bahasa tersebut. 

6. Guru dan kurikulum: Guru yang terampil dan 
kurikulum yang baik untuk bahasa kedua dapat 
meningkatkan perkembangan bahasa siswa. 

7. Lingkungan Sosial: Lingkungan sosial di luar keluarga 
dan sekolah juga berkontribusi pada pembentukan 
bilingualisme. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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bilingualisme dalam lingkungan sosial adalah sebagai 
berikut: 

8. Interaksi dengan teman sebaya: Ketika anak-anak 
berinteraksi dengan teman sebaya yang berbicara 
dalam bahasa kedua, mereka terdorong untuk 
berkomunikasi dalam bahasa tersebut. 

9. Eksposur media dan teknologi: Media dan teknologi 
dapat memberikan akses ke bahasa kedua melalui film, 
acara TV, atau aplikasi belajar bahasa 

 

8.5 Studi Kasus tentang Bilingualisme dan 
Multilingualisme 

➢ Berikut adalah contoh studi kasus bilingual dan multibahasa: 
Judul studi kasus: “Pengaruh pendidikan bilingual terhadap 
perkembangan kemampuan berbahasa anak di sekolah 
internasional” 

➢ Deskripsi Penelitian: Penelitian ini dilakukan di sekolah 
internasional yang mengadopsi pendekatan pendidikan 
bilingual. Di sekolah, anak-anak belajar dalam dua bahasa,  
bahasa Inggris dan bahasa lokal negara tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bilingualisme 
terhadap pembentukan keterampilan berbahasa pada anak. 

➢ Metode: Studi ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-
methods) dengan kombinasi data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif dikumpulkan melalui tes bahasa dan tes literasi 
untuk mengukur kemampuan berbahasa anak-anak dalam 
kedua bahasa. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara 
dengan guru dan observasi kelas untuk mendapatkan wawasan 
lebih mendalam tentang pengalaman anak-anak dalam belajar 
dua bahasa. 
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➢ Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pendidikan 
bilingual memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kemampuan berbahasa anak. Anak-anak yang bersekolah 
dalam lingkungan bilingual menunjukkan tingkat penguasaan 
bahasa yang lebih tinggi pada kedua bahasa tersebut 
dibandingkan  anak-anak yang bersekolah hanya  dalam satu 
bahasa. Mereka juga cenderung lebih fasih menggunakan 
bahasanya, lebih kreatif, dan  lebih memahami budaya lokal. 
Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa anak-anak 
yang tinggal di lingkungan bilingual lebih termotivasi untuk 
belajar dan berbicara  dua bahasa. Mereka merasa percaya diri 
ketika berkomunikasi dengan orang-orang dari  latar belakang 
budaya dan bahasa yang berbeda, sehingga meningkatkan rasa 
inklusi dan minat terhadap keberagaman. 

➢ Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan 
bilingual efektif dalam  mengembangkan kemampuan 
berbahasa anak. Dengan rutin mengenal kedua bahasa 
tersebut, anak dapat mengembangkan keterampilan bilingual 
dengan lancar dan percaya diri. Pendekatan ini juga berdampak 
positif pada keterampilan sosial anak, karena mereka menjadi 
lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan budaya. Studi 
kasus ini memberikan wawasan tentang pentingny pendidikan 
bilingual dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan 
bilingual bagi anak-anak di sekolah internasional. Hasilnya 
dapat memberikan informasi berharga bagi lembaga 
pendidikan dan masyarakat untuk merancang program 
pendidikan yang lebih komprehensif dan multibahasa 
(Hermawan, Yuliana and Damanhuri, 2022). 
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8.5.1 Studi Kasus Tentang Pola Penggunaan Bahasa dalam 

Keluarga Multilingual 

➢ Judul Studi Kasus: "Pola Penggunaan Bahasa dalam Keluarga 
Multilingual: Studi Kasus pada Keluarga Migran di Kota 
Metropolis" 

➢ Deskripsi Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pola penggunaan bahasa dalam keluarga multibahasa dari 
berbagai etnis yang tinggal di  kota metropolitan yang maju 
secara ekonomi. Keluarga yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini berbicara dalam dua bahasa atau lebih  yang aktif digunakan  
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bahasa ibu dan bahasa 
kedua.  

➢ Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data. 
Keluarga yang berpartisipasi dipilih secara acak dari  komunitas 
etnis berbeda di kota. Wawancara dilakukan terhadap anggota 
keluarga, termasuk orang tua dan anak yang tinggal serumah. 
Pertanyaan wawancara mencakup topik-topik seperti bahasa 
yang digunakan dalam konteks berbeda, motivasi penggunaan 
bahasa, retensi bahasa dan budaya, serta kesadaran akan 
bilingualisme dan multilingualisme. 

➢ Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
penggunaan bahasa pada keluarga multibahasa. Beberapa 
temuan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Bahasa ibu adalah landasan penting dalam komunikasi: 

Bahasa ibu (L1)  digunakan dalam keluarga sebagai 
bahasa utama dalam komunikasi sehari-hari, terutama di 
kalangan anggota keluarga yang lebih tua. Bahasa ibu 
menjadi bahasa utama untuk mengekspresikan sentimen, 
nilai, dan norma keluarga. 
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2. Bahasa kedua dalam berinteraksi dengan anak: 

Bahasa kedua (L2) lebih sering digunakan ketika 
berinteraksi dengan anak-anak, terutama untuk 
membantu mereka mengerjakan tugas sekolah atau 
mempelajari bahasa kedua. 

3. Konteks sosial dan lingkungan: 

Penggunaan bahasa dalam keluarga dipengaruhi oleh 
konteks sosial dan lingkungan sekitar. Misalnya pada 
lingkungan masyarakat etnis yang padat, beberapa bahasa 
etnis  lebih dominan dalam interaksi sosial di luar 
keluarga. 

4. Kesadaran bilingual: 

Sebagian besar keluarga melihat bilingualisme 
sebagai aset dan keuntungan bagi anak-anak mereka. 
Mereka berharap anak-anak dapat menguasai lebih dari 
satu bahasa untuk meningkatkan peluang mereka di masa 
depan.  

➢ Kesimpulan: Studi kasus ini memberikan wawasan tentang pola 
penggunaan bahasa dalam keluarga multibahasa di kota 
metropolitan yang beragam  etnis. Pola penggunaan bahasa 
dipengaruhi oleh bahasa ibu, lingkungan sosial, dan tujuan 
komunikasi. Dalam keluarga multibahasa, bahasa merupakan 
sarana penting untuk menjaga identitas budaya dan 
membangun hubungan dalam lingkungan  multikultural. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan informasi berharga bagi para 
pendidik, peneliti, dan praktisi untuk memahami bagaimana 
keluarga berperan penting dalam perkembangan bilingualisme 
dan multilingualisme bahasa pada anak dan anggota keluarga 
lainnya (Robert and Brown, 2004).  
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8.6 Penerapan Teknologi dalam Studi 
Bilingualisme dan Multilingualisme 

 Menurut (Ismadi, 2017), penerapan teknologi  menjadi kunci 
untuk menjadikan penelitian bilingual dan multibahasa menjadi 
lebih efektif dan efisien. Teknologi memegang peranan penting 
dalam berbagai aspek penelitian di bidang ini. Berikut  beberapa 
contoh penerapan teknologi dalam penelitian bilingual dan 
multibahasa: 

➢ Pengumpulan Data: Teknologi telah mempermudah dan 
mempercepat para peneliti dalam mengumpulkan data. 
Penggunaan survei online, kuesioner digital, atau aplikasi seluler 
memungkinkan peneliti menjangkau responden dari wilayah 
geografis dan  latar belakang bahasa yang berbeda secara lebih 
efektif. 

➢ Analisis Bahasa: Alat analisis bahasa komputasi, seperti 
program analisis teks dan algoritma Natural Language 
Processing (NLP), memungkinkan  peneliti  menganalisis teks 
dalam berbagai bahasa secara otomatis. Dengan menggunakan 
teknologi ini, peneliti dapat menganalisis kumpulan teks dalam 
jumlah besar dan mengekstrak informasi relevan tentang 
bilingualisme dan multilingualisme.  

➢ Pengolahan Suara: Teknologi pemrosesan ucapan dan 
pengenalan ucapan telah memfasilitasi identifikasi dan analisis 
penggunaan bahasa lisan dalam penelitian bilingual. Rekaman 
percakapan dan wawancara dapat diubah menjadi teks untuk 
diproses dan dianalisis lebih lanjut. 

➢ Eksperimen Bahasa Online: Teknologi ini memungkinkan 
peneliti  melakukan eksperimen bahasa secara online. 
Pengalaman ini dapat berupa latihan bahasa atau latihan bahasa 
yang diberikan kepada responden melalui platform online. Hal 
ini memungkinkan peneliti untuk mengakses sampel penelitian 
mereka yang lebih besar dan beragam. 
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➢ Pembelajaran Bahasa Digital: Teknologi pembelajaran online 
dan aplikasi pembelajaran bahasa telah menjadi alat populer 
untuk membantu orang mempelajari bahasa asing atau bahasa 
asing. Aplikasi ini menyediakan berbagai konten pembelajaran, 
latihan, dan interaktif yang dapat diakses dengan cara yang 
sederhana dan fleksibel. 

➢ Pengembangan Sistem Penerjemahan Otomatis: Teknologi 
terjemahan otomatis terus berkembang, sehingga memudahkan 
peneliti  mengakses sumber daya linguistik dan dokumen dalam 
berbagai bahasa. Terjemahan otomatis juga mendukung 
komunikasi multibahasa dalam lingkungan penelitian 
multibahasa. 

➢ Komunikasi Kolaboratif: Teknologi komunikasi seperti 
konferensi video, email, atau platform kolaborasi online telah 
memfasilitasi kolaborasi antar peneliti di berbagai wilayah di 
dunia. Hal ini memungkinkan para peneliti untuk berkolaborasi 
dan bertukar pengetahuan secara efektif dalam bilingualisme 
dan multilingualisme. 

 Penerapan teknologi dalam penelitian bilingual dan 
multibahasa telah membuka banyak peluang penelitian baru, 
mengatasi hambatan geografis, dan meningkatkan efisiensi  
pengumpulan dan analisis data. Dengan terus berkembangnya 
teknologi, diharapkan penelitian di bidang ini dapat memajukan dan 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai penggunaan 
dan perkembangan bahasa dalam masyarakat multibahasa dan 
global. 
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8.6.1 Penggunaan Teknologi dalam Penelitian Tentang 

Bilingualisme dan Multilingualisme 

 Menurut (Ismadi, 2017), pemanfaatan teknologi dalam 
penelitian bilingual dan multilingual telah membawa banyak 
manfaat dan kemudahan bagi  peneliti. Berikut  beberapa 
contoh spesifik penggunaan teknologi dalam penelitian di 
bidang ini:  

➢ Pengumpulan Data: Teknologi mempermudah 
pengumpulan data dari responden multibahasa. Survei 
online, kuesioner digital, dan aplikasi seluler 
memungkinkan peneliti menjangkau responden dari 
beragam wilayah geografis dan latar belakang bahasa yang 
beragam. 

➢ Analisis Bahasa: Penggunaan alat analisis bahasa  
komputer seperti program analisis teks dan algoritma 
Natural Language Processing (NLP) memungkinkan 
peneliti  menganalisis teks dalam berbagai bahasa secara 
otomatis. Dengan menggunakan teknologi ini, peneliti 
dapat lebih efektif mengidentifikasi pola penggunaan 
bahasa, derajat bilingualisme, atau multilingualisme dalam 
teks berukuran besar. 

➢ Perekaman Suara dan Analisis Ucapan: Teknologi 
perekaman  dan analisis suara memungkinkan peneliti  
merekam dan menganalisis interaksi bahasa lisan dalam 
berbagai konteks. Merekam percakapan, wawancara, atau 
acara sosial memungkinkan analisis lebih lanjut 
penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari.  

➢ Eksperimen Bahasa Online: Dalam penelitian 
eksperimental, teknologi memungkinkan peneliti  
melakukan eksperimen bahasa secara online. Pengalaman 
ini dapat mencakup latihan bahasa atau latihan bahasa 
yang diberikan kepada responden melalui platform online, 
sehingga memungkinkan peneliti mengakses sampel yang 
lebih besar dan beragam.  
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➢ Teknologi Brain Imaging: Beberapa penelitian bilingual 
dan multibahasa telah menggunakan teknologi pencitraan 
otak  untuk memahami pemrosesan bahasa di otak orang  
bilingual atau multibahasa. Teknologi ini membantu 
peneliti  mengidentifikasi wilayah otak yang terkait 
dengan bahasa dan multibahasa. 

➢ Analisis Media Sosial: Penggunaan teknologi dalam 
analisis media sosial memungkinkan peneliti  memahami 
bagaimana bahasa digunakan dan berinteraksi dalam 
lingkungan digital. Analisis konten media sosial dapat 
memberikan wawasan mengenai penggunaan bahasa dan 
identitas budaya dalam komunikasi online. 

➢ Pembelajaran Bahasa Digital: Teknologi pembelajaran 
online dan aplikasi pembelajaran bahasa telah menjadi alat 
populer untuk membantu orang mempelajari bahasa asing 
atau bahasa asing. Studi tentang penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran bahasa membantu menentukan 
efektivitas alat digital tersebut. Penggunaan teknologi 
dalam penelitian bilingual dan multibahasa tidak hanya 
meningkatkan efisiensi  pengumpulan dan analisis data, 
namun juga membuka peluang baru untuk melakukan 
penelitian berskala lebih besar dan mengakses sampel 
yang  beragam secara geografis dan bahasa. Teknologi 
terus berubah, artinya penelitian di bidang ini akan 
memajukan dan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang kompleksitas bahasa dan multibahasa 
dalam masyarakat global saat ini.  
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